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^̂ ngantar Penerbit

-̂y^hamdulillah buku Thaharah Nabi %Tuntunan .
G x̂/Sersud Lengkap telah terbit. Shalawat dan salam se-

moga senantiasa tercurah kepada Rasulullah M, keluarganya,
para sahabatnya, serta para pengikutnya yang setia mengikuti
sunnahnya hingga akhir zaman.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah terjemahan
dari kitab Thuhuru Al Muslimi fi Dhau-i Al Kitabi wa /\s Sunnaf/
Mafhumun wa Fadhailu wa Adabun wa Ahkamun karya Dr. Sa'id
bin Ali bin Wahb Al Qahthani. Buku ini membahas Thaharah
mulai dari pengertiannya, macam-macam najis, adab buang air,
mandi, wudhu, tayamum, dan seluk-beluknya.

Harapan kami, semoga buku ini bermanfaat. Segalategur
sapa dari para pembaca akan kami sambut dengan baik demi
kebenaran dan mencari keridhaan Allah Ta'a/a. Amin ©

Jogjakarta, Juni 2004
Penerb i t
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aftar Isi

5Pengantar Penerbit
Daftar Isi

Mukadimah
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11

Bahasan Pertama

Pengertian Thaharah dan Macam-macamnya
him. 15

1 51. Pengertian thaharah
2. Macam-macam thaharah

3. Bentuk thaharah

1 5

1 7

Bahasan Kedua
Macam-macam Najis

him. 19

1 9Pengertian najis
1. Kencingdantahi manusia .
2. Darah haidh

3. jilatananjihgdalamwadah

Thaharah Nabi Tuntunan Bersuci Len^kap —7

2 0

2 2

2 2



4. Darah yang mengalir, daging babi, dan bangkai
5. Wadi

6. Madzi

7. Mani 

8. Binatang/a/a/a/?
9. Tikus

10. Kencingdantahi hewanyangdagingnyatidakdimakan .29
11. Tahu dirinya bernajis ketikashaiat
12. Khamer(minuman keras}

Kesimpulan

2 4

2 5

2 6

2 6

2 7

2 8

2 9

3 1

3 3

Bahasan Ketiga
Amalan-amalan yang Termasuk FItrah

him. 37

1. Khitan

2 . M e n c u k u r b u l u k e m a l u a n

3 . M e n c a b u t b u l u k e t i a k 

4. Mengguntingkuku

5. Memangkas kumis

6. Memanjangkan jenggot...
7. Bersiwak

8. Membersihkani>ara/7m ...

9. Istinsyaq
10. istinja'dan/nt/c/hah

3 7

3 9

3 9

3 9

3 9

4 0

41

4 5

4 5

4 5

Bahasan Keempat
Adab Buang Air

him. 47
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Bahasan Kel ma
W u d h u
him. 61

Hal-hal yang mewajibkan wudhu
Keutamaan-keutamaan wudhu

Tata cara wudhu

Kewajiban dan rukun wudhu
Syarat-syarat wudhu
Hal-ha! yangdisunnahkan dalam berwudhu .
Hal-hal yang membatalkan wudhu
Hal-ha! yang menyebabkan kita disunnahkan
berwudhu

6 11 .

6 32 .

6 73 .

7 24 .

7 75 .

7 86 .

8 27 .

8 .

8 6

Bahasan Keenam

Mengusap Kbuf, Serban^ dan Gips
him. 93

Ketentuan mengusap k/iufditetapkan berdasarkan
Al Qur'an, hadits Nabi, dan ijma' ulama
Syarat-syarat dibolehkannya mengusap khuf

Hai-hal yang membatalkan mengusap khuf, kaos kaki
atau serban

Tata cara mengusap khuf, kaos kaki, atau serban

Mengusap gips

1 .
9 3

9 52 .

3 .

1 0 0

1014 .

1 0 25 .

Bahasan Ketujuh
M a n d i

him. 105

Hal-hal yang mewajibkan mandi
Hai-hal yang terlarang bagi orangyang junub
sebelum mandi

Syarat-syarat mandi

1051.

2 .

1 1 4

1 2 03 .
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4. Tata cara mandi

5 . M a n d i - m a n d i s u n n a h

1 2 0

1 2 5

Bahasan Kedeiapan
Tayamum
him. 137

1. Pengertian tayamum
2. Dasarhukum tayamum

3. Yang dibolehkan tayamum

4. Tata cara tayamum
5. Hal-hal yang membatalkan tayamum
6. Seseorang yang tidak mendapatkan air atau tanah

7. Hukum orang yang tayamum, kemudian mendapatkan
airsetelah selesai shalat

1 3 7

1 3 7

1 4 0

1 4 4

1 4 6

1 4 7

1 4 8

Bahasan Kesembilan
Haidh, Nifas, Istihadhab, dan Gangguan KencIngTerus

him. 151

1. Haidh

2. Nifas

3. Istihadhab

4. Kencingterus

151

1 7 8

181

1 9 0
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l̂î esungguhnya segala puji milik Allah Ta'ala. KamiG^memuji, meminta pertolongan, dan memohon ampun
kepada-Nya. Kami juga memohon perlindungan kepada-Nya dari
kejahatan nafsu kami dan kejelekan perbuatan kami. Barangsiapa
diberi hidayah oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesat-
kannya; dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak
ada yang mampu memberinya hidayah. Saya bersaksi bahwa
tidak adaTuhan yang berhakdisembah selain Allah, dan saya
juga bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Shalawat
dan salam semoga tercurah kepada beliau, keluarganya, para
sahabatnya, dan orang-orangyang setia mengikuti beliau dengan
baik hingga hari kiamat.

A m m a b a ' d u .

Kitab kecil ini berisi penjelasan tentang pengertian thaharah',
!<eutamaannya, ketentuan-ketentuan dan hukum-hukumnya.

1Aftinya bersuci. Pent.
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Kita tahu bahwa thaharah merupakan salah satu cabang dari
keimanan dan juga merupakan kunci pembuka shalat.

Di dalam risalah ini dijelaskan semua hal yang berhubungan
dengan masaiah thaharah dengan disertai dalil-dalil, baik dari Al
Qur'an maupun hadits Nabi ^

Kalau tulisan ini mengandung kebenaran, maka itu semua
dari Allah Ta'ala, Yang Mahatunggal dan Maha Pemberi Nikmat.
Sedangkan bila ternyata tulisan ini banyak mengandung kesa-
lahan dan kekurangan, maka kesalahan dan kekurangan tersebut
berasal dari kelemahan saya dan dari setan, Allah dan Rasul-Nya
berlepas diri dari kesalahan dan kekurangan tersebut.̂

Saya sampaikan di sini bahwa masaiah-masalah yang men-
jadi ajang perbedaan pendapat di kalangan para ulama, saya
tanyakan kepadaSyaikh Ibnu Baz hafizhahuHah, selanjutnya saya
mengambil pendapat yangtelah beliau rajihkan .̂ Semoga Allah
memberikan pahala berlipat kepadanya atas kebaikan yang
dilakukannya dan memberikan umur panjang kepadanya untuk
dapat melakukan berbagai ketaatan kepada Allah dan berbliat
amal shalih.

Pembahasan dalam kitab ini saya bagi menjadi sembilan
bahasan. Tiap-tiap bahasan masih dibagi-bagi lagi menjadi
beberapa sub bahasan. Berikut ini judul-judul pembahasannya.
Bahasan pertama: Pengertian thaharah dan macam-macamnya.
Bahasan kedua: Macam-macam najis.
Bahasan ketiga: Amalan-amalan yangtermasukfitrah.

2Perkataan seperti ini mencontoh perkataan Abdullah bin Mas’ud Lihat kitab
Sunan AbiDawudha6\[s (no.2116) yang dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab
Shahih Abi Dawud(II/397). Lihat juga kitab Ar Ruh karya Ibnul Qayyim him. 30.

3Mera/rtkan artinya menetapkan pendapat yang kuat di antara berbagai pendapat
setelah memperhatikan dalil-dalilnya dan menimbang alasan-alasan dari masing-
masing ulama yang berbeda pendapat. Pent.
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Bahasan keempal; Adab buatig hajat.
Bahasan kel ima: Wudhu.

Bahasan keenam: Mengusap khuf, serban, dan gips.
Bahasan ketujuh: Mandi.

Bahasan kedelapan: Tayammum.
Bahasan kesembilan: Haidh, Nifas, istihadhah, dan penyakit
kencingterus.

Saya memohon kepada Allah Ta'aladengan nama-nama-Nya
yang agung dan sifat-sifat-Nya yang mulia agar menjadikan
amalan saya yang sedikit ini menjadi amalan yang berkah dan
ikhlas semata-mata karena mengharap wajah-Nya yang mulia,
serta menjadi sarana pendekat kepada surga-Nya bagi penulis,
pembaca, penerbit, dan orang-orang yang ikut menyebarkannya.

Sayajuga memohon kepada Allah agar buku ini bermanfaat
bagi saya dan semua orang yang membutuhkannya. Sesungguh-
nya Allahlah sebaik-baik tempat memohon dan semulia-mulia
tempat berharap.

Kami mencukupkan diri bergantung kepada Allah Ta'ala,
karena Dialah sebaik-baik pemeiihara.

Sekali lagi, segala puji milik Allah, Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada penghulu manusia,
yaitu Nabi Muhammad, kepada keluarganya, kepada para
sahabatnya, dan orang-orang yang setia mengikuti beliau dengan
baik hingga hari kiamat.

Penulis,
Sa'id bin Ali bin Wahf AI Qahthani
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oAaAciM

Thaharah

dan Macam-macamnya

1. Pengertlan thaharah
Secara bahasa, thaharah artinya membersihkan kotoran, baik

kotoran yangberwujud maupun kotoran yangtidak berwujud.
Secara istilah, thaharah artinya menghilangkan hadats, najis,

dan kotoran dengan air atau tanah yang bersih. Jadi, thaharah
adalah menghilangkan kotoran-kotoran yang masih meiekat di
badan yang membuat tidak sahnya shalat dan ibadah lainnya/

2 . M a c a m - m a c a m t h a h a r a h

Thaharah terbagi menjadi dua: Thaharah batin dan thaharah
lahir.

a . Thaharah ba t in

Thaharah batin iaiah thaharah dari kesyirikan dan kemak-
siatan, yaitu dengan cara menegakkan ketauhidan dan melaku-

4Lihat kitab Al MughnU^atya ibnu Qudamah (1/12) dan kitab Taudhih Al Ahkam {\/87)
karya Abdullah Al Bassam yang merupakan syarah kitab Bulughul Maram.
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kan amal-amal shaiih. Thaharah batin lebih penting daripada
thaharah iahir. Bahkan, thaharah lahirtidak bisa terwujud kalau
masih ada kotoran batin, yaitu syirik yang masih menempel pada
tubuh seseorang. Allah berfirman:

"Sesungguhnya orang-orang musyrik adalah najis." (Q.s. At
Taubah: 28)

Rasulullah Mbersabda:

"Sesungguhnya orang-orang beriman itu tidak dapat ter-
najiskan.

Karena itu, wajib bagi setiap orang Islam membersihkan
dirinya dari kotoran kesyirikan dan kotoran ragu-ragu dalam
beriman. Caranya, dengan selalu bersikap ikhlas, menegakkan
tauhid dan yakin dalam keimanannya; juga dengan
bersihkan dirinya dari kotoran-kotoran maksiat, sifat dengki,
dongkol kepada sesama muslim, dendam, sombong, bangga diri,
riya', sum'ah, dan Iain-lain. Kotoran-kotoran tersebut juga bisa
kita bersihkan dengan cara bertobat dengan sungguh-sungguh
kepada Allah dari semua dosa dan maksiat.

Thaharah batin merupakan salah satu cabang dari keimanan.
b. Thaharah Iahir

Thaharah Iahir iaiah thaharah dari kotoran yang berupa
hadats dan najis. Thaharah Iahir juga merupakan salah satu
cabang dari keimanan. Rasulullah ^bersabda:

" 5

m e m -

5Hadits ini diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari {\/
390) dan Muslim (1/282) hadits no.372 yang diriwayatkan dari Abu Hurairah

Thaharah Nabi m,Tuntiinan Bersuci Lenjfkap1 6



"Kebersihan adalah cabang dari keimanan.

Thaharah lahir dilakukan dengan cara-cara yang telah
ditentukan oleh Allah, yaitu berwudhu, mandi atau tayamum bila
tidak ada air, dan dengan membersihkan najis dari badan,
pakaian, dan tempat shalat/

3. Bentuk thaharah

Bentuk thaharah ada dua macam, yaitu thaharah dengan air
dan thaharah dengan debu.

a. Thaharah dengan air
Ini merupakan bentuk thaharah yang asli.
Air yang turun dari iangitatau keluardari perut bumi, seiama

masih murni termasuk air yang suci. Kondisiriya suci dan bisa
untuk membersihkan hadats maupun kotoran, meskipun telah
berubah rasa, warna, atau baunya, asalkan zat yang meng-
ubahnya suci pula. Ini berdasarkan hadits Rasulullah^

01

"Sesungguhnya air adalah suci; tidak ternajiskan oleh apa pun.

Karena itu, air hujan, air dari mata air, air surnur, air sungai, air
wadi, airsalju, air es yang meieleh, dan air laut adalah suci.

f *

" 8

6Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (i/203).
7Lihat kitab Syarah A! Mumti’ ‘ala Zad At Mus/aqn/’karya ibnu Utsaimin (1/19), kitab

MinhajAl Muslim karya Abu Bakar Al Jazairi him. 170, dan kitab Syarah'Umdah Al
Ahkam karya Syaikh bin Baz him. 2yang masih dalam bentuk manuskrip.

8Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, At Tirmidzi dan An Nasal yang dinilai shahih
oleh Ahmad. Lihatlah kitab Shahih Sunan Abi Damrdkarya Al Albani (I/16).
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Tentangkesucian air iaut, Rasulullah^bersabda:

IjxJl ®Jb« j
"Air Iaut adalah suci dan bangkai ikan iaut pun halal.

Adapun tentang kesucian air zam-zam disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan oieh Ali dia berkata:

\s> '' '>0

"RasuluHab Mpernah meminta seember air zam-zam, lalu
beliau minum sebagian dan sisanya beliau gunakan ber-
wudhu." ' '^

'Akan tetapi, bila air tersebut berubah warna, rasa, atau
bauriya karena terkena najis, maka airtersebut menjadi air najis
yang harus dijauhi, menurut ijma' ulama.

b. Thaharah dengan debu
Debu merupakan pengganti air. Biia seseorang terhalang

menggunakan air karena sebagian anggota tubuhnya luka atau
khawatir bilamenggunakan air akan menimbulkan bahaya pada
dirinya, maka debu yang bersih bisa dia gunakan.

i0 > v '

u

n

12

9Hadits ini diriwayatkan oieh Ashhabus Sunan, Malik. Asy Syafi’i, Ahmad, dan
lainnya. Hadits ini dinilai shahih oieh Ai Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (1/19)
dan kitab Silsilah AI Ahadits Ash Shahihah (hadits no.480).

10 Hadits ini diriwayatkan oieh Imam Ahmad dalam kitab Zawa/dA/Musnad{l/76) yang
dinilai hasan oieh AI Albani dalam kitab Irwa'AIGhalil{\/45) hadits no.lSdan kitab
Tamam AI Minnah (him. 46).

11 Lihat kitab Majim'AI Fatawa karya ibnu Taimiyah (XXI/30) dan kitab Subulus Salairi
kaiya As San’ani yang merupakan syarah kitab Bulughul Maram.

12 Lihat kitab MinhajAs Saiikindan kitab Taudhih AI Fiqh Fi Ad Din karya Syaikh
Abdurrahman bin Nashir As Sa'di (him. 13).
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aAa4a/n

Q^Sam-macam Najis

Pengertian najis

Najis iaiah kotoran yang wajib dijauhi oleh seorang musllm
dan wajib dibersihkan bila mengenai badannya.

Allah berfirman:

"Dan pakaianmu itu bersihkanlati!" (Q.s. Al Muddatstsir: 4)

Allah juga berfirman:

0i^ih \' Cri< 0-* \ i ** ' t .

j ajjl (jl <0Jl rt-j j-«l
"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 'Haidh
adalah kotoran.' Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita yang sedang haidh; dan jangahlah kamu
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan

j
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Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.
(Q.s. A! Baqarah: 222)

Benda-benda yang termasuk najis adalah sebagai berikut:

1. Kencing dan tahi manusia

Cara nrtembersihkan kencing dan tahi manusia adaiah dengan
dibasuh atau dicuci.

Ada beberapa hal yang perlu disampaikan di sini berkait
dengan cara membersihkan kencing dan tahi manusia.
a. Cara membersihkan kencing anak kecil

Kencing anak kecil laki-laki cukup dipercik dengan air hingga
basah, sedangkan kencing anak kecil perempuan dicuci
hingga bersih. Ini berdasarkan hadits Nabi

"Kencing anak kecil laki-laki dipercik, sedangkan kencing anak
kecil perempuan dicuci.

Ketentuan ini beriaku selama keduanya belum makan makan-
an selain airsusu ibunya. Ini berdasarkan hadits Nabi M:

"Selama keduanya belum makan. Apabila keduanya sudah
makan,cara membersihkan kencingnya dengan dicuci.

" 1 3

" 1 4

13 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (1/76), Abu Dawud, At Tirmidzi dan lainnya.
Hadits ini dtnilai shahih oleh Ai Albani dalam kitab Irwa'AI Ghalil{\h88 hadits
no. 166).

14 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud yang dinilai shahih oleh AI Albani da'-'m
kitab Sha/vh Abi Dawud {\f76 hadits no.364). Riwayat yang menyebutkan dipercik*
nya kencing anak kecil laki-laki yang belum makan makanan terdapat dalam kitab
Shahih AI Bukhari (1/125-226 hadits no.222 dan 223) dan dalam kitab Shahih Muslim
(1/237 hadits no.286 dan 287).
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b. Cara membersihkan sandal dari kotoran

Cara membersihkan sandal yangterkena najis adalah dengan
menggosokkannya ke tanah. Ini berdasarkan hadits Nabi ̂

. 4.1^1 ou j i l l
"Apahila salah seorangdari kalian berjalan mengenakan sandal,
lalu menginjak kotoran, maka tanah bisa menjadi pember-
sihnya.

c, Cara membersihkan ujung bawah pakaian wanita
Ketika wanita berjalan dengan menjuraikan ujung bawah
pakaiannya ke tanah, lalu terkena najis, maka yang menjadi
pembersihnya adalah tanah. Ini berdasarkan hadits Nabi M
bahwa bila seorang wanita berjalan di jalanan yang kotor,
(lalu ujung bawah pakaiannya terkena najis), maka tanah lain
yang bersih yang dia lewati menjadi pembersih dari kotoran
tersebut. Dalam hal ini Nabi ^bersabda:

" 1 5

0 ^ ^

"Tanah lain yang dia injak sesudahnya akan membersih-
kannya.

d. Cara membersihkan tanah atau kasur yang terkena kencing
atau tahi

Cara membersihkan tanah atau kasur yang terkena tahi
adalah dengan membersihkan dan menyiramkan air pada
tempat yang terkena; adapun bila terkena kencing, maka
cukup dengan menyiramkan air banyak-banyak pada tempat
yangterkena. Ini berdasarkan hadits Nabi

" 1 6

15 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. Lihat kitab Shah/h AbiDawud(\l77 hadits
no.371).

16 Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud dan lainnya yang dinilai shahih oleh Al
Albani dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud (IfU) hadits no.369 &370.
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^9 l" »■!< »f ® *fl« t O'- ‘l" ,0 0 f 9 ^ ! '
C^L« ^ujji ^ y>srt^ y^yi J ^ ’ J ®

"Biarkan dia! Siramkan saja pada bekas kencingnya itu seember
air. Kalian diperintahkan untuk memberi kemudaban kepada
man6sia, bukan untuk menyulitkan mereka. " 1 7

2. Darah haidh

Cara membersihkan darah haidh dengan cara dibasahi
dengan air dan dicuci. Berkaitan dengan hal ini Rasulullah M
pemah memberi perintah:

0^ *!? , ^ J 5 - !
‘.oLJ c^UJu yu ^

0. i i * . ^ '

"Hendaklah dia menggosoknya, lalu mencucinya dengan air,
kemudian memerciknya. Setelah itu, barulah dia boleh sbalat
dengan kain itu. " 1 8

3. Jilatananjing^^dalam wadah

Cara membersihkan bekas jilatan anjing dalam sebuah
wadah adalah seperti tersebutdaiam hadits Rasuluilah

17 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {\l
323) dan Muslim {(/236) hadits no.284. Lihat kitab Syarah Al 'Umdah karya Syaikh
IbnuBaz him. 27.

18 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/
330) hadits no.227 dan Muslim (1/240) hadits no.291.

19 Bekas jilatan binatang temak, binatang buas, dan binatang-binantang lainnya selain
anjing ada pembicaraan tersendiri. Yang dimaksud bekas jilatan di sini maksudnya
adalah bekas minum atau bekas makan binatang. Telah kita ketahui bahwa binatang
ada dua jenis, yaitu binatang yang najis dan binatang yang suci. Binatarij yar g
najis juga ada dua macam, yaitu yang kenajisannya telah disepakati oleh para uiama
dan yang kenajisannya masih diperselisihkan. Yang telah disepakati kenajisannya
adalah anjing dan babi. Semua yang keiuar dari kedua binatang tersebut adalah
najis. Adapun yang masih diperselisihkan kenajisannya adalah keledai piaraan,
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bagal, bunjng yang bert^uku tajam, seperti: burung elang, buaing rajawali; hewan
buas seperti: serigala, harimau, dan singa. Tetapi yang kuat, menurut kebanyakan
ulama, bekas jilatan hewan-hewan tersebut suci. Hal itu karena secara umum kita
sulit untuk menghindarkan diri terus-menerus dari bekas jilatan binafang-binatang
tersebut. Lihat kitab Fata wa Al Lajnah Ad Daimah UAt Buhuts Al 1lmi Wa At Ifta'f}//
380), kitab AIMughni (I/68) dan kitab Asy Syarah Al Mumti' (I/396).
Kita kembali kepada pembagian hewan. Kedua, binatang yang suci, baik bekas
jilafannya maupun tubuhnya. Binatang yang suci terbagi menjadi tiga:
Pertama, manusia. Bekas jilatan manusia jelas suci, karena orang mukmin tidak
najis. Kalaupun wanita mengalami haidh, tetapi darah haidhnya itu tidak menempel
di tangannya atau di tubuhnya, sehingga badannya yang tidak terkena darah tetap
SUCI.

Kedua, binatang yang dagingnya dimakan. Binatang jenis ini bekas jilatannya suci
berdasarkan ijma’ ulama, kecuali binatang jalalah (binatang yang suka makan
kotoran/tahi, Pent.) yang masih diperselisihkan kesuciannya.
Ketiga, kucing. Kucing termasuk binatang yang bekas jilatannya suci, karena
termasuk binatang yang sering mengitari kita. Lihat kitab AlMughnikarya Ibnu
Qudamah (1/64-70)
Tefah kita ketahui bahwa hewan ada dua jenis, yaitu hewan yang darahnya mengaiir
dan yang darahnya tidak mengaiir ketika disembelih atau dilukai. Hewan yang
darahnya tidak mengaiir, biia disembelih atau diiukai, ada dua kemungkinan.
Kemungkinan pertama, bila binatang tersebut makannya dari sesuatu yang suci,
maka baik masih hidup maupun sesudah menjadi bangkai, binatang tersebut suci.
Yang termasuk golongan binatang ini adalah seperti: cacing, lalat, dan yang sejenis.
Akan tetapi, lalat, apabila masuk ke dalam geias berisi minuman, maka kita
tenggelamkan sekaiian, karena pada sayap yang satu terdapat penyakit sedangkan
pada sayap satunya terdapat obat penawar dari penyakit tersebut. Kemungkinan
kedua, bila binatang tersebut makannya dari sesuatu yang najis, seperti kecoa yang
mengambil makanan dari saluran air (got), maka binatang seperti ini termasuk najis,
baik ketika masih hidup maupun sudah mati.
Kemudian, binatang yang darahnya mengaiir ketika disembelih atau diiukai.
Binatang yang darahnya mengaiir ketika disembelih atau diiukai ada tiga jenis.
Pertama, binatang yang bangkainya halal, yaitu ikan, belalang, dan semua binatang
laul yang memang hanya bisa hidup di laut. Binatang jenis ini suci, baik ketika masih
hidup maupun sudah mati.
Kedua, binatang yang tidak halal bangkainya, seperti binatang darat yang
dagingnya biasa dimakan dan hewan yang bisa hidup di darat maupun di air, seperti
katak, buaya, dan lainnya. Binatang jenis ini najis ketika sudah menjadi bangkai.
Ketiga, manusia. Manusia suci, baik ketika masih hidup maupun sudah mati. Lihat
kitab AIMughni {\J59-63) dan ki\ah Asy Syarah Al Mumti’{m, 77,393-397 dan 378)
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"Sucinya wadah kalian yang dijilat anjing adalah dengan
mencucinya tujuh kali dan pada pencucian yang pertama
dengan tanah."

Dalam riwayat lain disebutkan:

. . . . 4 3

lalu tumpahkanlah.... " 2 0

4. Darah yang mengalir, dagtng babi dan bangkai
Berkaitan dengan ha! ini Allah berfirman:

O',*'" »f t'O' V ' ® f
Ay k j l

^ ^ T « ^ <

"Katakanlah, 'Saya tidak mendapati dalam wahyu yang disam-
paikan kepada saya, sesuatu yang diharamkan kepada orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu wujud-
nya bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena
semua itu adalah kotor; dan juga binatang yang disembelih atas
nama selain Allah.(Q.s. Al An'am: 145)

Kulit bangkai binatang yang dagingnya halal dimakan,
maka bisa menjadi suci bila disamak. Ini berdasarkan sabda
Rasulu l lah^ :

o f < o f
>5- 5AjU

o

J

20 Hadits ini diriwayatkan oleh Musiim (1/234) hadits no.279.
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"Bila kulit bangkai binatang telah disamak, maka menjadi
s u c i . " ^ '

Adapun tentang bangkai belalang dan ikan, Rasulullah ̂
bersabda:

g\^\ dLdCij 01^ i:! 5^1
jUllI L̂ fj

"Dihalalkan kepada kami dua bangkai dan dua darah. Dua
bangkai adalah ikan dan belalang, sedangkan dua darah adalah
hati dan limpa. " 2 2

5 . W a d i

Wadi adalah air putih kental yang keluar dari kemaluan
seseorang setelah kencing. Cara membersihkan wadi adalah
dengan mencuci kemaluan, kemudian berwudhu^A Apabila wadi
terkena badan, maka cara membersihkannya dengan dicuci.

21 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (i/277) hadits no.363. Adapun hadits yang
diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Akim bahwa Nabi npemah menulis kepada kami,
‘Janganlah kalian memanfaatkan kulit atau lemak dari bangkai binatang", yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan serta dinilai shahih oleh Al AlbanI dalam
kitab Al /ava’ (I/76-77) adalah hadits dha’if. Jadi, hadits tersebut tidak bisa melawan
hadits riwayat Muslim yang shahih. Kalaupun hadits tersebut shahih, bila kita kaitkan
dengan hadits Maimunah (yang menyebutkan sucinya kulit binatang yang disamak,
Pent.) maka bisa kita pahami bahwa kulit yang disebutkan dalam hadits tersebut
adalah kulit yang berasal dari hewan yang belum disembelih. Jadi, kedua hadits
tersebut kita gabungkan pengertiannya, Syaikh Ibnu Baz menguatkan pendapat
tersebut ketika memberi penjelasan terhadap kitab Bulughul Maram hadits no.23;
begitu pula Syaikh Ibnu Utsaimin dalam kitab Asy Syarah AlMumti’Lihal
juga kitab At Talkhish AlHabir{\/47).

22 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Al Hakim, Al Baihaqi, dan lainnya.
Lihat kitab Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah hadits no. 1118.

!23 Lihat kitab Al Mughni karya Ibnu Qudamah (1/233). Syaikh Ibnu Baz berkata,
“Mencuci kemaluan adalah khusus bila yang keluar adalah madzi, bukan wadi."
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6 . M a d z i

Madzi adalah air putih lengket yang keluar dari kemaluan
seseorang yang membayang-bayangkan jima' atau ketika suami-
istri bercumbu rayu. Madzi termasuk najis yang sulit untuk kita
hindari. Karena itu, kita mendapatkan kemudahan dalam mem-
bersihkannya. Barangsiapa yang suatu ketika keluar madzi, maka
cuciiah kemaluannya dan berwudhu biia hendak shalat. Ini
berdasarkan hadits Rasulullah

Oy^of yf''y^' ®| ®
)1 j0^ iLjJcJl3

"Maka, cuciiah kemaluannya dan berwudhulah sebagaimana
wudhu ketika hendak shalat.

Apabila badan kita terkena madzi, maka cuciiah; dan apabila
pakaian atau celana kita yang terkena, maka percikkanlah air
pada bagian yang terkena. Ini berdasarkan hadits yang diriwayat-
kan dari Sahl bin Hanif-4fe.

" 2 4

2 5

7 . M a n i

Mani adalah cairan yang keluar memancardari kemaluan
yang biasanya dibarengi rasa nikmat. Orang yang keluar mani
wajib mandi. Air mani termasuk air yang suci, menurut pendapat
yang kuat, akan tetapi disunnahkan mencucinya bila basah; dan
mengeriknya bila kering. Berkaitan dengan hal ini ada hadits
yang diriwayatkan dari Aisyah^ bahwa dia pernah berkata
kepada seorang laki-laki yang mencuci pakaiannya karena

24 Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud yang dinilai shahih oleh Al Albani dalam
kitab Shahih Sunan AbiDawud{\/4^) hadits no. 190-192. Asal hadits initerdapat
dalam kitab Shahih Al Bukhari ha6\\s no.269.

25 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/54) hadits no.210, At Tirmidzi (1/197)
hadits no.115 dan Ibnu Majah (I/169). Hadits ini dinilai hasai oleh Al Albani dalam
kitab Shahih Abi Dawud (1/142).
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terkena mani. Aisyah berkata, "Bila kalian terkena mani yang
jelas-jelas terlihat, cucilah bagian yang terkena; tetapi bila kalian
tidak melihatnya, percikkan air pada daerah yang diperkirakan
terkena mani. Saya dulu mengerik pakaian Rasulullah Myang
terkena mani, lalu setelah bersih beliau shalat dengan pakaian
tersebut."^^

Dalam riwayat lain disebutkan: "Saya pernah mengerik mani
yang menempel pada pakaian Rasulullah ̂ yang sudah kering
dengan kuku saya.

Dan dia juga pernah berkata, "Rasulullah ̂ biasa mencuci
mani (yang menempel di pakaian beliau), kemudian keluar untuk
shalat, dan saya melihat bekas cucian mani tersebut pada pakaian
beliau."28

" 2 7

8. Binatang jalalah

Binatang jalalah adalah binatang yang suka memakan
kotoran/tahi. Akan tetapi, bila binatang jalalah tidak memakan
kotoran/tahi, sehingga hilang sifat /a/a/ahnya, daging dan susunya
suci dan halal dimakan. Tentang hal ini, Ibnu Umar pernah
berkata:

"Rasulullah Mmelarang kita memakan daging dan susu
binatang jalalah. " 2 9

26 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/238) hadils no.288.
27 Hadils ini diriwayatkan oleh Muslim (1/2340) hadits no.290.
28 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/289).
29 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, At Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lainnya. Lihat

kitab Irwa'AIGhalilkarya Al Albani (Vlil/149-151).
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Bila Ibnu Umar hendak memakan binatang jalalah, dia
mengurung^° binatang tersebut tiga (hari).

Ibnu Umar meriwayatkan hadits secara marfu':

31

"Rasulullah Mmelarang naik unta jalalah dan meminum
s u s u n y a .

" 3 2

9 . Ti kus

Bila seekor tikus jatuh ke minyak samin, baik yang cair
maupun yang padat, buanglah tikus tersebut dan minyak samin
yangadadi sekitartempat jatuhnya. !ni berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Maimunahi^s, bahwa Rasulullah ^pernah
ditanya tentang tikus yang jatuh kedalam minyak samin. Beliau
menjawab, "Buanglah tikus dan minyak samin yang ada di
sekitar jatuhnya tikus, lalu makanlah minyak samin yang
tersisa. " 3 3

Seperti itu yang kita lakukan, bila minyak samin yang tersisa
tidak tetkena pengaruh najis, baik rasa, warna, atau baunya. Akan
tetapi, bila ternyata ada pengaruh-pengaruh najis, maka buanglah
minyak samin sisanya itu keseluruhan. jadi, keadaannya seperti

30 Tujuannya, agar tidak memakan kotoran/tahi. Pent.
31 Atsar ini diriwayatkan oleh IbnuAbi Syaibah. Lafazhatsar tersebut adalah:

“Sesungguhnya dia mengurung ayam jalalah tiga (hari)."
32 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya yang dinilai hasan oleh Al Albani

daiam kitab ShahihAbiDawud(\\/72'\) dan kitab lrwa'AIGhalil{\/\i\/^50).
33 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (IX/

667) hadits no.5538,5539, dan 5540.
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air; bila tidak berubah rasa, warna, atau baunya, maka tetap suci.
Wallahu a'lam.

10. Kencing dan tahi hewan yang dagingnya tidak dimakan
Kencing dan tahi hewan yang dagingnya tidak biasa dimakan

manusiaadalah najis. Ini berdasarkan hadits yangdiriwayatkan
dari jabir*:^, dia berkata:

“Rasulullah Umelarang kita (beristinja') dengan tulang dan tahi
h e w a n . " ^ ^

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih bahwa Rasulullah ^
melarang kita beristijmar dengan tahi hewan. Beliau berkata, "Ini
adalah najis.

Adapun kencing hewan yang dagingnya biasa dimakan
manusia adalah suci. Ini karena Nabi Mpernah menyuruh
seorang sahabatnya untuk meminum kencing unta.̂ ^ Karena itu,
ada riwayat bahwa Nabi Mshalat di kandang kambing sebelum
ada masjid.

11. Tahu dirinya terkena najis ketika shalat
Bila seseorang pakaian atau badannya terkena najis, lalu baru

teringat adanya najis itu ketika sudah mulai shalat atau sesudah

" 3 5

3 7

34 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/224) hadits no.263.
35 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari(\l

335).
36 Hadits ini diriwayatkan oleh Ai Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/

335).
37 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/

341). Lihat kitab Syarah Vmdah AlAhkam Bab; ‘Thaharah” karya Ibnu Taimiyah
him, 108.
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selesai shalat, maka dalam hal seperi ini ketentuannya sebagai
berikut:

a. Bila teringat adanya najis itu ketika sedang shalat, maka
hendaknya dia membuang najis tersebut atau membuang
sebagian pakaian yang terkena najis, tetapi tidak sampai
terbuka auratnya, dan shalatnya tetap dilanjutkan. Shalat
yang dilakukannya tetap sah.

b. Bila teringat adanya najis itu ketika sedang shalat, sementara
dia tidak bisa membuang najis yang ada pada dirinya atau
tidak bisa membuang sebagian pakaian yang terkena najis
karena akan terbuka auratnya, maka dia harus membatalkan
shalatnya, lalu membersihkan najis tadi, baru kemudian
mengulangi shalatnya dari awal.

c. Bila setelah shalat baru teringat adanya najis pada pakaiannya
atau pada badannya, maka shalatnya tetap sah.

Tiga keadaan di atas semuanya berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri 4 ,̂ dia berkata, "Suatu hari
kami shalat bersama Rasulullah Ketika shalat telah dimulai,
tiba-tiba beliau mencopot sandalnya, lalu meletakkannya di
samping kirinya. Melihat Nabi Mmencopot sandalnya, orang-
orang ikut mencopot sandal mereka. Setelah shalat selesai, beliau
bertanya, "Mengapa kalian mencopot sandal kalian?" Mereka
menjawab, "Karena kami melihat engkau mencopot sandal."
Beliau menjawab, "Tadi jibril datang untuk mengabarkan bahwa
pada sandal saya terdapat kotoran, maka saya pun mencopot-
nya. Apabila kalian datang ke masjid, hendaknya perhatikan
sandal kalian barangkali ada kotoran menempel; bila ternyata
ada kotoran menempel, bersihkan dulu, baru kalian shalat " 3 8

38 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab A//Wtysnad(lll/20& 92) dan Abu
Dawud hadits no.650. Hadits ini dinilai shahih oieh Al Albani dalam kitab Al Irwa'
hadits no.284.
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Hadits di atas berkaitan dengan orang yang membersihkan
najis ketika hendak shalat. Adapun bagi orang yang shaiat, lalu
di tengah shalatnya atau setelah selesai shalat dia teringat daiam
keadaan berhadats junub, maka shalatnya tidak sah. Jadi, dia
harus berwudhu atau mandi dulu, baru kemudian mengulangi
shalatnya. Ini berdasarkan hadits#

"Shalat seseorang yang tidak mempunyai wudhu tidak di-
terima."^^

12. Khamer (minuman keras)

Jumhur uiama menetapkan bahwa dzat khamer termasuk
najis. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah^ij^ berkata, "....dan
minuman yang memabukkan semuanya termasuk najis. Karena
Allah Ta'ala menyebut khamer sebagai barang kotor dan najis
yang harus dijauhi dan menyuruh kita untuk menjauhinya secara
mutiak; meminumnya, menyentuhnya, atau tindakan lainnya.
Allah menyuruh kita membuang khamer sejauh-jauhnya dan
Rasulullah#melaknatnya....

Asy Syinqithi^.^^ berkata, "jumhur uiama menetapkan
bahwa dzat khamer sendiri termasuk najis karena adanya daiil-
dalil sebagaiinana yang kami sebutkan. Akan tetapi, Rabi'ah, Al
Laits, Al Muzani -seorang pengikut Asy Syafi'i- dan sebagian
uiama masa kini dari Bagdad dan Qurawi menyelisihi pendapat
tersebut. Ini disebutkan oleh Al Qurthubi daiam kitab tafsirnya.
Mereka berhujah bahwa dzat khamer tidak najis, seperti benda-

" 4 0

39 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/204) hadits no.224.
40 Lihat kitab Syarah Al 'Umdah fiAl Fiqh bab “Thaharah" karya Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyah him. 109.
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benda lain yang disebutkan dalam ayat'", yaitu uang basil
berjudi, (binatang yang dikorbankan) untuk berhala, harta basil
undian; dzatnya sendiri tidak najis, meskipun barang-barang
tersebut baram untuk digunakan.

Alasan mereka saya jawab demikian: Menurut Jumbur
Ulama, kata rijsun (kotor) padaayatdi atas maksudnya najis pada
dzat yang sifatnya umum. Karena tidak ada ijma' atau nas lain
yang memalingkan keumuman tersebut, maka berlakulah
ketetapan najis yang sifatnya umum tersebut. (Kalaupun ada ijma'
atau nas lain yang menunjukkan bukum kbusus), kaidab Usbul
mengatakan, "Kalaupun ada sebagian kekbususan-kekbususan
dari bukum yang sifatnya umum, maka bukum umum tersebut
tetap saja berlaku untuk bagian-bagian yang tidak terkbususkan."

Karena itu, cairan yang memabukkan (alkobol, Pent.) yang
banyak digunakan untuk campuran minyak wangi yang sering
digunakan orangadalab najis; tidak boleb dipakai dalam sbalat.
ini juga dikuatkan oleh lanjutan firman Allab: "maka, jauhilah
perkara-perkara itu!" yang menunjukkan perintab menjau.b
secara mutlak dari barang yang memabukkan dan perkara-
perkara lain yang disebutkan dalam ayat tersebut.

Karena itu, tidak ragu lagi bagi orangyang mau berlaku lurus
bahwa memakai wangi-wangian yang mengandung campuran
cairan memabukkan (kbamer) adalab sesuatu yang tidak diperbo

41 Yaitu firman Allah:

^ij^j l l j l

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
dan termasuk perbuatan setan. Karena itu. jauhilah perkara-perkara itu agarkamu
mendapatkebenjntungan." {Q.S. Al Maidah: 90)
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lehkan kepada seorang muslim, karena Allah mengatakan bahwa
khamer adalah barang yang kotor. Seorang muslim yang balk
tentu tidak akan mau memakai wangi-wangian yang mengan-
dung khamer yang dikatakan oleh Allah bahwa itu adalah kotor
dan dikuatkan oleh perintah Nabî kepada para sahabatnyaagar
menumpahkan khamer. Kalau khamer mengandung manfaat lain
tentu beliau menjelaskan hal tersebut sebagaimana diboleh-
kannya memanfaatkan kulit bangkai binatang (setelah disamak
terlebih dahulu) dan beliau tidak menyuruh para sahabatnya
membuangnya.'*̂

Kesimpulan:

Hukum asal suatu bendaatau barang adalah bersih dan boleh
dimanfaatkan. Apabila kita ragu-ragu terhadap najisnya airdalam
sebuah wadah atau pakaian yang kita pakai, atau lainnya, maka
yang kita pegangi adalah sucinya air atau pakaian tersebut. Begitu
pula apabila kita awalnya yakin terhadap kesucian suatu benda,
lalu kita ragu-ragu, maka yang kita pegangi adalah sucinya benda
tersebut. Sebaliknya, apabila kita yakin kenajisan suatu benda,
lalu ragu-ragu, maka yang kita pegangi adalah najisnya benda
tersebut. Contoh lainnya, apabila kita awalnya yakin berhadats,
lalu kita ragu-ragu apakah sudah bersuci atau belum, maka apa
yang kita yakinilah yang kita pegangi. Begitu pula, apabila kita
ragu-ragu terhadap jumlah raka'at yang telah kita lakukan, atau
jumlah putaran thawaf yang kita laksanakan, atau talak keberapa

42 Dikutip dari kitab Adhwa'Al Bayan fi Idhah Al Qur’an biAl Qur'an (11/129) dengan
sedikftpenjbahan redaksi. Lihaf juga kitab /4sySyara/5/4//Wum//’karya Ibnu Litsaimin
(I/366). Di kitab tersebut beliau berpendapat bahwa khamer tidak termasuk najis.
Adapun Syaikh Ibnu Baz berpendapat sebagaimana pendapat Jumhur Uiama
bahwa khamer termasuk barang najis; tidak boleh kita memakai wangi-wangian
yang mengandung campuran khamer, karena hal itu menjadi faktor pendorong
dibuatnya khamer, transaksi jual beli khamer, dan pada gilirannya memicu orang
untuk minum khamer.
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ketika kita mentalak istri, maka yang kita pegangi adalah jumlah
yang paling sedikit.

Begitulah kaidah yang sangat agung dalam agama kita, yaitu
berpegangdengan apa yangtelah kitayakini dan membuang apa
yang kita ragu-ragu'’̂  Karena itu, Nabi ̂pernah berkata kepada

merasakan sesuatu ketika shalat, "Janganlah
kamu membatalkan shalat sebeium mendengar suara atau
mendum baunya!""^

Semua wadah atau bejana hukumnya suci, karena hukum
asa! suatu wadah atau bejana adalah suci, kecuali bila ada dalil
yang secara khusus menunjukkan keharamannya/̂  Wadah yang
diharamkan secara khusus adalah bejana yang terbuat dari emas
atau perak, atau bejana yang dilapisi emas. Akan tetapi, bejana

seseorang yang

43 Uhat kitab Syamh Al Vmdah bab 'Tbaharah” karya Ibnu Taimiyah him. 83 dan kitab
MinhajAs Salikin dan kitab Taudhih Al Fiqh karya Abdurrahman As Sa’di him. 6.

44 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan syarahnya daiam kitab Fathul Bari
(1/237) hadits no. 137 dn Muslim (1/276) hadits no.361.

45 Bahkan, wadah atau bejana orang-orang katir sekalipun, baik dari kaiangan ahli
kitab atau tainnya. Hal itu karena Allah Ta'ala telah menghalaikan sembeiihan ahli
kitab dan Rasulullah nsendiri pernah makan kambing yang dihadiahkan kepada
beliau ketika Perang Khaibar. Nabi $gjuga pernah menggunakan air dari wadah
seorang perempuan musyrik. Berkenaan dengan masalah bejana orang musyrik
ini. ada hadits yang diriwayatkan dari Abu Tsa’Iabah bahwa Nabî  pernah
bersabda:

\^}S' j Sf O' Vj V
“Janganlah kalian makan menggunakan wadah mereka, kecuali kalau kalian tidak
mendapatkan wadah lainnya. Bila begitu keadaannya. maka cud dulu wadah
teî ebut, barn kalian boleh makan dengan wadah fe/sebu/. "Hadits ini diriwayatkan
oleh Al Bukhari hadits no.5496 dan Muslim hadits no.1930.
Guru kami, Syaikh Ibnu Baz haUzhahullah beipendapat bahwa perintah Nabi ̂agar
kita mencuci dulu bejana tersebul sebagaimana tersebut dalam hadits hukumnya
sunnah. Tentu saja, menurut beliau. bila kita jelas-jelas melihat bekas khamer atau
Paging babi daiam wadah tersebut, maka bejana tersebut wajib dicuci dulu. Uhat
kitab Asy Syarah Al Mumii'(1/69).
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yang hanya mengandung tambalan perak sedikit tidak di-
haramkan.'*^ Ini berdasarkan hadits Nabi M:

L*k_^L>w3 ^ 1 j j j J i J V

"janganlah kalian minum dengan bejana yang terbuat dari emas
atau perak; juga, janganlah kalian makan dalam piring yang
terbuat dari emas atau perak. Hal itu karena wadah yang terbuat
dari perak adalah wadah yang diperuntukkan bagi mereka di
dunia dan diperuntukkan bagi kalian kelak di akhirat. " 4 7

46 Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Anas ̂ bahwa Nabi Mpernah
menambal gelas beliau yang pecah dengan untaian perak. Hadits ini diriwayatkan
oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {\/l/212} hadits no.3109 dan
no.5638. Lihat juga kitabAsy Syarah A/Mumf/’(l/64).

47 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (IX/
554) hadits no.5426 dan Muslim (111/1637) hadits no.2067.
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oAoicm,

- a m a i a n

yang Termasuk Fitrah

Î̂ Itrah di sini artinya amalan-amalan atau perbuatan-per
vri' buatan. Para ulama berkata, "Fitrah iaiah amalan-amalan

yang biasa diiakukan oleh para nabi 'alaihimush shalatu was
salam. Tidak diragukan lagi, amalan-amalan tersebut ada yang
hukumnya wajib dan ada yang sunnah.

Amalan-amalan yang termasuk fitrah adalah sebagai berikut:

1 . Kh i tan

Khitan iaiah memotong kulup (kulit yang menutup pucuk
penis) sehingga pucuk penis tersebut terlihat. Ini bagi laki-laki.
Adapun khitan bagi perempuan iaiah memotong bagian atas
daging yang berbentuk seperti jengger ayam'*^ yang terletak di
bagian atas lubang vagina. Dianjurkan untuk tidak memotong
keseluruhan daging tersebut, karena hal itu akan mengurangi

" 4 8

48 Lihat kitab Syarah Shahih Muslim (III/148) karya Imam An Nawawi, kitab Fathul Bari
(X/340), kitab An Nihayah fiGharib AlHadits waA/Afsarkarya Ibnul Atsir (111/457),
kitab AIMughni(\/^^4) karya IbnuQudamah, dan kitab/Vfa’a//m AsSunan(VI/101).

49 Bagian ini biasa disebut tudung klitoris. Pent.
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kenikmatan ketika bersenggama. Ini berdasarkan perkataan
Rasulullah Myang disampaikan kepada tukang khitan perem-
puan di Madinah:

"Bila kamu mengkhitan seorang perempuan, potonglah sedikit
saja, jangan kamu potong sampai habis, karena hal itu bisa
membuat wajah berseri dan lebih terasa nikmat ketika ber¬
s e n g g a m a .

Khitan hukumnya wajib bagi laki-laki dan sunnah bagi
perempuan, menurut pendapat yang benar di antara beberapa
pendapat ulama. Karena itu, diriwayatkan bahwa Ibrahim 'alaihis
salam dikhitan ketika berumur 80 tahun dengan kapak.^’ Ada
dalil lain yang menyebutkan tentang khitan, yaitu hadits Nabi M-

" 5 0

"Hilangkanlah dari dirimu sya'ir-sya'ir kekafiran dan ber-
khitanlah!"^^

2. Mencukur bulu kemaluan

3. Mencabut buiu ket iak

50 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (IV/368) dan Al Baihaqi. Lafazh di atas
adalah yang terdapat daiam riwayat Al Baihaqi. Al Haitsami menyebutkan hadits
tersebut dalam kitab A//Wa;ma’(V/172). Al Albani menyebutkan banyakjalur
periwayatan hadits tersebut. Dan dia berkata, “Kesimpulannya. hadits ini shahih
dengan banyaknya jalur periwayatan dan adanya beberapa hadits pendukung.
Wallahu a'/am. "Lihat juga kitab Silsilah AlAhadits Ash Shahihah (11/357).

51 Riwayat ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (VI/
388) hadits no.3356 dan Muslim (I V/1839) hadits no.237.

52 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no.356. Al Albani menilai hasan
hadits ini daiam kitab A//nva’hadits no.79.
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4. Menggunting kuku

5. Memangkas kumis

Memangkas kumis hukumnya wajib”. Memangkas kumis
termasuk fitrah berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ̂ bahwa Nabi ̂ bersabda:

j ’ A ' !
s is ^ i ' ' 1 * . (5

!*®r ® » v fl

'lima hal yang termasuk fitrah: (.1) khitan, (2) mencukur bulu
kemaluan, (3) mencabut bulu ketiak, (4) memotong kuku, dan
(5) memotong kumis.

Rasulullaĥ :telah menetapkan batas paling lama seseorang
dibolehkan membiarkan bulu-bulu tersebut. Anaŝ .̂ pernah
berkata:

o ^

j l I j i

" 5 4

uli'ytci=JVI lIJI Jos ̂ Go"
!'9?-, 0-e - ' o i ^ , 9 0 ,

Kami diberi batasan waktu dalam memotong kumis ■■
motong kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur bulu
kemaluan, yaitu agar bulu-bulu tersebut tidak dibiarkan lebih
dari empat pulub malam.

, m e -

" 5 5

53 ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin Arqam ̂bahwa Nabi ̂bersabda:

^ j J
“Baraysiapa yang iidak memangkas kumisnya, maka bukan termasuk golongan

54 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBarilX/
334) dan Muslim (i/221).

55 Hadits ini diriwayatkan oieh Muslim (1/222) dan An Nasal. Akan tetapi, dalam riwayal
An Nasai disebutkan dengan lafazh:
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6. Memanjangkan jenggot

Memanjangkan jenggot hukumnya wajib. Ini berdasarkan
hadits yangdiriwayatkan dari !bnu Umar-̂ gfebahwa Rasulullaĥ
pernah bersabda:

"Selisihilah orang-orang musyrik, yaitu lebatkanlah jenggot dan
pangkaslah kumis!"̂ ^
Dari Abu Hurairah ̂bahwa Rasulullah Mpernah bersabda:

III ' 3 5 ^
Pangkaslah kumis dan panjangkanlah jenggot! Selisilah orang-

^ 0 J l

orang majusi!"̂ ^
Dari Ibnu Umar̂ bahwa Rasuluilaĥ  pernah bersabda:

Ic-yjijAJi I
"Pangkas habislah kumis dan lebatkanlah jenggot!"̂ ^
Dalam sebuah hadits disebutkan ancaman bagi orang yang

tidak mau memangkas kumisnya. Diriwayatkan dari Zaid bin
Arqam bahwa Nabi Mbersabda:

AiA 3Ail'
“Rasulullatm memberi batasan waktu kepada kami...”
Hadits di alas diriwayatkan oleh At Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari
(X/349) dan Muslim (t/222).

57 Hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim (1/222).
Hadits di atas diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari
(X/351)dan Muslim (1/222).
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"Barangsiapa yang tidak memangkas sebagian kumisnya, maka
bukan termasuk golongan kami. " 5 9

7 . Bers iwak

Kita disunnahkan bersiwak pada setiap waktu. Ini ber-
dasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah bahwa Nabi M
bersabda:

'Bersiwak membual mulut bersih dan membuat Allah senang. " 6 0

Kita disunnahkan bersiwak pada beberapa keadaan sebagai
berikut:

a. Banguntidur
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Hudzaifah
dia berkata:

cy*

"Apabila bangun tidur di waktu malam, Rasulullab Mbiasa
membersihkan mulutnya dengan siwak. " 6 1

59 Hadits ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi (V/93) hadits no.2761, An Nasai (1/15), dan
Ahmad (IV/366). Lafazh di atas yang terdapat dalam riwayat At Tirmidzi. Hadits ini
dinilai shahih oleh Al Albani daiam kitab Shahih An Nasai (I/5) dan kitab Shahih Al
J a m / ’ h a d i t s n o . 6 4 0 9 .

60 Hadits ini diriwayatkan oleh Ai Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari, tetapi
tidak dengan sanad (iV/158) dan An Nasai (1/10). Hadits ini dinilai shahih oleh At
Albani dalam kitab Al /nva’ hadits no.66 dan kitab Shahih An Nasai (1/4).

61 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bah{\/
356) hadits no,245 dan Muslim (1/20) hadits no.225.
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b. Setiap kali hendak berwudhu
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah 4»bahwa Nabi ^pernah bersabda:

j3^ %1)1^1. j i i M j ]
"Kalau saya tidak khawatir memberatkan umatku, niscaya akan
saya perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak
berwudhu.

c. Setiap kali hendak shalat
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah 4*bahwa Rasulullah Mpernah bersabda:

^ ^llS' ^j' j - i l o ! V j 3
J f

"Kalau saya tidak khawatir memberatkan umatku atau membe¬
ratkan manusia, niscaya akan saya perintahkan mereka untuk
bersiwak setiap kali hendak shalat.

d. Ketika hendak masuk rumah

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyahs^, dia
berkata:

. lJu 3
"Sesungguhnya Nabi ̂ bila hendak masuk ke dalam rumahnya
bersiwak terlebih dahulu.

" 6 3

" 6 4

62 Hadits ini diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (IV/158)
tetapi tidak bersanad, Maiik daiam kitab /t/Muwaf/)a’(l/66), dan Ahmad (II/433)
hadits no.400 dan no.460. Hadits ini dinilai shahih oieh Ibnu Khuzaimah dan tainnya.

63 Hadits ini diriwayatkan oieh Ai Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (ii/
374) hadits no,245 dan Musiim (i/220) hadits no.252. Lafazh di atas adaiah yang
terdapat daiam riwayat Ai Bukhari,

64 Hadits ini diriwayatkan oieh Musiim (i/220).
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e. Ketika mulut kita rnulai teras^i berbau atau gigi kita terlihat
kuning karena makanan atau minuman

Ini berdasarkan hadits-hadits yang membicarakan hal ter-
sebut^^ juga, karena bersiwak dianjurkan adalah untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan mulut. Oleh karena itu,
di saat mulut kita terasa terdapat kotoran, maka saat itulah
kita dianjurkan bersiwak. Dan saat yang paling utama kita
bersiwak adalah saat bangun tidur.

f. Ketika hendak membaca AI Qur'an

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ali bin Abu
Thalib 4s bahwa Rasulullah Mbersabda:

ali ^ —

3jC? '5| jT^°' ^ ^ ̂

"Sungguh, bila seorang hamba bersiwak, lalu berdiri shalat,
maka ada malaikat yang berdiri di belakangnya untuk ikut
mendengarkan bacaannya. Kemudian malaikat tadi mendekat
kepadanya, (kata periwayat: "atau mengatakan kalimal yang
serupa itu.") lalu meletakkan mulutnya pada mulut orang
tersebut, sehingga ayat-ayat Al Qur'an yang keluar dari mulut
orang tersebut akan masuk ke dalam perut malaikat. Oleh
karena itu, bersihkanlah mulut kalian bila hendak membaca Al
Qur'an.

6 6

."T e.- ?S

j l i l -CkJl j l
5 ! c

4.1^ jJ-\S
ff0 y ' o .

! ' ' ' i - ' l l S '
OJ ̂13

! 0

" 6 7

65 Lihat kitab Musnad Ahmad [\!2\A) dan kitab Majma' AzZamid{\l22^).
66 Lihat kitab Syarah Al Vmdah fiAlFiqh bab ‘Thaharah” karya Ibnu Taimiyah him.

217-218.

67 Dalam kitab At Targhib. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar
dengan sanad yang baik; tidak ada masalah (untuk digunakan berhujjah).” Hadits
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g. Ketika hendak pergi ke masjid
Ini berdasarkan hadits yangdiriwayatkan dari Zaid bin Khalid
Al Juhani ia berkata:

^ ^ j ^ ' S j L j h \ s - u

"Bila Rasulullah ^keluar dari rumah untuk melakukan shalat
(di masjid) selalu bersiwak terlebih dahulu.

Dalam bersiwak, disunnahkan juga membersihkan iidah,
karena Abu Musa pernah berkata, "Kami pernah mendatangi
Rasulullah^. Waktu itu saya melihat beliau bersiwak
membersihkan lidahnya."

Disunnahkan bersiwak menggunakan tangan kanan, karena
Nabi ̂ selalu mendahulukan tangan kanan ketika memakai
sandal, ketika turun dari kendaraan, ketika bersuci, dan
dalam segala perbuatannya. Akan tetapi, ada juga yang
berpendapat bahwa disunnahkan bersiwak menggunakan
tangan kiri, karena bersiwak termasuk menghilangkan
kotoran yang dianjurkan menggunakan tangan kiri seperti
istinja' (cebok).

S ' -

" 6 8

6 9

ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Shahih At Targhib (1/91). Dalam kitab
Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah(l\\/2^4) hadits no.1213, dia berkata, “Sanadnya
balk; para periwayatnya biasa dipakai oleh Al Bukhari."

68 Dalam kitab At Targhib, Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath
Thabarani dengan sanad yang tidak ada masalah (untuk digunakan berhujjah)."
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Shahih At Targhib (1/90).

69 Lihat kitab Syarah Al VmdahfiAl Fiqh karya Ibnu Taimiyah him. 224. Dia beri<ata,
“Bersiwak dipandang afdhal menggunakan tangan kiri. Imam Ahmad meriwayatkan
hal ini dalam sebuah riwayat Ibnu Manshur Al Kusij yang dia sebutkan dalam kitab
Masailoya. Sepengetahuan kami, tidak ada seorang imam pun yang menyelisihi
hal tersebut.” Lihat kitab Majmu'AI Fatawa (XXI/108), kitab Al lkhtiyaratU\rr\. 10,
dan kitab Asy Syarah Al Mumti’ (1/128).
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8. Membersihkan barajim.
Ada yang berkata, "Barajim iaiah simpul-simpul jari yang ada

di punggung telapak tangan." Akan tetapi, ada juga yang
mengatakan bahwa barajim adalah simpul-simpul jari dan
seluruh ruas-ruasnya. Termasuk lingkup membersihkan barajim,
kita membersihkan kotoran yang ada di belakang teiinga dan
membersihkan semua kotoran yang menempel di badan/’
Ada yang berkata, “Barajim iaiah simpul-simpul yang terdapat
di punggung jari-jari yang biasanya menjadi sarang kotoran.

9. Istinsyaq

Dalil tentang hal ini akan dijelaskan pada poin setelah ini,
insya Allah.

70

" 7 2

73

10. Istinja'^^ dan Intidbah^^

Poin 9dan poin 10 ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
dari Aisyahbahwa Rasulullah Mbersabda:

cJiilCA;pxiJl flipj J
J0.' y- f o ■'l®*? f>y 4

jJl J—

"Sepuluh perbuatan termasuk fitrah: (1) memangkas kumis, (2)
melebatkar) jenggot, (3) bersiwak, (4) istinsyaq, (5) memotong

i il U i

' J

70 Barajim artinya menurut kamus: ruas-ruas atau buku-buku jari. Pent.
71 Lihat kitab Syarah Mus/;mkarya Imam An Nawawi (lil/150).
72 Lihat kitab An NihayahfiGharibAIHadits kan/a Ibnul Atsir (1/113).
73 Memasukkan/menghirup airdengan hidung dan mengeluarkannya kembali. Pent.
7 4 C e b o k . P e n t

75 Memercikkan sedikit air ke kemaluan setelah berwudhu unluk menghilangkan was-
was. Lihat kitab An Nihayah fi Ghahb Al Hadits (V/69) dan kitab Fathul Bari (1/338).
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kuku, (6) membersihkan barajim, (7) mencabut bulu ketiak, (8)
mencukur bulu kemaluan, (9) istinja'/intidhah."

Periwayat, Mush'ab, lupa menyebutkan perbuatan yang
kesepuluh. Dia berkata menambahkan, "... tetapi bukan ber-
k u m u r - k u m u r . "

Imam An Nawawi berkata, "Qadhi 'lyadh berkata, 'Barang-
kali perbuatan yang kesepuluh itu adalah khitan sebagaimana
disebutkan dalam hadits lain termasuk dalam lima amalan yang
termasukfitrah.'"^^

Istilah fitrah ada dua macam, yaitu fitrah yang berkenaan
dengan hati dan fitrah yang berkenaan dengan perbuatan. Fitrah
yang berkenaan dengan hati yaitu fitrah mengenal Allah Ta'ala,
mencintai-Nya, dan akan melebihkan-Nya dari yang lain.
Adapun fitrah yang berkenaan dengan perbuatan adalah per-
buatan-perbuatan sebagaimana disebutkan di atas dan hal-hal
yang semakna dengan perbuatan-perbuatan tersebut. Jadi, fitrah
jenis pertama merupakan pembersihan diri, jiwa, dan hati,
sedangkan fitrah jenis kedua adalah pembersihan badan. Kedua-
duanya saling berhubungan dan saling menguatkan.77

76 Lihat kitab Syarah Shahih Muslim {III/150) karya Imam An Nawawi. Dalam kitab
Fathul Bari(X/337). Ibnu Hajar menyebutkan bahwa perbuatan-perbuatan yang
termasuk fitrah jumlahnya ada tiga puluh.

77 Lihat kitab TuhfahAIMaududbiAhkamAIMaulud(h\m. 99-100) kaiya IbnulQayyim.
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OR âb Buang Air

kita mengatur adab buang air. Adab-adab buang
QM âir ada yang hukumnya wajib dan adayangsunnah.

Yang termasuk adab buang air yaitu:
1. Tidak membawa barang-barang yang terdapat nama A! lah di

dalamnya, kecuali bila khawatir barang tersebut hilang bila
tidak dibawa ke tempat buang air.

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Anas dia
berkata:

"Rasulullah ̂ biasa mencopot cincin bila hendak masuk ke
tempat buang air. » 7 B

78 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/5) hadits no.19, At Tirmidzi (IV/229) hadits
no.1746, An Nasai (Vlll/178) hadits no.5213, dan ibnu Majah (1/110) hadits no.303.
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Perlu diketahui bahwa cincin beiiau bertuliskan perkataan:
of - ^ f

2. Menjauh dan menghindarkan diri dari pandangan orang agar
(kita tidak terlihat), suara kita tidakterdengar atau bau kotoran
kita yang tidak sedap tidak tercium.
ini berdasarkan had its yangdiriwayatkan dari Jabir^ bahwa
Rasulullah Mbila hendak buang air, beiiau pergi menjauh
hingga tidak terlihat oleh seorang pun.

3. Berdoa ketika hendak masuk tempat buang air.
Doa yangdibaca:

7 9

** u' ' \*. ofa, i , o

"Dengan nama Allah, wahai Allah, sesungguhnya saya ber-
lindung kepada-Mu dari kejahatan setan laki-laki maupun setan
p e r e m p u a n . " 8 0

Hadits ini dinilai dha’if oleh sebagian ulama, tetapi ada ulama lain, seperti Al
Mundziri, yang menilainya shahih. Lihat pembahasan dua pendapattersebut dalam
kitab At Talkhsh Al Hab/r (1/108) karya Ibnu Hajar. Dalam kitab tersebut, Ibnu Hajar
berkata, ‘Karena hadits tersebut berasal dari Ibnu Juraij dari Az Zuhri dari Anas.
Ibnu Juraij tidak mendengar iangsung hadits tersebut dari Az Zuhri, tetapi dia
mendengamya dari Ziyad bin Sa’ad dari Az Zuhri dengan lafazh; “Sesungguhnya
Rasulullah ̂ pernah mengambil cincin emas, kemudian beiiau buang. ”
Syaikh Ibnu Baz ketika memberi syarah kitab Bulughul Maram him. 19 daiam sebuah
tulisan yang masih berupa manuskrip berkata, “Hadits ini mengandung cacat. Yang
mendekati kebenaran adalah, bahwa Ibnu Juraij mendengar hadits tentang
‘Rasuiuilah memakai emas kemudian membuangnya' ada yang Iangsung dia dengar
dari Az Zuhri dan ada yang dengan perantaraan Ziyad. Kedua-duanya benar.
Meragukan riwayat orang-orang yang tsiqah butuh dukungan dalii. Jadi, yang lebih
utama adalah kita tidak masuk ke tempat buang air dengan membawa sesuatu yang
mengandung tulisan .”

79 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud yang dinilai shahih oleh Al Albani daiam
kitab Shahih Sunan Abi Dawud (I/4) hadits no.2.

80 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/
242), Muslim (1/283), Ashhabus Sunan, dan Ahmad.
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Setelah membaca doa tersebut, kemudian kita masuk dengan
mendahulukan kaki kiri.

4. Biia buang air tidak di bangunan tertutup, hendaknya kita
mengangkat pakaian setelah pantat kita dekat dengan tanah
agaraurat kita tidak kelihatan.
Ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan oleh Ibnu Umar'#)
bahwa Rasulullah ̂ bila hendak buang air, beliau meng¬
angkat kainnya setelah (pantat beliau) dekat dengan tanah.

5. Tidak boleh menghadap atau membelakangi kiblat.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Ayyub Al
Anshari ^bahwa Rasulullah Mbersabda:

jVj sXjJI IjL-aL-J

"Bila kalian buang air janganlah menghadap atau membela¬
kangi kiblat, tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat!"̂ ^

8 1

I0^ 0 f 9 y 0 ^

Tambahan kata: pada doa di atas terdapat daiam riwayat Said bin Manshur
dalam kitab Sunannya; juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah daiam kitab Al
Mushannaf(\h). Daiam kitab FathulBari(\/24A), Al Hafizh Ibnu Hajarberkata, “Al
‘Umari menambah lafazh daiam hadits tersebut. Sanadnya adalah para
periwayat yang biasa dipakai ll̂ uslim." Rasulullah ̂bersabda;

jl s-SUU' ' ■ ^ 5
0

aJi\ J

“Penghalang penglihatan jin dari aural bani Adam adalah bila seseorang di antara
mereka hendak masuk tempat buang air mengucap: bismillah. ”
Hadits ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi (11/504) dan Ibnu Majah (1/109) yang dinilai
shahih oleh Al Albani daiam kitab Irwa'AI Gha///{l/88-89).

81 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/4) hadits no. 14 yang dinilai shahih oleh
Al Albani daiam kitab Shahih Abi Dawud {\/6).

82 Ini untuk orang yang tinggal di Madinah dan daerah-daerah yang searah dengan
Madinah; begitu pula orang-orang yang tinggal di daerah-daerah yang berada di
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Abu Ayyub berkata, "Suatu ketika kami memasuki kota Syam.
Di kota itu ternyata tempat-tempat buang air dibangun
dengan menghadap ke arah kiblat. Meskipun begitu, ketika
buang air di bangunan tersebut kami tidak menghadap ke
arah kiblat. Dan kami pun memohon ampun kepada Allah.®^

Dari Abdullah bin Umar.^^, dia berkata, "Saya pernah naik
ke atap rumah saudara perempuan saya, Hafshah. Dari situ
saya melihat Rasuluilah Mjongkok buang air dengan
menghadap kearah Syam; membeiakangi kiblat.
Jadi, Abu Ayyub-:^memahami perkataan Rasuluilah di atas
dengan pengertian umum, yaitu umum ketika kita buang air
di bangunan tertentu maupun di tempatterbuka. Sejumlah
ulama ada yang berpendapat demikian. Menurut mereka, kita
diharamkan secara mutlak buang air menghadap atau
membeiakangi arah kiblat.

Sebagian ulama yang lain berpendapat, "Larangan buang air
,menghadap atau membeiakangi kiblat adalah khusus ketika

kita buang air di tempatterbuka." Pendapat mereka ini berda-
sarkan haditsyangdiriwayatkan oleh Abdullah bin Umardi
atas. Menurut kaidah Ushul, bila Nabi ̂ menyuruh sesuatu,
lalu beliau ternyata melakukan hal yang berlawanan dengan
perintahnya, maka larangan tersebut mengandung hukum
makruh. Jadi, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ayyub
adalah sifatnya umum, sedangkan hadits yang diriwayatkan

6 4

85

sebelah seiatan Ka’bah. Adapun orang-orang yang tinggal di daerah-daerah yang
berada di sebelah barat atau timur Ka’bah, hendaklah dia menghadap ke arah utara
atau arah selatan sehingga tidak menghadap atau membeiakangi Ka’bah.

83 Hadits ini diriwayatkan oleh Ai Bukhahyang disyarah dalam kitab FathulBari{\/
498) hadits no.394 dan Muslim (1/224) hadits no.264.

84 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {\/
250) hadits no.148 dan Muslim (I/225) hadits no.266.

85 Lihat kitab Tamam AI Minnah flAt Ta’Iiq Ala Fiqh As Sunnah karya AI Albani him. 60.
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oleh Abduilah bin Umar sifatnya khusus. Menurut kaidah
Ushul, nas yang khusus lebih didahulukan daripada nas yang
u m u m .

buang air menghadap atau membelakangi kiblat, baik ketika
buang air di bangunan tertentu maupun di tempat terbuka.
Ini karenahadits yangdiriwayatkan oleh Abdullah bin Umar
itu boieh jadi muncu! sebelum Rasulullah melarang kita
buang air menghadap atau membelakangi kiblat; atau boieh
jadi kasus yang diceritakan dalam hadits tersebut khusus
untuk Nabi, sebagaimanadikatakan oleh sejumlah ulama."®^

6. jauh dari tempat lalu lalang dan tempat berteduh orang-
orang.

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah îbahwa Rasulullah ̂ pernah berkata kepada para
sahabatnya, "Jauhilah dua ha! yang dilaknat!"̂ ' Mereka me-
nyahut, "Apa dua hal yang dilaknat itu, wahai Rasulullah?"
Beliau menjawab, "Orang yang buang air di tempat lalu
lalang dan tempat berteduh orang-orang.
Dari Mu'adz dia mengatakan bahwa Rasulullah M
bersabda:

Akan tetapi, yang lebih utama bagi kita adaiah tidak

" 8 8

\ y j \ j y ^ \ 1

86 Pendapat ini menjadi pendapat Syaikh Ibnu Baz ketika memberi syarah terhadap
kitab BulughulMaram 6an kitab VmdahAIAhkam<i{&r/a Ibnu Qudamah Al Maqdisi.
Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti’ ‘Ala Zad Al Mustaqni’kar̂ a Ibnu Utsaimin (1/98)
dan kitab Syarah Al ‘Umdah karya Ibnu Taimiyah him. 148.

87 Maksudnya. dua hal yang menyebabkan munculnya laknat, karena seseorang yang
buang air besar maupun buang air kecil di tempat lalu lalang orang biasanya akan
dicela dan dimakl-maki. Lihat kitab An Nihayah fi GharibAI Hadits (IV/255).

88 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/226) hadits no.269.
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"}auhilah tiga hal yang dilaknat: buang air besar di tempat-
tempat yang berair, di tengah jalan, dan di tempat yang biasa
untuk berteduh."^^

7. Memilih tanah yang tembek untuk tempat kita buang air,
khususnya ketika buang air kecil, agar air kencing tidak
memercik ke badan atau pakaian.'

Ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Ibnu Abbas
dia berkata, "Rasuiullah pernah melewati dua kubur. Beliau
berkata, 'Kedua penghuni kubur ini sedang diazab, tetapi
mereka diazab bukan karena perkara yang besar. Penghuni
kubur pertama diazab karena dia tidak cebok sehabis
kencing, sedangkan penghuni kubur yang satunya diazab
karena suka melakukan tindakan adu domba.^°

8. Tidak boleh berkata-kata dan menjawab saiam maupun
panggilan adzan ketika sedang buang air. Dibolehkan
mengatakan sesuatu bila keadaan mendesak.

Ini berdasarkan hadits yangdiriwayatkan dari Ibnu Umar̂ ,
dia berkata, "Suatu ketika ada seseorang lewat dan memberi
saiam kepada Rasuiullah yang ketika itu sedang kencing.
Beliau tidak menjawab saiam orangtersebut.̂ ’
juga ada hadits lain yang mendasari hal tersebut, yaitu hadits
yangdiriwayatkan dari Mujahid bin Qanfadz^bahwadia
pernah datang dan memberi saiam kepada Nabi Myang ke¬
tika itu sedang kencing. Beliau baru mau menjawab ucapan
salamnya setelah beliau berwudhu. Beliau memalingkan diri

89 Hadits ini diriwayatkan oteh Abu Dawud (1/7) hadits no.25 dan Ibnu Majah (i/119)
hadits no.328. Hadits ini dinilai hasan oleh Ai Albani daiam kitab A//Ava'(I/100)
hadits no.62.

90 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (I/
317) hadits no.216 dan Muslim (1/240) hadits no.292.

91 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/281) hadits no.370.
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sambil berkata, "Sungguh, saya tidak suka menyebut nama
Allah Ta'ala dalam keadaan tidak suci.

9. Tidak boleh kencing di air yang menggenang.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah*;^bahwa NabI ^bersabda:

" 9 2

pkS ^ ^f U
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"langanlah salah seorang dari kalian kencing di air tergenang
yang tidak mengalir, kemudian mandi di dalamnya.

10. Tidak boleh mandi di air yang menggenang bagi seseorang
yangjunub.
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ^bahwa Nabi ^bersabda:

" 9 3

"langanlah salah seorang dari kalian yang sedang junub mandi
di air tergenang.

11. Tidak boleh kencing di tempat yang biasa digunakan untuk
mandi^T

Ini berdasarkan sabda Rasululiah

" 9 4

u

92 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/5) hadits no.17yang dinilai shahih oleh
Al Albani dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud (I/6).

93 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {\/
346) hadits no.239 dan Muslim (I/235) hadits no.282.

94 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/236) hadits no.283.
95 Yang dimaksud adalah kamar mandi atau tempat-tempat lain yang biasa digunakan

mandi yang kurang bagus resapannya atau saluran pembuangannya, sehingga
dikhawatirkan air kendng akan mengena badan. Wallahua’lam. Pent.
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"}anganlah salah seorang dari kalian kencing di tempat yang
biasa digunakan untuk mandi. " 9 6

12. Tidak boleh memegang kemaluan maupun beristinja' dengan
tangan kanan.

ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Qatadah ^bahwa Nabi ^bersabda:

"6/7a sa/ah seorang dari kalian minum, janganlah bernafas di
bejana air minumnya; bila buang air, janganlah memegang dan
mengusap kemaluannya dengan tangan kanan. " 9 7

13. Tidak boleh istijmar (cebok) dengan kotoran hewan atau
tuiang.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud^
yang mengisahkan sekumpulan jin yang meminta makanan
kepada Nabi %lalu beliau berkata kepada mereka:

-"T 0 V® ,»f . ®T-' ^ i I® 0 V T
^ ‘U ip p-w- i ^^ J5

5 ^ t U j > J
"Menjadi bagian kalian tulang-tulang yang masih banyak
mengandung daging yang disebut nama Allah ketika me-
nyembeith; dan kotoran-kotoran hewan kami menjadi makanan
bagi hewan-hewan kalian."

96 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/7) hadits no.27 yang dinilai shahih oleh
Al Albani dalam kitab Shahih SunanAbi Dawud {\/8) hadits no.22.

97 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (1/
253) hadits no. 153 dan Muslim (I/225) hadits no.267.
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Kemudian Rasulullah^berkata kepada para sahabat:

.

."Oleh karena itu, janganlah kalian beristinja' dengan kedua
barang tersebut, karena itu adalah makanan saudara-saudara
kalian (dari bangsa iin).

14. Biia beristijmar dengan batu, minima! menggunakan tiga
batu.

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Salman^
bahwa Nabi Mmeiarang kami buang air besar maupun kecil
menghadap kiblat, istinja' dengan tangan kanan, istinja'
menggunakan batu yang kurang dari tiga biji, istinja' meng¬
gunakan kotoran hewan atau tulang.
Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah igg bahwa Nabi ̂ bersabda:

^4-^ I f t i l i !
J0-- ^ ^ ^ ^ a , y e '

4 ^ c

"Bi/a salah seorang dari kalian pergi buang air hendaklah
membawa tiga batu untuk cebok, karena tiga batu itu sudah
mencukupi.

15. Tidak boleh memasukkan tangan ke dalam bejana setelah
bangun tidur sebelum mencucinya terlebih dahulu tiga kali.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Nabi ^bersabda:

" 9 8

9 9
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98 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/332) hadits no.450. Tambahan latazh dalam
kurung terdapat dalam riwayat Ahmad (VI/94) hadits no.4149 dan lainnya.

99 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/223) hadits no.262.
100 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/11) hadits no.40yang dinilai hasan oleh

Al Aibani dalam kitab Shahih SunanAbi Dawud (Ut 0).
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"Bila salab seorang dari kalian bangun tidur, janganlah mema-
sukkan tangannya ke dalam bejana sebelum mencucinya tiga
kali, karena dia tidak tabu apa saja yang disentub tangannya
sewaktu tidur.

16. Menghilangkan kotoran yangterdapat di dua lubang kema-
luan (Istinja').’®^ Istinja' bisa dilakukan menggunakan air,
batu, atau benda-benda padat lainnya yang suci dan tidak
berharga, seperti kayu, sobekan kain, sapu tangan.
Ada tiga cara beristinja':
Pertama. Beristinja' dengan batu, lalu diianjutkan dengan air.
Ini adalah cara yang paling baik.
Kedua. Beristinja' dengan air saja.

Ketiga. Beristinja' dengan batu saja, yaitu minimal menggu¬
nakan tiga batu. Kalau dengan tiga batu belum bersih, kita
tambah menjadi lima, tujuh, dan seterusnyadengan jumlah
ganjil.
Dalil-dalil tentang beristinja' dengan batu sudah kita babas
di muka. Adapun dalil yang berkenaan dengan istinja'
dengan air adalah hadits yang diriwayatkan dari Anas, dia
berkata:

.5

" 1 0 1

103
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101 Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBaii{\/
263) hadits no.162 dan Muslim (1/233) hadits no.278.

102 qubul dan dubur. Pent.
103 Lihat kitab AsySyarahAIMumti' AlaZadAIMustaqni'kar/a Ibnu Utsaimin (I/I 04 &

109).
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"Bila Rasulullah hendak buang air saya dan salah seorang
tertian saya biasa membawakan seember a/r dan tongkat kecil,
lalu beliau beristinja'menggunakan air tersebut.

1 0 4

berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ^bahwa Nabi ^bersabda;

2 j d J j i >

i; :3ii ((G>5
ot o;f^J i ' ^ ^
0 ^ c j j l s

Ayat; 'Di negeri tersebut ada orang-orang yang suka member-
sihkan d/r/'’® furun berkenaan dengan penduduk Quba' yang
biasa beristinja'dengan air. Karena mereka itulah ayat tersebut
t u r u n . 1 0 6

17, Bila istinja' menggunakan batu hendaklah dengan jumlah
ganjil.
Ini berdasarkan sabda Nabi #

0 0 / ? ' 0
J t A s ■̂ \

"Barangsiapa beristinja' menggunakan batu hendaklah dengan
jumlah yang ganjil.

" 1 0 7

104 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah datam kitab Fathul Bari(l/
250) hadits no.50 dan Muslim (1/227) hadits no.271.

105 Q.s.AtTaubah: 108. ! u ^
106 Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud (1/11) hadits no.44 Ibnu M âh dan ATirmidzi, dan lainnya. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Al Irwa (I/

84).
diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (V107 Hadits ini

263) dan Muslim (1/212).
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18. Setelah selesai beristinja' hendaklah menggosokkan tangan
kita ke tanah, kemudian barulah mencucinya dengan air.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairaĥ  bahwa Nabî  pernah buang air, kemudian
beristinja', kemudian menggosokkan tangannya ke tanah.

19. (Sehabis berwudhu) memercikkan air ke kemaluan dan
sarung untuk menghilangkan was-was.

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari AI Hakam bin
Sufyan ̂bahwa Nabi ̂sehabis kencing beliau berwudhu
dan memercikkan air (ke kemaluan dan sarung beliau).

20. Tidak berlama-lama di kamar mandi atau WC, tetapi sekedar
keperluan saja, karena bila hal itu dilakukan termasuk
membuka-buka aurat tanpa ada keperluan. Hal itu juga
karena kamar mandi dan WC adalah sarang setan dan
makhluk-makhluk jahat. Oleh karena itu, tidak selayaknya
kita berlama-lama di tempat tersebut, karena selama berada
di situ kita tidak boleh menyebut nama Allah Ta'ala denganlisankita."® ^

108

1 0 9

21. Seorang laki-laki hendaknya tidak bersuci menggunakan air
sisa bersuci perempuan. Begitu pula sebaliknya, perempuan
juga tidak boleh bersuci menggunakan air sisa bersuci laki-
laki. Ini karena dalam sebuah hadits Nabi .S melarang
seorang perempuan bersuci menggunakan air sisa bersuci
laki-laki dan melarang laki-laki bersuci menggunakan air sisa

108 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/12) dan Ibnu Majah (1/128). Hadits ini
ITMapTm dan k i t ab SM
oleh AI Albani dalam kitab S/?ah/h Sunan Abi Dawud (1/34)

110 Lihat kitab AsySyarahAIMumti'im )̂.
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bersuci perempuan. Hendaklah keduanya menciduk ber-
s a m a - s a m a .

Akan tetapi, larangan Nabi ̂ dalam masalah ini bukanlah
larangan haram, melainkan hanyalah ingin menunjukkan
bahwa lebih utama laki-laki tidak bersuci menggunakan sisa
air perempuan, dan sebaliknya. Ini karena ada hadits shahih
yang mengisahkan bahwa beiiau ̂ biasa mandi dengan air
s i s a M a i m u n a h ^ .

Hal itu juga karena ada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Abbasdia berkata, "Pernah seorang istri Nabi Mmandi
di suatu bejana besar, laiu datang beiiau untuk mandi di
dalamnya. Dia berkata, "Saya ini junub!" beiiau menyahut,
"Air itu tidak jur^ub."'̂ ^ Akan tetapi, bila ada keperluan yang
menuntut seorang laki-iaki mandi dengan sisa air mandi
seorang perempuan atau seorang perempuan mandi dengan
air sisa mandi seorang laki-laki, maka itu tidak apa-apa.

22. Mendahuiukan kaki kanan ketika keluar dari kamar mandi
atau WC sambil berdoa:

1 1 1

112

1 1 4

Saya memohon ampun kepada-Mu.

111 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no.81, An Nasai hadits no.238,
Ahmad (IV/110), dan lainnya. Hadits ini dinilai shahih oleh A! Albani dalam kitab
Shahih Abi Dawud (1/19) dan kitab Shahih An A/asa/{l/50); juga oleh Ibnu Hajar
dalam kitab Buiughul Maram hadits no.9 dan dalam kitab Fathul Sari (I/300).

112 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/257).
113 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ashhabus Sunan yang dinilai shahih oleh

Al Albani dalam kitab AIMisykah (1/142) dan kitab Shahih Sunan Abi Dawud(\/̂ 6).
114 Pendapat ini disampaikan oleh Syaikh Ibnu Baz ketika memberi syarah kitab

Buiughul Maras-v hadits no.9. Lihat juga kitab Asy Syarah Al Mumti’ karya Ibnu
Ulsalmin (I/36 &37). Dia berkata (I/36), “Sungguh aneh, mereka berhujjah dengan
hadits pertama untuk menetapkan bahwa seorang laki-laki tidak boleh berwudhu
dengan air sisa wudhu perempuan, tetapi tidak berhujjah dengan hadits tersebut untuk
menetapkan bahwa wanita tidak boleh berwudhu dengan air sisa wudhu laki-laki.”
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Hal Itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah
bahwa Nabi ̂ bila keluar dari tempat buang air meng-
ucapkan:

!' 1-', !' ®-5

'5aya memohon ampun kepada-Mu.

115 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/1) hadits no,30, At Tirmidzi (I/12) hadits
no.7, Ibnu Majah (1/110) hadits no.300, ibnu Khuzaimah, dan iainnya. Hadits ini dinilai
shahih oleh Al Albani dalam kitab ShahihAbi Dawud (U9) hadits no.30, kitab Shahih
IbniMajah (I/55), dan kitab Irwa’AIGhalil[\J9 )̂ hadits no.52.

60 —Thaharah Nabi M, Tuntunan Bersuci Lengkap
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1. Hal-hal yang mewajibkan wudhu
Kita diwajibkan berwudhu karena tiga hal:

a. Ketika hendak shalat, baik shalat fardhu maupun shaiat
sunnah. Ini berdasarkan firman Allah Ta'ala:

_pr jt 1

lJI -? ^ J l

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger-
jakan shalat, basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai kedua mata
kaki." (Q.s. Al Maidah: 6)

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah 4^ bahwa Rasulullah Mbersabda:

I S ^ 1 ✓ 0
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"Allah tidak menerima shalat seseorang yang berhadats sebelum
berwudhu terlebih dahulu."'^^

Juga berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Ibnu Umar
bahwa Nabi ^bersabda:

"Tidak diterima shalat yang diiakukan tanpa berwudhu dan
shadaqah harta yang didapat secara tidak halal.

juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ali ̂ bahwa
Nabi Mbersabda:

J I 7

; p j i i ' j pw I
"Kunci shalat adalah bersuci; permulaannya adalah takbir dan
penutupnya adalah salam.

b. Ketika hendak thawaf mengelilingi Ka'bah
Ini berdasarkan hadits Nabi

" 1 1 8

"Thawaf mengelilingi Ka'bah adalah termasuk shalat.

Juga berdasarkan perkataan Rasululiah M
Aisyah^^®!^:

" t t 9

kepada

116 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam krtab FathulBariiM
329 dan i/234 hadits no. 135 dan 6954) dan Muslim (1/204) hadits no.225.

117 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/204) hadits no.224.
118 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/16), At Tirmidzi (I/10), dan lainnya. Hadits

ini dinilal shahih oleh Al Albani dalam kitab lma'AIGhalil(WB).
119 Hadits ini diriwayatkan oleh An Nasai, At Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimah (IV/222).

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih An Nasai {W614), kitab
Shahih At Tirmidzi (i/283), dan lrwa’AIGhalil(l/154).

120 Ketika itu Aisyah sedang haidh, Pent.
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"Lakukanlah semua amalan-amalan haji, kecuali thawaf menge-
lilingi Ka'bah, kalau kamu belum suci."'̂ '

c. Memegang mushaf Al Qur'an
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Amru bin
Hazm, Hakim bin Hizam, dan Ibnu Umar ̂ bahwa Nabi M
bersabda:

.>u;
"Tidak boleb seseorang memegang Al Qur'an, kecuali dalam
keadaan suci."'^^

2. Keutamaan-keutamaan wudhu

Wudhu mempunyai banyak keutamaan, di antaranya bisa
kita lihat dalam hadits-hadits berikut;

a. Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ̂bahwa dia
pernah mendengar Rasulullah b̂ersabda:

, 0 ^ o ^ 0 A g " ' T ' l

"Sesunggu/jnya umatku kelak di ban kiamat akan dipanggil
dalam keadaan putih cemerlang (mukanya) karena bekas
wudhu.

b. Hadits yang diriwayatkan dari Utsman-̂ i bahwa suatuketika
setelah selesai berwudhu dia pernah berkata, "Saya meiihat

a i r

121 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (III/
496) dan Muslim {II/906}.

122 Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al Muwatha’{\/'\99), Daraquthni (I/
122), dan Al Hakim I/397). Hadits ini dinilai shahih karena ada beberapa hadits
pendukung yang diriwayatkan dari Hakim dan Ibnu Umar. Lihat kitab Irwa AIGhalil
(1/158), kitab At Taikhish Al Wab/rkarya ibnu Hajar (1/131), dan kitab Asy Syarah Al
Wumt/’kaiy-a ibnu Utsaimin (I/261).

123 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari [\l
235) dan Muslim (I/216) hadits no.246.
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Rasulullah ̂ berwudhu seperti wudhu saya ini, lalu beliau
bersabda:

s', i*. a !* -8 - fl ^

.Oi ^j-4 <0 4jii 4 fl ' i t ^ g . f t
"Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian shalat
dua raka'at dengan khusyu', maka Allah akap mengampuni
dosa-dosanya yang telah lalu.

c. Hadits yang diriwayatkan dari Utsman ̂ bahwa dia pernah
mendengar Rasulullah ̂ bersabda:

" 1 2 4

$t>C42Jl ^ y i p
"Seorang muslim yang berwudhu dengan sempurna, kemudian
shalat, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa yang dia
lakukan antara shalat itu dengan shalat berikutnya.

d. Hadits yang diriwayatkan dari Utsman
Rasulullah ^bersabda:

' n i 5

juga bahwa

P*e-^ Aj d
.^ 0 > f f

L̂ _Li LLJ ojLIs" c

0

"i I 0!» 8 .-
>CJ y » L -

>l!l iJJlj p u

j

"Seorang muslim yang kedatangan shalat fardhu, lalu berwudhu
dengan sempurna, lalu shalat dengan khusyu' dan ruku' dengan
baik, niscaya hal itu akan menjadi penghapus dosa-dosanya

124 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari{\/66)
hadits no. 164 dan Muslim (1/204) hadits no.226.

125 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/206) hadits no.227.
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yang telah lalu selama dia tidak melakukan dosa-dosa besar.
Dan itu terjadi terus sepanjang wakw.

e. Hadits yang diriwayatkan dari Uqbah bin Amir
Rasuiul lah^bersabda;

1 2 6

bahwai -
H f S

^J9A' . e A

Crf ̂
.ISJi jj4^^3 ^

"Sesorang muslim yang berwudhu dengan sempurna, kemudian
melakukan shalat dua raka'at dengan menghadapkan hati dan
wajahnya (kepada Allah), maka wajib baginya masuk surga.

f. Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairahi^ bahwa
Rasulul lah^bersabda:

" 1 2 7

A«!» t, 1!* I® !* fi -! ®" uf^"i: rI

^LUI ̂ bg_Jl
i J 5 " 4 j J j 3 ^ ^ 4 j J j
43j>rj 3'--—^ Jh^d l J u
^jl ^l_Dl ^at>Wj LgjLL>» J5" 4j Jj 3-" C-~?r

> ^ 9

j \U> l i l i“ ( J «

£

fCLJl
» A

.I—> Jj J

"Bila seorang hamba muslim atau hamba mukmin berwudhu,
tatkala dia membasuh mukanya, keluarlah semua kesalahannya
bersama air atau tetesan air yang terakhir yang bisa dia lihat
dengan matanya. Demikian pula tatkala dia membasuh kedua
tangannya, maka keluarlah semua kesalahannya yang diperbuat
dengan tangannya dari tangannya bersama air atau tetesan air

126 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/206) hadits no.228.
127 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/210) hadits no.226.
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yang terakhir. Demikian pula tatkala dia membasuh kedua
kakinya, maka keluarlah semua kesalahannya yang diperbuat
dengan kakinya dari kakinya bersama air atau tetesan air yang
terakhir hingga bersihlah dosa-dosanya setelah dia selesai
berwudhu." ’^^

g. Hadits yang diriwayatkan dari Utsman
Rasulul!ah Mbersabda:

^;i;u^ ^

b a h w a

^ , 0 ^ > 0 ^y * O

"Barangsiapa berwudhu dengan sempurna, maka keluarlah
dosa-dosa dari tubuhnya hingga lewat bawah kuku-kukunya.

h. Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah^a bahwa
Rasululiah^ bersabda:

" 1 2 9

Jjtj j 5 ^ c o j l S C L i l
.

"Maukah kalian aku beritahu sesuatu yang menyebabkan Allah
menghapus kesalahan dan mengangkat derajat?" Para sahabat
menjawab/Mau, wahai Rasulullah." Beliau menjawab,
"Wudhu yang sempurna untuk membersihkan kotoran, mem-
pefbanyak langkah ke masjid, dan menunggu shalat berikutnya
sehabis melakukan shalat. Karena sesungguhnya menunggu

128 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/215) hadits no.244. Dia juga meriwayatkan
hadits dengan lafazh yang mirip dengan hadits ini (1/570) hadits no.832 dari Amru
bin Abasah yang mengandung banyak penjelasan yang bermanfaat.

129 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/216) hadits no.245.
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shalat yang seperti itu termasuk berjaga-jaga dalam berjihad di
jalan Allah. Hal itu termasuk berjaga-jaga dalam berjihad di
jalan Allah.

3. Tata cara wudhu

Tata cara wudhu secara lengkap meliputi yang wajib dan
yangsunnah sebagai berikut:
a. Berniat dalam hati

Ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Umar^ebahwa
Rasuluilah^bersabda:

" 1 3 0

"Sesungguhnya amalan itu tergantungn/atnya.
Niat tidak boleh dilafazhkan dengan lisan, karena Nabi M
tidak pernah melakukannya. Disamping itu, Allah menge-
tahui apa yang dibisikkan oleh hati seseorang, sehingga tidak
perlu niat tersebutdiucapkan.

b . Membaca:

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah 4^ bahwa Nabi ^bersabda:

" 1 3 )

"Tidak dipandang shalat orang yang shalat dengan tidak ber-
wudhu; tidak dipandang berwudhu orang yang berwudhu
dengan tidak menyebut nama Allah'. " 1 3 2

130 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/219) hadits no.251.
131 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {119)

hadits no. 1dan Muslim (1/1515) hadits no. 1907.
132 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, dan lainnya. Hadits

ini diniiai hasan oleh Al Albani karena banyak jalur periwayatannya dan karena ada
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c. Membasuh kedua tangan 3kali
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin
Zaid dan Humran dari Utsman 4^.

d. Berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung dengan
tapak tangan kanan, kemudian mengeluarkannya kembali
dengan tangan kiri.’̂ ^ Ini dilakukan sebanyak 3kali berdasar¬
kan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid
Kita dianjurkan berwudhu secara sempurna. Bila tidak
sedang berpuasa kita dianjurkan bersungguh-sungguh me¬
masukkan air ke hidung, lalu menghembuskannya kembali.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Laqith bin
Shabrah^fe.’^^

Kita juga dianjurkan bersiwak. Ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah

e. Membasuh muka 3kali. Batasan muka adalah menyamping
dari telinga kanan hingga telinga kiri, lalu dari atas mulai
tempat tumbuhnya rambut di dahi hingga janggut, termasuk

1 3 4

!V 136

1 3 8

beberapa hadits yang mendukungnya sebagaimana disebutkan dalam kilab Irwa'
/4/6haW hadits no.81.

133 Hadits tentang hal ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul
Bari (1/289) hadits no. 185,186 dan Muslim (1/210) hadits no.235.

134 Hadits tentang hat ini diriwayatkan oieh Ai Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul
Bari (i/266) hadits no. 164 dan Muslim (1/204) hadits no.226.

135 Hadits ini diriwayatkan oleh An Nasal dari Ali..&e(l/67) hadits no.91. Hadits ini diniiai
shahih oleh Al AlbanI dalam kitab Shahih An Nasal (1/21) hadits no.89.

136 Takhrij hadits ini telah disebutkan di muka pada footnote 18.
137 Hadits ini diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan Al Arba’ah (Empat orang imam

pengarang kitab Sunan, Pent.) dan Ibnu Khuzaimah. Hadits ini diniiai shahih oleh
Al Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (1/29) hadits no. 129.

138 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {\\//
158) secara mu’a//ag dengan lafaz jazm (meyakinkan). Takhiijnya telah disebutkan
di muka.
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jenggot. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Abdullah bin Zaid dan Humran dari IJtsman 4^.

Ketika membasuh muka kita juga membasuh jenggot. Ini ber¬
dasarkan hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik-^ .̂

f. Membasuh tangan kanan 3kali, dimulai dari ujung-ujung
jari hingga sikû ''̂ ^ tmenggosok-gosok lengan'-’̂  membasuh
siku'''̂  dan membersihkan sela-sela jari-jemari.''*" Seteiah
selesai membasuh tangan kanan, dilanjutkan membasuh
tangan kiri sebagaimanayangdilakukan pada tangan kanan.

g. Membasuh kepala 1kali, dimulai dengan membasahi kedua
tapak tangan dengan air, lalu membasahi kepala bagian
depan, kemudian menarik tangan ke belakang hingga kepala
bagian belakang, kemudian menariknya kembali ke kepala
bagian depan.Seteiah itu dilanjutkan dengan memasukkan

1 4 0

1 4 1

139 Takhrij hadits ini teiah disebutkan di muka.
140 Takhrij hadits ini teiah disebutkan di muka.

141 Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud, Al Baihaqi, Al Hakim, dan lainnya. Hadits
ini dinilai shahih oleh Al Albani karena mempunyai banyak jalur periwayatan dan
beberapa hadits pendukung seperti disebutkan dalam kitab Al Ifwa 'Al Ghalil (I/I 30)
hadits no.92. Al Hafizh ibnu Hajar dalam kitab Bulughul Maram berkata, “Hadits ini
diriwayatkan oleh At Tirmidzi dari Ulsman, yang dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah.

142 Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Humran dari Utsman dan Abdullah
bin Zaid. Takhrij hadits ini teiah disebutkan di muka.

143 Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab
Shahihoya (I/62) hadits no, 118, Al Hakim (1/161), dan Ahmad. Hadits ini dinilai shahih
oleh Ibnu Khuzaimah,

144 Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1/216) dari Abu Hurairah 4̂
bahwa Nabi #membasuh kedua tangannya hingga lengan atas.

145 Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ashhabu$SunanAIArba’ah[Empa\
orang imam pengarang kitab Sunan, Pent.) dari Laqith -5̂  yang dinilai shahih oleh
Ibnu Khuzaimah. Takhrij hadits ini teiah disebutkan di muka.

146 Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid 4*.
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jari telunjukke lubangtelinga, sedangkan ibu jari menggosok
telinga bagian luar.

h. Membasuh kaki kanan 3kali, dimuiai dengan membasuh
ujung-ujung jari sampai mata kaki, mencuci mata kaki, dan
membersihkan sela-sela jari kaki. Setelah selesai membasuh
kaki kanan, dilanjutkan membasuh kaki kiri sebagaimana
yang dilakukan pada kaki kanan.

i. Selesai berwudhu membaca:

"Saya bersaksi babwa tidak ada tuhan yang layak disembah
kecuali Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi
pula bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Wahai
Allah, jadikanlah saya termasuk orang-orang yang bertobat.
Wahai Allah, jadikanlah saya termasuk orang-orang yang
membersihkan diri.'‘*̂  Mahasuci Engkau, wahai Allah. Dengan
memuji-Mu saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang layak
disembah selain Engkau dan saya memohon ampun serta
bertobat kepada-Mu.

10. Barangsiapa berwudhu dengan tata cara sebagaimana dise-
butkan dl atas, lalu shalat dua raka'at dengan khusyu' niscaya

1 4 7

c c J l V l

" 1 4 9

147 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An Nasai dari Abduilah bin Amm JSt.
Hadits ini diniiai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan dinilai hasan oleh Al Aibani dalam
kitab Shahih Abi Dawud ha6\ts no. 123. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At Tirmidzl,
Ibnu Majah, dan An Nasai dari Abdullah bin Abbas yang dinilai shahih oleh Al Aibani
dalam kitab lrwa'AIGhalil{V‘\29) hadits no.90.

148 Hadits ini diriwatkan oleh At Tirmidzi (I/78). Lihat kitab Shahih At Tirmidzi{\nB).
149 Hadits ini diriwayatkan oleh An Nasai dalam kitab AmaiAi Kaum wa AILailah him.

173 hadits no.81. Lihat kitab Irwa’AI Gha/rf(1/206 dan 11/94).
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Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah laiu. Ini
berdasarkan hadits yang dirivvayatkan dari Utsman Dan
dalam hadits yang diriwayatkan dari Uqbah bin Amir4i
disebutkan dengan lafazh:

^ £,■> 0 f^f0f' .9^6 y

/ £ j ! j
"Sesorang muslim yang berwudhu dengan sempurna, kemudian
melakukan shalat dua raka'at dengan menghadapkan had dan
wajahnya (kepada Allah), maka wajib baginya masuk surga.

Hal itu ]uga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah
pernah berkata kepada Bilal:

Asly' jb ! J V b l j
* * ^ ^

Crf P j '
o! ^b- i b i V I j b § j V j

/ s o

bahwa Nabi %ketika hendak shalat SubuhA -
M # e

^ ■ * f 0

■y a \

"Wahai Bilal, beritahukan kepadaku amalan dalam Islam yang
biasa kamu lakukan, karena saya mendengar suara terompahmu
di surga." Bilal menjawab, "Amalan yang biasa saya lakukan
adalah sedap kali setelah saya berwudhu dengan sempurna,
siang maupun malam, saya melakukan shalat semampu
saya. " 1 5 5

150 Hadits ini diriwayatkan oieh Muslim (1/206).
151 Hadits ini diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari{\\\/

34) hadits no. 1149 dan Muslim (IV/1910) hadits no.2458. Lafazh yang ada dalam
kurung terdapat dalam riwayat Muslim.
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4. Kewajibandanrukunwudhu
Hal-hal yang wajib dilakukan dalam berwudhu merupakan

rukun wudhu dan merupakan bentukwudhu itu sendiri. Hal itu
karena setiap perkataan atau perbuatan yang menjadi unsur-
unsur dalam suatu ibadah menjadi rukun dari ibadah tersebut.

Hal-hal yang wajib dilakukan dalam wudhu ada 6, yaitu:
a. Mencuci muka, yang termasuk di dalamnya berkumur-

kumur, istinsyaq, dan /st/ntsar'̂ ^
Ini berdasarkan ayat Al Qur'an, yaitu firman Allah:

^ j I I

iJl J ' i J l

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger-
jakan shalat, maka basuhlah mukamu, basuh tanganmu sampai
siku, sapulah kepalamu, dan basuhlah kakimu sampai kedua
mata kaki." (Q.s. Al Maidah: 6)

juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Laqith
bahwa Rasulullah^bersabda:

M -

<y -,"00 ? . o ’ ? " "
0jSj 01 '̂ 1

"Bersungguh-sungguhlah dalam melakukan istinsyaq kalau
tidak sedang berpuasa."

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Laqith
bahwa Rasulullah Mbersabda:

152 Dalam bahasan fikih, para ulama menyamakan pengertian istinsyaqdan istintsar,
yaitu menghirup air ke hidung, lalu menghembuskannya kembali. Pent.
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^ y S i l
"6/7a kamu berwudhu hendaklah berkumur-kumur.

juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Mbersabda:

" 1 5 3

0 - '

^ y
"Barangsiapa berwudhu, hendaklah melakukan istintsar.

Juga karena Rasulullah^sangat memperhatikan dan melaku¬
kan amalan berkumur-kumur dan istinsyaq ini.

b. Mencuci kedua tangan sampai siku, dengan mendahulukan
tangan kanan
Ini berdasarkan ayat Al Qur'an, yaitu firman Allah:

^ l ! ^ ] , I

iJl j'j ji i J l

0 0

j " .

J 5 4

"Hat orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger-
jakan shalat, maka basuhlah mukamu, basuh tanganmu sampai
siku, sapulah kepalamu, dan basuhlah kakimu sampai kedua
mata kaki." (Q.s. Al Maidah: 6)

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah 4^ bahwa Rasulullah ^bersabda:

0 0 ^d^ ^ ^9 K

153 Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud hadits no.144yang dinilai shahih oleh Ai
Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (1/30) no.131.

154 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/
262) hadits no. 161 dan 162 dan Muslim (1/212).
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"Bila kalian berwudhu hendaklah mendahulukan bagian yang
kanan."'^^

c. Membasuh seluruh kepaia termasuk teiinga
Ini berdasarkan ayat Al Qur'an, yaitu firman Allah;

I I j l « l *
”tl * 1 ■" of 0 ^ X "f ® ' '

cyj

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bendak menger-
jakan shalat, maka basuhlah mukamu, basuh tanganmu sampai
siku, sapulah kepalamu, dan basuhlah kakimu sampai kedua
mata kaki." (Q.s. Al Maidah; 6)

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin
Zaid bahwa Rasulullah #bersabda:

s^.

"Teiinga termasuk bagian dari kepaia.

Juga karena Rasulullah ̂ sangat memperhatikan dan seialu
membasuh kedua teiinga ketika berwudhu.

" 1 5 6

155 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no.4141 dan Ibnu Majah. Hadits ini
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih.Ibnu Majah hadits no.323, kitab
ShahihAbi Dawud hadWs no.3488, kitab MisykahAI Mashabih hadits no.402. Al
Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Bulughul Maram berkata, “Hadits ini diriwayatk̂  oleh
Empat ulama hadits, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah."

156 Hadits ini diriwayatkan oleh ibnu Majah {hadits no.443,444,445) dan lainnya. Hadits
ini dinilai shahih oleh Al Albani karena mempunyai banyak jalur periwayatan dan
ada beberapa hadits yang mendukungnya sebagaimana tersebut dalam kitab
Shahih Ibnu Mayah hadits no.357-359, kitab A//rwa’hadits no.84, dan kitab Ash
Shahihah hadits no.36.
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Ada tiga cara membasuh kepala
Pertama. Membasuh seiuruh kepala.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin
Zaid4^bahwa Rasulullah^membasuh kepaladengan kedua
tangannya, dimulai dari bagian depan diteruskan sampai ke
bagian belakang, kemudian dari bagian belakang diteruskan
sampai ke bagian depan.

Kedua. Bila seseorang mengenakan serban di kepalanya,
maka cukup membasuh pada serbannya.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Amru bin
Umayyah^, dari bapaknya, dia berkata, "Saya melihat
bahwa Nabî  membasuh serban dan /chuf̂ ®nya.
Ketika seseorang memakai serban, dibolehkan cukup mem¬
basuh serbannya saja atau membasuh serban dan ubun-
ubunnya, sebagaimana membasuh khuf. Pendapat ini dipilih
oleh Syaikh Ibnu Baz dan Ibnu Taimiyyah.
Ketiga. Membasuh ubun-ubun dan serban sekaligus.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Al Mughirah
bin Syu'bah
wudhu membasuh ubun-ubun, serbannya, dan khufnya.
Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Bilal ^bahwa Nabi Mpernah berwudhu membasuh khuf
dan kh/marnya.

157

" 1 5 9

1 6 0

yang menceritakan bahwa Nabi ̂ pernah ber-
1 6 1

162

157 Hadits ini diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari{\l
289) dan Muslim (I/210).

158 Khuf adalah jenis alas kaki yang panjang yang menutup mata kaki, seperh sepatu
bot. Pent.

159 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari [\I308
hadits no.205) dan lainnya. Lihat kitab ZadAI Ma'ad (1/199),

160 Lihat kitab SyarahAI Vmdah karya Ibnu Taimiyyah him. 271.
161 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (i/230) hadits no.274.
162 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/230) hadits no.275.
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d. Membasuh kaki sampai mata kaki
Ini berdasarkan ayat Al Qur'an, yaitu firman Allah:

.̂5 ĵirj SjL '̂i

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger-
jakan shalat, maka basuhlah mukamu, basuh tanganmu sampai
siku, sapulah kepalamu, dan basuhlah kakimu sampai kedua
mata kaki." (Q.s. Ai Maidah: 6)

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah,
Abdullah bin Umar, dan Aisyah^ bahwa Rasuluilah^
bersabda:

!

Vj

"Celaka dan diancam neraka tam/t-tum/£ (yang tidak dibasuh).

juga karena Rasulullah sangat memperhatikan dan senantiasa
melakukan hal ini.

e. Tertib dan berurutan

Ini karena Allah Ta'ala menyebutkan gambaran wudhu
secara berurutan, mana yang didahulukan dan mana yang
diakhirkan. Oleh karena itu, urutan seperti yangdisebutkan
Allah Ta'ala yang harus kita lakukan. Hal itu juga karena
Nabi Mmelakukan wudhu secara tertib dan bersabda:

4j IILi L«j IJuI

" 1 6 3

"Saya memulai (wudhu ini) sebagaimana diajarkan Allah. " 1 6 4

163 Hadits ini diriwayatkan oieh Ai Bukhari yang disyarah daiam kitab FathulBari (I/143
hadits no.60,96 dan 163) dan Muslim (1/213-215) hadits no.241.

164 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/888) hadits no.1218.
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f. Melakukan wudhu secara sempurna
Kita harus berwudhu dengan sempurna hingga tidak ada satu
bagian keci! pun yangtertinggal. Ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Umar bin Khathab 4^ bahwa suatu ketika
ada seseorang berwudhu, namun ada bagian tumit yang
beium terbasahi air seluas kuku. Kejadian ini dilihat oleh
Rasululiah^, iaiu beliau berkata kepadanya, "Ulangi!
Berwudhulah dengan sempurna!" Lalu orang itu mengulangi
wudhunya.
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud disebutkan
bahwa suatu ketika Nabî melihat seseorang shalat, namun
ada di bagian punggung kakinya beium terbasahi air kira-
kira seluas uang dirham. Rasulullah Mmemerintahkan agar
dia mengulang wudhunya, baru kemudian shalat.’^^ Kaiau
menyempurnakan wudhu tidak wajib tentu orang tersebut
hanya diperintahkan untuk membasuh bagian yang tertinggal
saja.

5. Syarat-syarat wudhu

Syarat-syarat wudhu ada sepuluh, yaitu.
a. Beragama Islam;
b. Berakal sehat;
c. Tamyiz'^^;

1 6 6

165 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/45) hadits no.75dan.lainnya, yang diniiai
shahih oleh Al Albani dalam kitab ShahihAbi Dawud {\I36) dan kitab Irwa’AI Ghalil
(1/127) karena diriwayatkan dengan beberapa jalur periwayatan dan mempunyai
banyak hadits pendukung.

166 Lihat kitab ManarAs Sabil (I/24), kitab Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala Zad Al Mustaqni’
(I/I48), kitab ArRaudhAlMurabba’Hasyiyah lbniAIQasim{\/^8^), AlMughni
karya Ibnu Qudamah (1/155), dan karya-karya Imam Muhammad bin Abdul Wahhab
tentang Fikih, jilid II, bab "Syarat, Rukun, Hal-hal yang Wajib Dilakukan dalam
Shalat,” Lihat juga kitab Fatawa karya Syaikh Ibnu Baz (111/294).

167 Bisa membedakan baik dan buruk, Pent.
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d. Berniat dalam hati di awal wudhu, dan tidak berkeinginan
memutus wudhunya dari awal hingga seiesai;

e. Tidak ada hal-hal yang mewajibkan mandi;
f. Sebelumnya beristinja' atau istijmar;
g. Air yang digunakan suci lagi mubah;
h. Air yang digunakan bisa menghilangkan kotoran dan najis;
i. Tidak ada hal-hal yang menghalangi sampainya air ke kulit; -
j. Telah masuk waktu shalat bagi orang yang wajib berwudhu

setiap hendak shalat.

. 1 6 8

6. Hal-hal yang disunnahkan dalam berwudhu
Hal-hal yang disunnahkan dalam berwudhu adalah sebagai

berikut;

a. Bers iwak

Ini berdasarkan hadits;

"Kalau sekiranya tidak memberatkan umatku niscaya aku perin-
tahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak berwudhu.

b. Mencuci kedua telapak tangan di permulaan wudhu. Akan
tetapi, bila bangun tidur, wajib mencuci kedua telapak
tangan ini tiga kali terlebih dahulu sebelum memasukkan
kedua tangannya ke bejana.

p /

5 9 I

" ( 6 9

1 7 0

168 Lihat pembahasan tentang syaral-syarat ini dalam kitab Ar Raudh AlMurabba'
Hasyiyah IbniAIQasim (I/189 dan 193). Lihat pula dalam kitab Al Fatawa karya
Syaikh Ibnu Baz {lli/294), dan kitab Pembahasan Tentang F/k/hjiiid It yang ditulls
oieh Imam Muhammad dalam bab“Syarat-syarat Shalaf,

169 Hadits ini diriwayatkan oleh An Nasai (I/I 0) dan A! BuWiari (IV/158) secara mu'allaq
dengan lafazh jazm (meyakinkan).

170 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Faihul Bari (1/
263) dan Muslim (t/233).
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c. Menggosok-gosok anggota wudhu
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin
Zaid bahwa Nabi Mpernah disediakan air 2/3 mud’^', lalu
saya lihat beliau menggosok-gosok lengannya.

d. Membasuh tiap-tiap anggota wudhu 3kali
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Hamran dari
Utsman ̂ dan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Zaid

Akan tetapi ada hadits lain yang menyebutkan bahwa
Rasulullah ̂ membasuh tiap anggota wudhu 2kali. Dalam
hadits lain disebutkan bahwa Rasulullah Mmelakukannya ̂
kali. Ada hadits lain lagi yang menyebutkan bahwa beliau
membasuh sebagian anggota wudhu 2kali dan membasuh
bagian yang lain 3kali,

e. Berdoa setelah berwudhu

ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Urnar̂ .̂
f. Shalat dua raka'at setelah berwudhu

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Hamran dari
Utsman, Uqbah bin Amir, dan Bilal ^.

g. Sempurna dalam berwudhu^ tetapi tidak berlebih-lebihan
Yang paling afdhal, seseorang membasuh tiap-tiap anggota
wudhu tiga kali, tetapi tidak berlebih-lebihan dalam meng-

1 7 2

1 7 4

175

1 7 6

1711 mud kira-kira sama dengan 6ons, Pent.
172 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (I/62) dan Al Hakim {1/161).
173 Hadits ini diriwayatkan oleh A! Bukhari yang disyarah dalam kitab Fafhu/Ban (1/266

dan 289) dan Muslim (1/204 dan 210).
174 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari(\f

289) dari Abdullah bin Zaid
175 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (t/209).
176 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {\I66

dan 111/34) dan Muslim (1/206 dan IV/1910).
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gunakan air. Tidak berfebih-iebihan ini diterapkan baik dalam
berwudhu maupun mandi. Ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Aisyahi^ bahwa Rasulullah ^biasa
mandi junub dengan menggunakan bejana.
Kata Sufyan, periwayat hadits ini, "Isi bejana tersebut 3

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Anas^ disebutkan
bahwa Nabi ^biasa berwudhu dengan 1mud’^^ air dan
mandi dengan 4sampai 5mud air.
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Aisyah disebutkan
bahwa dia dan Nabi Mbiasa mandi bersama menggunakan
satu bejana dengan air sebanyak 3mud atau sekitar itu.
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Ummu Ammarah’®^dan
Abdullah binZaid’®^^ disebutkan bahwa pernah Nabi ^
disediakan air 2/3 mud, lalu saya lihat beliau menggosok-
gosok lengannya.
Al Bukhari^sife berkata, "Nabi ̂ menjelaskan bahwa dalam
berwudhu membasuh anggota wudhu yang wajib adalah 1
kali. Akan tetapi, boleh juga membasuh 2kali atau 3kali.
Para ulama tidak suka berlebih-lebihan dalam masalah ini dan
tidak mau menambah apa yang telah dilakukan Nabi M-

\ n

1 8 0

1 8 1

1 8 4

177 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/55) hadits no.319.
178 1s/5a’samadengan4genggamantanganorangArab2amanNabi, Pent.

1mud sama dengan 1genggaman tangan orang Arab zaman Nabi, Pent.
180 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (I/

304) hadits no.201 dan Muslim (1/258) hadits no.325. Lafaz di atas yang terdapat
dalam riwayat Muslim.

181 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/256) hadits no.321.
182 Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Ammarah ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/

23) hadits no. 94 yang dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud
(1/20).

183 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (i/61) dan Al Hakim (1/161).
184 Lihat kitab Faf/iu/Sari (I/232).
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Al Hafizh ibnu Hajar îyfe menggabungkan dua riwayat
dalam masalah bilangan basuhan itu. Dia berkata, "Hal itu
menunjukkan bahwa Nabi ̂ melakukannya tergantung
keperluan.
Tidak diragukan, bimbingan Nabi ̂ di atas menunjukkan
perlunya tidak berlebihdebihan dalam menggunakan air,
meskipun tetap harus sempurna.
Diriwayatkan dari Ibnu Abbaŝ 3, dia berkata, "Suatu malam
saya bermalam di rumah bibiku, Maimunah. Pada malam itu,
saya
berhemat air dari bejana yang digantung. Setelah itu beiiau
shaiat.'«^

Memang seharusnya kita tidak berlebih-lebihan dalam
menggunakan air ketika berwudhu.
Diriwayatkan dari Amru bin Syu'aib, dari bapaknya, dari
kakeknya, dia berkata, "Pernah ada seorang badui datang
kepada Nabi Beiiau memperagakan cara berwudhu
kepada orang tersebut dengan membasuh tiap anggota
wudhu 3kali, kemudian berkata, 'Beginilah cara berwudhu.
Barangsiapa menambah-nambah cara ini berarti dia telah
berbuat kejelekan, melanggar batas, dan zalim.
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal bahwa dia pernah
mendengar Nabi ̂ bersabda:

" 1 8 5

melihat Nabi Mbangun, lalu berwudhu dengan

187

yi^af ' 0i■'O yif 0'^ _ ■ y y y H

185 Lihat kitab Fathul Bari {I/305).
186 Hadits ini diriwayatkan o!eh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/

238) hadits no.138.
187 Hadits ini diriwayatkan oleh An Nasai (!/88), Ibnu Majah (1/146), dan Ahmad (11/180).

Lafazh di atas yang terdapat dalam riwayat An Nasai. Hadits ini dinilai shahih oleh
Al Albani dalam kitab Shahih An Nasai (1/31)
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"Akan ada di kalangan umatku suatu kaum yang berlebih-
lebihan dalam bersuci dan berdoa."'^^

7. Hal-hal yang membatalkan wudhu

Hal-hal yang membatalkan wudhu sebagai berikut.
a. Keluarnya sesuatu dari dua lubang kemaluan, seperti

kencing, tahi'«^ kentuf'"’, madzi'"’, wadi, dan mani.
Keluarnya benda-benda tersebut menyebabkan seseorang
berhadats. Ini telah menjadi ijma' ulama sebagaimana
disebutkan oleh Ibnu Qudamah.
dengan darah istihadhah, menurut pendapat yang benar,
membatalkan wudhu. Ini menjadi pendapat mayoritas ulama.

192

193 Adapun berkenaan

188 Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/24) hadits no.96 yang
dinilai shahih oleh Al Albant dalam kitab Shahih Abi Dawud {\/2̂ ).

189 Ini berdasarkan firman Allah; atau bila salah seorang dari kalian selesai buang
a//:”{Q,s. Al Maidah: 6) dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Shafwan bin
Assal 4fe bahwa Nabi pemah bersabda; “ akan tetapi, karena seseorang selesai
buang air, kencing, dan tidur. "Hadits ini diriwayatkan Ahmad (I V/240), At Tirmidzi (1/
159) hadits no.96, ibnu Majah hadits no.478, dan lainnya. Hadits ini dinilai shahih
oleh Al Albani dalam kitab Shahih At T}fmidzi{l/30).

190 ini berdasarkan perkataan Nabi !M kepada seorang laki-laki yang mengadu kepada
beliau bahwa dia merasakan sesuatu dalam shalatnya. Beliau memerintahkan agar
orang tersebut tidak membatalkan shalatnya bila tidak terdengar suara atau adanya
angin yang keluar. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari hadits no. 137 dan Muslim
hadits no.361. Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ketika Nabi ditanya Mtentang hadats. Beiiau menjawab, “Keluarnya
kentut, baik dengan bersuara atau tidak. ”Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari
yang disyarah dalam kitab Fa1hulBari{X\l/329) dan Muslim (1/204).

191 ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ali ̂yang teiah disebutkan pada
bahasan di depan.

192 Ini berdasarkan perkataan Ibnu Abbas, "Kita bicarakan tentang mani, wadi, dan
madzi, Keluarnya mani mewajibkan kita mandi, sedangkan wadi dan m’adzi c’ukup
kita berwudhu saja." Ibnu Qudamah menyebutkan atsar di atas dalam kitabnya Al
Mughni, dan dia menyebutkan bahwa atsar tersebut diriwayatkan oleh Al Atsram.
Lihat kitab Al Mughni (1/233).

193 Lihat kitab A/Wug/in/karya Ibnu Qudamah (1/230).
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b. Keluarnya najis yang tidak lewat lubang kemaluan
Najis yang keluar tidak lewat lubang kemaluan, bila berupa
kencing atau tahi, sedikit atau banyak membatalkan wudhu.
Bila yang keluar bukan berupa kencing atau tahi, melainkan
berupa darah, muntah, nanah, atau lainnya tidak membatai-
kan wudhu. Akan tetapi, bila dalam jumlah yang banyak, ada
yang berpendapat, hal itu membatalkan wudhu.

c. Tidak sadarkan diri karena tidur atau lainnya

Orang yang tidur dengan nyenyak, baik sebentar atau lama,
menurut pendapat yang benar, batal wudhunya. Ini berdasar-
kan hadits yang diriwayatkan dari Shafwan bin Assal 4̂ .
Orang yang gila, pingsan, mabuk, atau terkena hal-hal yang
menunjukkan hilangnya kesadaran, maka batal wudhunya.

d. Menyentuh kemaluan, qubul maupun dubur, dengan
tangan secara langsung tanpa alas
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Jabir dan
Basarah bi'nti Shafwan bahwa Nabi ̂ bersabda:

1 9 4

1 9 5

196

"Barangsiapa yang menyentuh dzakarnya hendaklah her-
wudhu. " 1 9 7

194 Perkataan ini disampaikan oieh Syaikh Ibnu Baz ketika beiiau menyebutkan
pembatai-pembatai wudhu dalam kitab Majmu' Fatawa (III 294). Syaikh Ibnu
Utsaimin menyebutkan perbedaan pendapat para uiama dalam masalah ini dengan
disertai dalilnya masing-masing dalam kitab Asy Syarah A! Mumti’ ‘Ala Zad Al
Mustaqni’{\/223). Lihat kitab Al Mughni(I/247-250) karya Ibnu Qudamah.
Takhrij hadits ini telah disebutkan di depan. Lihat kitab Al Mughni (I/235) dan kitab
Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala Zad Al Mustaqni' (I/226)

196 Lihat kitab Al Mughni {\J23A) karya Ibnu Qudamah. Dalam kitab tersebut dia berkata,
“ membatalkan wudhu berdasarkan ijma’, baik sebentar atau tama.

197 Hadits yang diriwayatkan dari Basarah binti Shafwan diriwayatkan oieh Ahmad,
Ashhabus Sunan. dan lainnya. Hadits ini dinilai sha'hih oieh Al Albani dalam kitab
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Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Ummu Habibah dan Abu Ayyub
bersabda:

bahwa Rasulullah

185 —p a - 0 .

"Barangsiapa yang menyentuh farjinya hendakiah ber-
w u d h u . " ’ ^ ^

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ^bahwa Rasulullah ^bersabda:

"Bila salah seorang dari kalian menyentuh farjinya tanpa alas
atau penghalang hendakiah berwudhu.

Duburmasuk dalam pengertian farji, karena berhubungan
dengan saluran perut dan sebagai tempat pembuangan. Oleh

a " '

Irwa’AI Ghalil{\n 50) hadits no.116. Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari Jabir
diriwayatkan oleh Ibnu Majah hadits no.480. Hadits ini dinilai shahih oleh Ai Albani
dalam kitab Shahih Ibni Majah (1/79).

198 Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Habibah diriwayatkan oleh Ibnu Majah hadits
no.481. Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Ayyub diriwayatkan oleh Ibnu
Majah hadits no.482. Kedua hadits tersebut dinilai shahih oleh Ai Albani dalam kitab
Shahih Ibni Majah {1/79}.

199 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Ad Daraquthni, dan AI Baihaqi. Dalam
kftabnya SilsilahAIAhaditsAsh Shahihah hadits no.1235, AI Albani berkata, “Sanad
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban baik.”
Saya berkata: Ketika membahas kitab Bulughul Maram. Syaikh ibnu Baz
mengomentari hadits yang diriwayatkan dari Thalq yang memboiehkan seseorang
menyentuh kemaluannya. Dia berkata, “Di awal-awal muncuinya Islam, menyentuh

.kemaluan tidak membatalkan wudhu, tetapi kemudlan ketentuan tersebut dihapus
oleh hadits yang diriwayatkan dari Basarah. Kami berpendapat bahwa hadits yang
diriwayatkan dari Basrah lebih kuat daripada hadits yang diriwayatkan dari Thalq

!bin AN. Ketentuan dalam hadits yang diriwayatkan dari Basarah itulah yang benar.
Jadi, menyentuh kemaluan membatalkan wudhu.”
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karena itu, barangsiapa menyentuh duburtanpaalas, hukum-
nya samadengan menyentuh farjinya.

e. Makan daging onta

Makan daging onta membatalkan wudhu berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Jabir bin Samrah 4̂  bahwa suatu
ketika ada seseorang bertanya kepada Rasuiullaĥ  "Apakah
saya perlu berwudhu setelah makan daging kambing?
Rasuiullah menjawab, "Kalau kau mau, silakan berwudhu;
kalau kau tidak berkenan jugatidak apa-apa." Orangtersebut
bertanya lagi, "Bagaimana kalau sehabis makan daging
onta?" Beliau menjawab, "Berwudhulah kamu sehabis
makan daging onta.

f. Murtad dari (siam

Murtad dari Islam -kita berlindung kepada Allah dari hal ini-
membatalkan wudhu berdasarkan firman Allah;

"jA ^ ^

"6arang5/apa yang kaf/r SGSudsh berim n̂ maka hapusish
amalannya dan di hari akhirat kelak dia termasuk orang-orang
merugi." (Q.s. Al Maidah; 5)
dan firman Allah:

2 0 0

" 2 0 1

"}ika kamu berbuat kesyirikan, niscaya akan terbapuslah
amalmu." (Q.s. Az Zumar: 65}

Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti’‘Ala ZadAl Mustaqni’{\/24Z) karya Syaikh Ibnu
Utsaimin.

201 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/275) hadits no,360.
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Memandikan orang mati tidak membatalkan wudhu. Ini
jadi pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi, bila seseorang
saat memandikan mayat menyentuh kemaluannya tanpa alas,
maka wajib baginya berwudhu. Sebenarnya wajib baginya
menggunakan alas ketika membersihkan kemaluan si mati.

Menyentuh perempuan berdasarkan pendapat yang kuat
tidak membatalkan wudhu, baik disertai syahwat maupun
tidak, seiama tidak disertai keluarnya mani atau madzi,
karena Nabi ̂ pernah suatu ketika mencium sebagian
istrinya, lalu shalat tanpa memperbarui wudhunya.
Memang ada firman Allah:

m e n -

i L l U i j i
"Atau kalian menyentuh perempuan."

Akan tetapi, 'menyentuh perempuan' pada ayat di atas
maksudnya adalah bersetubuh, berdasarkan pendapat yang
kuat. Ini juga menjadi pendapat Ibnu Abbas ̂dan mayo¬
ritas ulama.^°^

8. Hal-hal yang menyebabkan kita
disunnahkan berwudhu

Hal-hal yang menyebabkan kita disunnahkan berwudhu
sebagai berikut.

a. Ketika hendak berdzikir dan berdoa kepada Allah
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa
bahwa dia pernah mengabarkan kepada Nabi ̂bahwa Abu
Amir pernah berkata kepadanya, "Sampaikan salamku
kepada Nabi dan mohonlah kepada beliau untuk meminta-

202 Lihal kitab Majmu’Falawa (III/394) karya Syaikh Ibnu Baz.
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kan ampun untukku." Tatkala Abu Musa menyampaikan hal
tersebut, Rasululiah minta air untuk berwudhu. Setelah
berwudhu beliau mengangkat kedua tangannya sambil
berdoa, "Wahai Allah, ampunilah Ubaid Abu Amir!"^°^

b . Ke t i ka hendak t i du r

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al Barra' bin
Azib ^bahwa Nabi ^bersabda:

"Bila kamu hendak tidur berwudhulah sebagaimana kamu
berwudhu untuk shalat. Kemudian berbaringlah dengan ber-
tumpu pada tubuhrnu bagian kanan.

c. Setiap kali berhadats
Kita dianjurkan segera berwudhu setiap kali berhadats
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Buraidah dia
berkata, "Pada suatu hari Rasululiah ̂ memanggil Bilal, lalu
berkata kepadanya, "Hal Bilal, dengan amalan apa kamu bisa
berialan mendahuluiku di surga? Tadi malam di surga aku
mendengarsuara terompahmu di depanku." Bilal menjawab,
"Setiap kali sehabis mengumandangkan adzan saya shalat
dua raka'at, dan setiap kali berhadats saya berwudhu.

" 2 0 - i

" 2 0 5

203 Hadits ini diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (Vlil/
41) dan Musiim (IV/1944). Kisah di atas terdapat daiam riwayat Musiim.

204 Hadits ini diriwayatkan oieh Ai Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari {Xi/
113) dan Musiim (iV/2081).

205 Hadits ini diriwayatkan oieh At Tirmidzi hadits no.3954 dan Ahmad (V/360). Hadits
ini dinilai shahih oieh Ai Aibani daiam kitab ShahihAt Tirmidzi(\\\/205) dan kitab
Shahih At Targhib wa At Tarhib (i/87) hadits no. 196. Hadits ini juga dijadikan hujjah
untuk beilatwa oieh guru kami, Syaikh Ibnu Baz.
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d. Setiap kali hendak shalat
Kita disunnahkan‘berwudhu setiap kali hendak shalat
berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Abu Hurairah^
bahwa Nabi ^bersabda:

j if y^jj

"Kalau ̂ ekiranya tidak memberatkan umatku niscaya aku
perintahkan mereka untuk berwudhu setiap kali hendak shalat
dan aku perintahkan bersiwak setiap kali hendak berwudhu.

e. Sehabis membawa jenazah
Sehabis membawa jenazah disunnahkan berwudhu berdasar¬
kan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ̂ bahwa
Nabi ^bersabda:

' 9 "●' » "?●'?< ●'l *"● O ' -

"Barangsiapa selesai memandikan mayyit hendaklah mandi
dan barangsiapa selesai membawa jenazah hendaklah ber-
w u d h u y ° ^

t S e h a b i s m u n t a h

Orang yang muntah disunnahkan berwudhu berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Mi'dan dari Abu Darda'4s
bahwa Rasulullah ^bersabda:

206 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad; dinilai hasan oleh At Tirmldzl dan dinilai shahih
oleh Al Albani dalam kitab Shahih At Targhib wa At Tarhib (1/86) hadits no.95.

207 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, At Tirmidzi, Ahmad, dan lainnya. Hadits ini
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Irwa'Al Ghalil{\/173) hadits no.144 dan
kitab TamamAIMinnahhlm. 112. Ketikamembahaskitab BulughulMaram,Syaikh
Ibnu Baz mengatakan bahwa sehabis membawa jenazah seseorang tidak disunnah¬
kan berwudhu, karena haditsnya dha'if. Sedangkan bagi orang yang memandikan
jenazah, disunnahkan sesudahnya mandi, karena ada hadits-hadits lain yang
mendasarinya, di antaranya hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dan Asma' ̂ .
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"Bila kamu muntah, berbukalah, kemudian berwudhulah!"^°^

g. Setelah memakan makanan yang dipanggang/dibakar
Kita disunnahkan berwudhu seteiah memakan makanan yang
dipanggang/dibakar berdasarkan hadits Nabi M:

ji!ii i
"Berwudhulah kalian sehabis makan makanan yang tersentuh

Perintah dalam hadits di atas kita hukumi sunnah karena ada
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Amru bin
Umayyah, dan Abu Rafi'4a bahwa Nabi Mpernah suatu
ketika makan daging yang dipanggang/dibakar, kemudian
langsung shalat tanpa berwudhu lagi.
jadi, berwudhu setelah makan makanan yang dipanggang/
dibakar hukumnya sunnah.

h. Hendak makan dalam keadaan junub
Kita disunnahkan berwudhu ketika hendak makan dalam
keadaan junub berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah ̂ , dia berkata, "Rasulullah Mbila dalam keadaan

2 1 0

208 Hadits ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi, Ahmad, dan lainnya. Hadits ini diniiai shahih
oleh Al Albanidaiam kitab ll̂ wa’AIGhalil{\/̂ ^7) hadits no. 111 dan kitab TamamAI
Minnah him. 111. Lihat kitab At Talkhish Al Habir{\\n 90) dan kitab Syarah Al Vmdah
karya Ibnu Taimiyah him. 108. Ketika membahas kitab Bulughul Maram, Syaikh Ibnu
Baz mengatakan bahwa sunnah hukumnya seseorang berwudhu sehabis muntah.

209 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/272).
210 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari hadits no. 5408 dan Muslim (1/273).

Saya (penulis) pernah bertanya kepada Syaikh Ibnu Baz, 'Apakah berwudhu setelah
memakan makanan yang dipanggang/dibakar hukumnya sunnah?” Dia menjawab,
“Ya, sunnah."
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junub, lalu ingin makan atau tidur, beliau berwudhu sebagai-
mana wudhu ketika hendak shalat.^"

i. Ketika hendak mengulang persetubuhan
Kita disunnahkan berwudhu ketika hendak mengulang
persetubuhan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Sa'id-^bahwa Rasulullah ^bersabda;

ij* .sljl ^ ^ 1 ^ 1
"Apabila salah seorang dari kalian bersetubuh dengan istrinya,
lalu hendak mengulang, hendaklah berwudhu terlebih dahulu.

Adapun berkenaan dengan mandi ketika hendak mengulang
persetubuhan ada hadits bahwa Rasulullah ̂ pernah
menggilir istri-istrinya dengan satu kali mandi. ’̂̂

j. Ketika tngin tidur dalam keadaan junub
Kita disunnahkan berwudhu ketika ingin tidur dalam keadaan
junub berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah ̂
ketika ditanya, "Apakah Rasulullah^ pernah tidur dalam
keadaan junub?" Dia menjawab, "Ya, setelah beliau ber¬
wudhu terlebih dahulu."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Umart^ pernah
meminta fatwa kepada Nabî . Dia bertanya, "Bolehkah
salah seorang dari kami tidur dalam keadaan junub?" Beliau
menjawab, "Hendaklah dia berwudhu atau kalau
sekalian mandi, kemudian tidur.

m a u

" 2 1 4

211 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/248) hadits no.305.
212 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/249) hadits no.308. Ketika membahas kitab

BulughulMaram, Syaikh Ibnu Baz berkata, “Perintah dalam hadits ini menilnjukkan
wajib."

213 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/249) hadits no.309, dari Anas
214 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/392) hadits no.287 dan Muslim (1/249)

hadits no.306.
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Syaikh Ibnu Baz pernah berkata, "Rasulullah^ketika sedang
junub, lalu ingin tidur, beliau mandi terlebih dahulu. Dalam
masalah orang junub hendak tidur ini ada tiga kemungkinan.
Pertama. Tidur tidak berwudhu atau mandi terlebih dahulu.
Ini tidak diperbolehkan, karena menyelisihi Sunnah.
Kedua. Cebok, lalu berwudhu sebagaimana ketika hendak
shalat, lalu tidur. Ini diperbolehkan.
Ketiga. Berwudhu, lalu mandi terlebih dahulu, kemudian
tidur. Ini yang paling afdhal. " 2 1 5

215 Lihat kitab Syarah VmdahAIAhkam him. 30 (manuskhp) karya Syaikh Ibnu Baz.

Thaharah Nabi ̂ ^Tuntunan Bersuci Len^kap —91





oAuictM Oŷ êeMO/m

LV/Cengusap
Khuf, Serban, dan Gips

/V^tentuan-ketentuan daiam masalah mengusap khuf,
Q/bserban, dan gips sebagai berikut.
1. Ketentuan mengusap khuf ditetapkan berdasarkan

Al Qur'an, hadits Nabi, dan ijma' ulama

Daiam Al Qur'an disebutkan:

"Basuhlah kepala kalian dan kaki kalian hingga mata kaki."
(Q.s. Al Maidah: 6}

Pada ayat di atas, kata (kaki kalian), bila dibaca jar
maksudnya kaki yang tertutup, sedangkan bila dibaca
dibaca nashob maksudnya kaki yang terbuka.

Daiam berbagai hadits, secara mutawat/r disebutkan tentang
masalah ini.^’^

216 Liha! kitab Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala ZadAI Mustaqni'{\J] 83} dan kitab Falhul Bari
(I/306).
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Imam Ahmad̂ Ĵ  berkata, "Tidak ada ganjalan sedikit pun
dalam hatiku tentang masalah mengusap kbuf. Tentang ha! ini
ada empat puiuh hadits, baik yang periwayatannya sampai
kepada Nabi ̂ maupun yang hanya sampai kepada para
sahabat."^'^

Hasan Al Bashrî ^ berkata, "Ada tujuh puiuh o r a n g
sahabat Nabi myang menceritakan kepadaku bahwa mereka
mengusap khufkeWka berwudhu."̂ ’̂  Yang terbaik, seseorang
melakukan pembasuhan kaki ketika berwudhu sesuai keadaan
masing-masing. Bagi yang kebetulan memakai /c/iuf hendaknya
membasuh permukaan atas khufnya saja tanpa harus melepasnya
dalam rangka mengikuti tuntunan Nabi Ini tentu dilakukan
bila syarat-syaratnya telah terpenuhi. Sedangkan bagi yang tidak
memakai kbuf hendaknya membasuh kaki sebagaimana biasa-
nya; jangan kemudian memakai khuflalu mengusap kbufnya.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar̂ ^
bahwa Nabi ^bersabda:

2 1 9

j j ! u . AiJl Jl

"Sesungguhnya Allah suka bila kalian menerima keringanan
yang telah diberikan oleh-Nya sebagaimana Dia juga bend
kalau kalian melakukan kedurhakaan kepada-Nya. " 2 2 0

217 Perkataan ini dibawakan oleh Ibnu Qudamah dalam kitab AIMughni (\/360). Dengan
cermat dia membahas atsar-atsar yang berkenaan dengan masalalvini yang
sebagian besar diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah {1/184-185).

218 Perkalaan ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab FathulBari{\/306), dan dia
menyatakan bahwa perkataan tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.'Dia juga
membawakan perkataan tersebut dalam kitab At Talkhish Al Habir (1/158) dan
menyatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir. Lihat kitab Al
Ausath (1/433 &327} karya Ibnul Mundzir.

219 Lihat kitab Ikhtiyarat AlFiqhiyyah karya Ibnu Taimiyah him. 13. Lihat kitab ZadAI
■Ma’ad{\/99) karya Ibnul Qayyim dan kitab AIMughni(\/360) karya Ibnu Qudamah.

220 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab AIMusnad(\\n08) dan lainnya.
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Allrwa’{\\\/9 hadits no.564).
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Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud dan Aisyah ̂ bahwa Nabi Mbersabda:

®f£ ° ●* "i-Sx “f£ 1 * .
^ 4 4 i j l 0 ^

J X

"Sesunggubnya Allah suka bila kalian menerima keringanan
yang telah diberikan oleh-Nya sebagaimana Dia juga suka kalau
kalian melakukan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan
oleh-Nya. " 2 2 1

2. Syarat-syarat dibolehkannya mengusap khuf

Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi seseorang dalam
mengusap kbufsebagai berikut:
a. Khuf dalam keadaan bersih.

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Al Mughirah
bin Syu'bah dia berkata, "Saya pernah pergi bersama
Nabi ̂ Dalam perjalanan, ketika beliau hendak berwudhu,
saya bermaksud melepas khuf yang beliau pakai. Melihat hal
ini Nabi berkata, 'langan kamu lepas, karena khuf ini
suci! '"^^^

b. Mengusap khuf hanya dibolehkan untuk hadats kecil.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Shafwan bin
Assal 4b, dia berkata, "Rasulullah Mmemerintahkan agar
kami tidak melepas k/iuf ketika berwudhu dalam perjalanan

221 Hadits ini diriwayatkan oleh Ath Thabarani, Ibnu Hibban, dan lainnya. Hadits ini
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab A///wa'(lli/1M3).
Muslim (II/786) meriwayatkan hadits ini dari Jabir-̂ dengan lafazh:

“Hendaknya kalian menerima keringanan yang telah Allah berikan kepada kalian!"
222 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (I/309

hadits no.206) dan Muslim (t/230 dan 274).
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selamajangka waktu 3hari 3malam kalau kami berhadats
kecil karenabuangair besar, buangair kecil, atau tidur. Ada-
pun kalau kami junub kami diperintahkan melepasnya.

Tidak diperboiehkan kita mengusap khuf bWa kita sedang
junub atau dalam keadaan yang mengharuskan kita mandi.

c. Mengusap khuf sesuai dengan batas waktu yang telah
ditetapkan.

Batasan waktu dibolehkannya seseorang mengusap khuf
adalah 1hari 1malam bagi orang yang d a n 3 h a r i
3malam bagi musafir.'̂ ^^ Ini berdasarkan hadits yang diriwa-
yatkan dari Ali bin Abi Thalib-^, dia berkata, "Rasulullah^
member! batasan 1hari 1malam bagi orang yang mukim
dan 3hari 3malam bagi musafir.'̂ ^^ Hal itu juga berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Shafwan dan Abu Bakrah WJ
bahwa Nabi^ member! keringanan bagi musafir untuk
mengusap khuf dalam jangka waktu 3hah 3malam dan bagi
yang mukim 1hari 1malam asalkan khuf yang dipakai dalam
keadaan suci.^^®

" 2 2 3

2 2 4

223 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (IV/239), An Nasai, At Tirmidzi, dan Ibnu
Khuzaimah. Lafazh di atas yang terdapat dalam riwayat At Tirmidzi. Hadits ini dinilai
shahih oleh At Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah. Hadits ini juga dinilai shahih oleh Ai
Albani dalam kitab Irwa AI Ghalil{\h 40 hadits no. 104).

224 Lihat kitab Fatawa AIMasah ‘Ala AI Khuffain karya Ibnu Utsaimin him. 8, kitab AI
Mughni (1/561), kitab Syarah AzZarkasyi (1/388), dan kitab Asy Syarah AIMumti'
(VI/186).

225 Tidak dalam perjalanan, Pent.
226 Sedang dalam perjalanan, Pent.
227 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/232 hadits no.276).
228 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (I/96), Ibnu Hibban (Mawarid) hadits

no.184, dan Ad Daraquthni. Lihat kitab AtTalkhlshAIHabir{\/]57).
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Menurut pendapat yang benar, jangka waktu tersebut mulai
pertama kali mengusap hingga selama 24 jam bagi
yang mukim dan 72 jam bagi musafir.

d. Khuf, termasuk juga kaos kaki atau serban yang kita kenakan
dalam keadaan suci.^^’

Tidak boleh kita mengusap khuf, kaos kaki, atau serban ketika
ketiga benda tersebut daiam keadaan tidak suci, baik karena
bendanya itu sendiri yang najis, misalnya khuf yang terbuat
dari kuiit khimar, maupun bendanya suci tetapi terkena najis,
misalnya khuf tersebut terbuat dari kuiit onta,' tetapi terkena
najis.

Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Sa'id dia berkata, "Tatkala Rasulullah ^shalat bersama
para sahabatnya pernah tiba-tiba beliau melepas sandalnya,
lalu beliau letakkan di samping kirinya. Demi melihat beliau
melepas sandalnya, para sahabat pun melepas sandal
mereka. Setelah seiesai shalat beliau bertanya kepada
mereka, 'Apa yang menyebabkan kalian melepas sandal
kalian?' Mereka menjawab, 'Karena kami melihat Tuan
melepas sandal, maka kami pun ikut melepas sandal. Beliau

2 3 0

229 Lihat kitab Al Fatawa Al Islamiyyah (1/236), kitab Fatawa liAl Lajnah Ad Daimah li Al
BuhutsAI 'llmiyyah waAllfta’{\JI243), kitab Syarah Al Vmdah him. 556 karya Ibnu
Taimiyah. kitab Fatawa AIMasah ‘Ala AlKhuffain karya Ibnu Ulsaimin him. 8, kitab
Fatawa Ibni Utsaimin (iV/186), kitab Irsyad Aula Al Bashair wa Al Albab karya As
Sa’di him. 14, kitab AsySyarabA/Mum//’karya Ibnu Utsaimin (i/187), dan kitab
Syarah ‘UmdahAIAhkamkar̂ a Syaikh Ibnu Baz him. 22 (manuskrip). Lihat juga
kitab TamamAn A/usb/karya Ai Albani. Dalam kitab tersebut (him. 89-92), Ai Aibani
menukil beberapa atsar yang menyebutkan bahwa permulaan waktu mengusap khuf
dihitung sejak pertama kali mengusap khuf. Lihat juga kitab Syarah Bulughil Maram
karya Syaikh Ibnu Baz pada bahasari hadits ke-69.

230 Lihat kitab Al Mughni (i/369) karya Ibnu Qudamah, kitab Syarah Al Vmdah flAI
Fiqh him, 256 karya Ibnu Taimiyah, dan kitab Fatawa Al Masah 'Ala Al Khuffain
karya Ibnu Utsaimin him. 8.

231 Lihat kitab Al Fatawa Al Islamiyyah (i/235) dan kitab Asy Syarah Al Mumti’ (i/188).
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berkata, 'Tadi Jibril datang memberi tabu aku babwa kedua
sandaiku terkena na//s/ Kemudian beliau memberi arahan,
'Bila kalian datang ke masjid, tengoklah sandal kalian. Bila
ternyata ada najis yang menempel, bersihkanlah (dengan
menggosokkannya) pada tanah, kemudian shalat mengguna-
kan sandal tersebut

Hadits di atas menunjukkan bahwa kita tidak boleh meng-
usap sandal atau khuf yang terkena najis, karena kalau sandal
atau khuf yang terkena najis itu hanya kita usap dengan air
tentu najis tadi tidak bisa hilang.

e. Khuf atau kaos kaki yang kita pakai mampu menutup dengan
sempurna bagian yang wajib ditutup; harus tebal sehingga
tidak menampakkan kuHt tubuh si pemakai;̂ '̂* tetapi tidak
mengapa bila sobek sedikit. Syarat ini disebutkan oleh Syaikh
Ibnu Baz.

f. Khuf, kaos kaki atau serban yang kita pakai adalah halal;
bukan basil merampas, bukan sutera khususnya bagi laki-!aki,
bukan basil curian.

Barangharam memangadaduajenis. Pertama, baram
mendapatkannya, misalnya dengan jalan merampas, men-
curi, atau lainnya. Kedua, baram dzatnya, seperti sutera

233

c a r a

232 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud {hadits no.650) dan Ahmad (ilI/20). Lafaz
dengan tambahan yang ada dalam kurung terdapat dalam riwayat Ahmad. Hadits
ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab ShahihAbi Dawud [hadils no.605) dan
kitab /zwa’A/Gha///(hadits no,284).

233 Lihat kitab Asy Syarah AlMumti’ ‘AlaZadAIMustaqni'(\h88) dan kitab FatawaAl
Masah AlaAIKhuffaini<Sirya Ibnu Utsaimin him. 7,

234 Lihat kitab A//Wu£r/7n/(l/372-373) karya Ibnu Qudamah, kitab Syarah Al Vmdah
him. 250 karya Ibnu Taimiyah, kitab ManarA$Sabil(\/30), kitab Syarah AzZarkasyi
(1/390), dan kitab Asy Syarah Al Mumti’ ‘Ala Zad Al Musiaqni'{\/90).

235 Lihat kitab AlFatawa Al Islamiyyah (1/234-235), kitab Syarah Vmdah AlAhkam
him. 21 (manuskrip) karya Syaikh Ibnu Baz, dan kitab Fatawa AlLajnah Ad Daimah
(V/238,243,246).
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untuk laki-laki. Termasuk di dalamnya khuf, kaos kaki atau
serban yang bergambar makhluk hidup. Tidak dibolehkan
kita mengusap khuf, kaos kaki atau serban yang haram, baik
haram dzatnya maupun haram cara mendapatkannya. Hal
itu karena mengusap khuf, kaos kaki atau serban adalah satu
keringanan dari Allah. Keringanan seperti itu tidak bisa
menjadikan mubah sesuatu yang melanggar syariat. Hal itu
juga karena orang yang membolehkan memakai barang-
barang haram itu berarti membolehkan dirinya dan orang lain
mengenakan barang-barang haram, padahal barang-barang
haram wajibdijauhi.

g. Tidak membuka khuf, kaos kaki atau serban yang kita
kenakan sebelum habis batas waktunya.
Apabila seseorang melepas khuf atau sepatu yang sejenis
khuf setelah mengusapnya, maka dia harus mengulangi
wudhunya dengan membasuh kedua kakinya seperti biasa
dia iakukan.^^^

Syaikh Ibnu Baz menguatkan pendapat ini. Dia berkata, "Ini
adalah pendapatjumhur ulamadan inilah yangbenar."
Sebenarnya ada beberapa syarat lain yang ditetapkan oleh

para ulama. Akan tetapi karena tidak disertai dalii, maka tidak
kami cantumkan di sini.^^®

2 3 6

236 Lihat kitab /IsySyarahAlMumti’ 'Ala ZadAIMustaqni'(l/i89) dan kitab AlMughni
(1/373) karya Ibnu Qudamah, kitab Syara/7>4zZar/(asy/(1/396), dan kitab ManarAs
&M(l/30). Syaikh Ibnu Baz berfatwa seperti di atas.

237 Lihat kitab Al Mughni {\I3S7) karya Ibnu Qudamah dan kitab Syarah VmdahliAl
Fiqh Kilabuth Thaharah (him. 257) karya Ibnu Taimiyah. Silakan lihat juga kitab Asy
Syarah Al Mumti’ ‘Ala ZadAI Mustaqni' (1/215).

238 Di antaranya adalah: 1. Senda sejenis khu/atau sepatu yang dipakai memang biasa
digunakan berjalan. 2. Benda sejenis khuf atau sepatu yang dipakai tidak robek
terlalu lebar sehingga terlihat jelas bagian yang wajib ditutup. Lihat kitab Syarah Az
Zarkasyi (1/395-396), Lihat juga kitab Manar /Is Sabil (1/30), kitab As Silsilah fi
Ma'rifah AdDalil (1/142).
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3. Hal-hal yang membataikan mengusap kbuf^ kaos kaki
atau serban

Hal-hal yang membataikan mengusap khut kaos kakI atau
serban adalah sebagai berikut:

a. Hadats yang mewajibkan seseorang mandi, seperti junub.
Bila seseorang berhadats besar sehingga wajib mandi, maka
batallah mengusap khuf, kaos kaki atau serban.

b. Melepas khuf atau yang sejenisnya yang sedang dipakai.
Apabila seseorang melepas khuf atau sepatu yang sejenis
khuf setelah mengusapnya, maka dia harus mengulangi
wudhunya dengan membasuh kedua kakinya seperti biasa
dia lakukan.^^^

c. Habis batasan waktu dibolehkannya mengusap khuf atau
yang sejenisnya.

Bila teiah habis batasan waktu dibolehkannya mengusap khuf
atau sepatu yang sejenis khuf, maka kita tidak boleh lagi
mengusapnya. Syaikh Ibnu Baz berpendapat bahwa bila
batasan waktu mengusap khuf dan sepatu yang sejenis khuf
tei3h habis, maka kita tidak boleh lagi mengusapnya. Dalam
beberapa hadits disebutkan bahwa apabila batasan waktu
mengusap teiah habis maka Nabi melepas khuf lalu mem¬
basuh kakinya, dan melepas serban lalu membasuh
kepalanya. 2 4 0

239 Lihat syarat-syarat mengusap khuf6ari yang sejenisnya, yaitu syarat ke-7.
240 Pendapat ini disebutkan oleh Syaikh Ibnu Baz ketika memberi penjelasan terhadap

kitab Bulughul Maram. Beliau juga sering memberi fatwa demikian dalam berbagai
kesempatan.
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4. Tata cara mengusap khuf^ kaos kakt, atau serban

Cara mengusap khuf atau kaos kaki adalah di bagian
permukaan luarnya. Ini berdasarkan hadits yangdiriwayatkan
dari Ali dia berkata, "Kalau agama ini berdasarkan pikiran,
niscaya bagian bawah khuf lebih utama untuk diusap. Sungguh,
saya melihat Rasululiah Mmengusap bagian permukaan atas
khufnya.

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Al
Mughirah bin Syu'bah 4^ bahwa Rasuluilah^
khufnya., yaitu di bagian permukaan atasnya.

Ibnu QudamahiSijfe berkata, "Al Khallal meriwayatkan
dengan bersanad dari Al Mughirah bin Syu'bah, lalu dia
menyebutkan bagaimana Rasuiullah ̂ berwudhu. Dia berkata,
"Kemudian beliau berwudhu dengan cara mengusap khufnya;
beliau mengusap khuf kanan dengan tangan kanan dan meng¬
usap khuf kiri dengan tangan kiri. Beliau mengusap bagian
permukaaan atasnya dengan sekaii usapan hingga saya melihat
bekas jari-jari beliau pada /cbuf tersebutA'’̂  Ibnu Uqail berkata,
'Disunnahkan mengusap khuf demikian: tangan kanan mengusap
khuf yang kanan dan tangan kiri mengusap khuf yang kiri. '
Ahmad berkata, 'Dibolehkan mengusap khuf dengan tangan satu
atau tangan dua.

" 2 4 1

m e n g u s a p
242

' " 2 4 4

241 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud {hadits no.162), yang diniiai shahih oieh
Syaikh Ibnu Baz. Al Albani juga menilai shahih hadits ini dalam kitab Shahih Abi
Dawud{\l33) dan kitab lrwa'AIGhalil(hati\\s no.103).

242 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.161), yang diniiai shahih oleh Ai
Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (1/33).

243 Lihat kitab AlMughni(1/377) karya Ibnu Qudamah. Ibnu Qudamah menyebutkan
bahwa hadits tersebut diriwayatkan dari Al Khalal dengan bersanad.

244 Lihat kitab Al Mughni (1/378) karya Ibnu Qudamah. Lihat juga kitab Syarah Al Vmdah
(him. 372) dan kitab Syarah AzZarkasyi ‘Ala MukhlasharAIKhurqi{\/A03). Ibnu
Qudamah menambahkan, “Dalam kitab AIBulghahd\sebu{i<3s\ bahwa mendahulu-
kan bagian kanan hukumnya sunnah.”
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Cara mengusap kaos kaki adalah sama seperti mengusap
khuf. Ini berdasarkan hadits yangdiriwayatkan dari Al Mughirah
bin'Syu'bah dia berkata, "RasuiuNah Mpernah berwudhu;
beliau mengusap kaos kaki dan sandalnya.

Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa apabila seseorang
mengusap kaos kaki dan sandainya secara bersama-sama,
hendaknya setelah mengusap tidak melepas sandainya.

Adapun mengusap serban bagi laki-laki dan khimar '̂*^ bagi
wanita, menurut pendapat yang kuat, bisa dilakukan dengan dua
c a r a :

Pertama, mengusap hanya pada serban atau khimar yang sedang
dipakai;
Kedua, mengusap ubun-ubun dan dilanjutkan dengan mengusap
serban atau khimar.

Persyaratan-persyaratan mengusap serban dan khimar sama
seperti persyaratan mengusap khuf, menurut pendapat yang kuat
sebagaimanadisebutkan oleh Syaikh Ibnu Baz.

5. Mengusap g/p5

Hadits-hadits tentang mengusap g/ps dinilai lemah oleh
mayoritas ulama. Akan tetapi, menurut Syaikh Ibnu Baz, hadits-
hadits tentang mengusap g/ps bila digabung dengan hadits-hadits
yang membolehkan mengusap khu/^menunjukkan diboiehkan-
nya mengusap g/ps. Ini bisa kita pikirkan demikian. Mengusap

" 2 4 5

2 4 6

2 4 8

2 4 9

245 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.159), yang dinilai shahih oleh A(
Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (I/33).

246 Lihat kitab Al Mughni(\I375) karya Ibnu Qudamah, kitab Syarah Al Vmdah (him.
251) karya Ibnu Taimiyah, kitab Zad Al Ma’ad (I/199), dan kitab Ikhtiyarat Al
Fiqhiyyah (him. 14) karya Ibnu Taimiyah.

247 sejenis kerudung, Pent.
248 Lihat kitab Al Mughni (1/383) karya Ibnu Qudamah.
249 Termasuk verban, dan yang sejenis yang biasa digunakan untuk menutup iuka, Pent.
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khuf bertujuan memberikan keringanan kepada seseorang yang
sehat. Oleh karena itu, mengusap gips tentu lebih utama untuk
diberi keringanan, karena anggota tubuh yang d\gips biasanya
dalam keadaan luka, sehinggatidak boleh terkena air. Karena
sifatnya darurat, maka mengusap gips tidak disyaratkan adanya
batasan waktu.

Ada beberapa perbedaan antara mengusap khuf dengan
mengusap gips.

a. Mengusap gips dilakukan ketika dalam keadaan darurat
karena luka, sedangkan mengusap k/?uf dilakukan dalam
keadaan biasa, normal, tidak terluka.

b. Wajib mengusap keseluruhan gips. Akan tetapi, bila anggota
badan yang digips melebihi bagian tubuh yang wajib dibasuh
ketika berwudhu, maka yang diusap cukup pada bagian yang
yang wajib dibasuh. Berbeda dengan mengusap khuf yang
boleh sebagian saja, yaitu di bagian permukaan atasnya
sebagaimana disebutkan dalam hadits.

c. Mengusap gips tidak mengenal batasan waktu, sedangkan
mengusap khuf ada batasan waktu.

d. Mengusap gips dilakukan ketika berhadats besar mapun
kecil, sedangkan mengusap khuf hanya untuk hadats keci!
saja.

e. Gips tidak diharuskan dalam keadaan suci ketika kita
mengusap, menurutpendapat yangkuat. Ini berbeda dengan
khuf yang harus suci saat kita usap.

f. dps tidak dikhususkan untuk anggota tubuh tertentu, tetapi
khuf khusus untuk anggota badan tertentu, yaitu kaki.

2 5 0

2 5 1

250 Ibnu Taimiyah jiSs berkata, “Ini menjadi pendapat selunjh ahli fikih." Lihat kitab Al
Fatawa (XXI/178-182) karya Ibnu Taimiyah.

251 Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala ZadAI Mustaqnl’ (1/204).
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Tata cara Mengusap G/ps

Apabila ada bagian tubuh kita yang wajib dibasuh ketika
berwudhu terluka, maka perlu dilakukan tindakan sebagai
berikut.

a. Bila luka yang diderita tidak berbahaya terkena air, maka
wajib dibasuh.

b. Bila luka yang diderita berbahaya kalau dibasuh, tetapi tidak
berbahaya diusap, maka wajib diusap.

c. Bila luka yang diderita berbahaya dibasuh maupun diusap,
kemudian dibalut dengan verban, maka wajib diusap. Bila
balutan verban tidak boleh diusap dengan air, maka diganti
dengan tayamum.

d. Bila luka yang diderita dibalut dengan gips, plester, atau yang
sejenis dengannya, maka cukup mengusap permukaan
balutan tadi; tidak perlu dibasuh.

Kemudian, apabila bagian yang dibalut tadi bisa kita usap
dengan air, maka tidak perlu tayamum. Tidak boleh kita
menggabungkan antara*mengusap dengan air dan tayamum.
Dan apabila ada bagian tubuh yang wajib dibasuh, tetapi
tidak boleh terkena air, maka dibolehkan bertayamum.̂ ^^

2 5 2

252 Lihat kitab Fatawa Al Masah 'Ala Al Khuffain karya ibnu Utsaimin him. 25.
253 iihatkWab Fatawa Al Lajnah Ad Daimah li Al Buhuts Al'llmlyyah wa Al lfta'(y/248)

dan kitab Asy Syarah A! Mumti' 'Ala ZadAI Mustaqni'(\/202).

104 —Thaharah Nabi Tuntunan Bersuci Len^kap
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● 2 5 4

1

1. Hal-hal yang mewajibkan mandi
a. Keluar man!

Keluarmani menyebabkan seseorang wajib mandi. Hal ini
berdasarkan hadits-hadits berikut;

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri ^bahwa
RasuluIIah ^bersabda:

"Sesungguhnya air itu disehabkan air.

{Maksudnya, kita wajib mandi bila keluar mani, Pent.)
♦Hadits yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib

RasuluIIah Mbersabda:

" 2 5 5

b a h w a●A -

254 Yang dimaksud mandi di sini adalah mandi wajib, yaitu mandi junub dan mandi
setelah bersih dari haidh maupun nifas. Pent.

255 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1̂ 69 hadits no.343).
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(̂ aUI C-j1 j

J-̂ yipU s-UJl cu>r.;g,g liU
"Bila kamu mengeluarkan madzi/maka bersihkanlah kemaluan-

dan berwdhulah sebagaimana kamu berwudhu untuk
melakukan shalat. Dan bila kamu mengeluarkan manP^^, maka
mandilah!"^^^

♦Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah, Anas dan
Aisyahis^ bahwa Ummu Sulaim^, istri Abu Thalhah,
suatu ketika datang kepada Rasuiullah, lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu menerangkan
kebenaran. Apakah seorang wanita yang bermimpi wajib
mandi?" Rasulullah menjawab, "Va, jika dia menge/uar/can

Berdasarkan hadits-hadits di atas bisa kita ketahui bahwa
orangyangtidur lalu mengeluarkan mani, maka wajib mandi,
baikmerasakan nikmat maupun tidak, karenaorangyangtidur
kadang-kadang tidak bisa merasakan. Apabila seseorangtidur
dan bermimpi, lalu bangun dan melihatadanyaairman! yang
keluar, maka wajib mandi. Akan tetapi, bila dia tidur dan
bermimpi, lalu bangun dan tidak melihat adanya air mani yang
keluar, maka dia tidak wajib mandi.

Ibnui Mundzir berkata, "Sejauh yang saya ketahui, semua
ulama bersepakat atas hal ini."

m u

256 Dalam hadits disebutkan dengan lafazh artinya mengeluarkan mani
dalam jumlah banyak.

257 Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud (hadits no.206), yang diniiai shahih oleh Al
Albani dalam kitab Shahih AbiDawud{\J40 hadits no. 190) dan dalam kitab Ima'AI
GhaW([/162).

258 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/388
hadits no.282) dan Muslim (1/250-251 hadits no.310-313).
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Seseorang yang bangun tidur, lalu melihat adanya sesuatu
yang membasahi pakaiannya, tidak lepas dari tiga kemungkinan
ber iku t .

Pertama, bila dia yakin bahwa sesuatu yang membasahi pakaian-
nya itu adalah air mani, maka dia wajib mandi, baik dia ingat
mimpinya maupun tidak. Oleh karena itu, suatu ketika Umar 4=
melihat pakaiannya basah karena bermimpi, setelah selesai
mengimami para sahabatshalatSubuh, dia mandi dan mencuci
pakaiannya itu, lalu mengulangi shaiatnya.̂ ^̂ Jadi, Umarmeng-
ulangi shalatnya karena shalat dalam keadaan berhadats yang
diketahui dari pakaiannya yang basah.
Kedua, apabila dia yakin bahwa sesuatu yang membasahi
pakaiannya itu bukan mani, maka dia tidak wajib mandi. Dia
hanya wajib mencuci sesuatu yang membasahi pakaiannya itu,
karena hukum daiam hal seperti ini sama dengan hukum air
kencing.
Ketiga, bila dia tidak tahu sesuatu yang membasahi pakaiannya
itu mani atau bukan^ \̂ maka dalam keadaan seperti ini ada dua
kemungkinan pula:
♦Bila dia ingat kalau sebelumnya dia bercumbu rayu dengan

istrinya, atau membayang-bayangkan hal-hal yang berhu-
bungan dengan persetubuhan, atau melihat istrinya dengan
disertai syahwat, maka itu yang keluar adalah madzi, karena
biasanya madzi keluar tanpa terasa ketika seseorang memba-
yangkan hal-hal yang berhubungan dengan persetubuhan.
Bilademikian keadaannya, maka dia hanya wajib bewudhu
seperti berwudhu ketika hendak shalat setelah mencuci

2 6 0

259 Lihat kitab Al /Wt;£f/7n/(1/269-270). Atsar Umar di atas diriwayalkan oleh Al Baihaqi
(1/170).

260 Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti’ ‘Ala ZadAI Mustaqni' (1/280).
261 Uhat kitab A/iWug/7n/(1/270).
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kemaluannya, termasuk buah pelirnya, dan mencuci sesuatu
yang membasahi pakaiannya itu.

♦Biia dia ingat kalau sebelumnya dia tidak memikirkan hai-
hai yang berhubungan dengan persetubuhan atau bercumbu
rayu dengan istrinya, maka dalam hai ini ada dua pendapat
ulama.

Pendapat pertama, orang tersebutwajib mandi. Ini berdasar-
kan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah ,dia berkata,
"Rasululiah ̂ pernah ditanya tentang seseorang yang basah
pakaiannya karena bermimpi. Beliau menjawab, 'Hendaklah
dia mandi!' Beliau juga ditanya tentang seseorang yang
teringattelah bermimpi tetapi pakaiannya tidak basah. Beliau
menjawab, "Dia tidak perlu mandi!

Yang lebih utama, hendaknya dia mandi karena adanya
hadits di atas, dan untuk menghilangkan keragu-raguan serta
sebagai langkah kehati-hatian.

Pendapat kedua, orang tersebut tidak wajib mandi, karena
pada dasarnya dia daiam keadaan suci. Keadaan suci yang
dia yakini itu tidak bisa hilang karena sebab yang meragukan.
Keadaan suci yang dia yakini seperti itu hanya bisa hilang
dengan sebab yang meyakinkan pula.

' « 2 6 2

263
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262 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.236), Ibnu Majah (!/200 hadits
no.612), At Tlrmidzi (i/189 hadits no. 113). Ad Darimi (1/195), dan Ahmad dalam kitab
Al Musnad {W65). Hadits ini dinilai hasan oieh Al Aibani dalam kitab ShahihAbi
Dawud(y46 hadits no.216).

263 Lihat kitab AlMughni(\/270) karya Ibnu Qudamah dan kitab Asy Syarah AlMumti'
‘Ala ZadAIMustaqni’(1/280).

264 Lihat kitab Al Mughni (1/270) karya Ibnu Qudamah, kitab Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala
ZadAI Mustaqni'(\/280), dan kitab Syarah AzZarkasyi 'Ala MukhtasharAIKhurqi
(1/277).
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b. Bersetubuh

Persetubuhan menyebabkan seseorang wajib mandi ber-
dasarkan hadits-hadits berikut:

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 4® bahwa
Rasulullah ^bersabda:

"Bila seorang suami duduk di antara empat anggota badan
istrinya, maka wajib keduanya mandi.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Aisyahi^ bahwa Rasulullah^
bersabda:

'>'265

u

"Bila seorang suami duduk di antara empat anggota badan
istrinya, lalu kemaluannya bertemu dengan kemaluan istrinya,
maka keduanya wajib mandi.

Dua hal yang menyebabkan seseorang wajib mandi, yaitu
keluar mani dan bertemunya dua kemaluan sebagaimana
tersebut di atas juga ditunjukkan oleh firman Allah:

,

" 2 6 6

"....dan bila kalian junub, hendaklah mandi." (Q.s. Al Maidah: 6)

c. Masuk Islam

Orang kafir —baik yang sejak dulu kafir maupun yang
murtad— yang masuk Islam, wajib baginya mandi. Ini berdasar-

265 Hadits ini diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FaihulBari(\/395
hadits no.291) dan Muslim (1/271 hadits no.348),

266 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/272 hadits no.349).
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kan hadits yang diriwayatkan dari Qais bin Ashimi^, dia
berkata, "Suatu ketika sayadatang kepada Rasuluilah Muntuk
masuk Islam. Beliau lalu menyuruh saya mandi dengan air dan
daun bidara."^^^

Hal itu karena seseorang yang masuk Islam berarti telah
membersihkan batinnya dari najis syirik, maka hikmah diperin-
tahkannya mandi adalah agarorangtersebut juga membersihkan
badannya dari najis yang lahir.

Sebagian ulama mengatakan bahwa mandinya orang kafir
yang masuk Islam tidaklah wajib melainkan hanya sunnah saja.
Alasan yang mereka bawakan adalah karena perkataan Nabi M
yang tersebut dalam hadits tidak dalam bentuk perintah yang
sifatnyaumum, misalnya dengan lafazh:

"Barangsiapa masuk Islam, hendaklah mandi."

Di samping itu, dulu banyak sahabat yang masuk Islam,
namun tidak ada riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi Mme-
merintahkan mereka untuk mandi. Kalau mandi setelah masuk
Islam hukumnya wajib, tentu akan banyak diketahui orang,
karena mereka sangat berkepentingan dengan hal tersebut.

Akan tetapi, pendapat yang mengatakan bahwa orang yang
baru masuk Islam wajib mandi lebih kuat, karena perintah
Nabî kepada satu orang juga berlaku untuk manusia seluruhnya.

Ulama lainnya berkata, "Bila pada masa kafirnya dia melaku-
kan hal-hal yang mewajibkan mandi, maka dia wajib mandi
ketika masuk Islam. Akan tetapi, bila semasa kafirnya tidak mela-

267 Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud (hadits no.355), An Nasai (hadits no.188),
At Tirmidzi (hadits no.605), dan Ahmad (V/61). Hadits ini diniiai shahih oleh Al Aibani
daiam kitab Irwa'AI Grta/rf(1/163).
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kukan hal-hal yang mewajibkan mandi, maka dia tidak wajib
mandi ket ika masuk lslam."^“

Syaikh Ibnu Baz berkata, "Mandi setelah masuk Islam
hukumnya hanya sunnah saja, bukan wajib, karena Nabî tidak
memerintahkan Al jam Al Ghufair mandi ketika masuk Islam.

Ibnul Qayyim^iife berkata, "Hadits yang menjelaskan
perintah Nabi Madalah shahih. Oleh karena itu, yang benar
adalah pendapat yang mengatakan bahwa orang yang masuk
Islam wajib mandi, baik sewaktu kafirnya mengalami junub
maupun tidak.

d. Mati, tetapi bukan mati syahid di medan jihad
Orang Islam yang mati, tetapi bukan mati di medan jihad,

wajib dimandikan. Hal ini berdasarkan hadits berikut.
♦Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi^

pernah berkata berkenaan dengan orang yang mati terjatuh
dari ontanya ketika masih daiam ihram di Arafah:

"Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara, dan kafanilah
dengan dua pakaian ihramnya.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Athiyyahs^, dia
berkata, "Pernah Nabi ^mendatangi kami ketika kami
sedang memandikan jenazah putri beliau. Beliau berkata,

" 2 6 9

" 2 7 0

0 ^

^ 2 7 1

268 Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala Zad Al Mustaqni' (1/284-285) dan kitab Al
Mughni(iI274’27Q) karya ibnu Qudamah,

269 Lihat kitab SyarahBulughilMaramha6Hske-̂ 2^ (manuskrip) karya Syaikh Ibnu
Baz,

270 Lihat kitab ZadAIMa'ad(m27).
271 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (I/I 36

hadits no. 1266) dan Muslim (11/865 hadits no. 1206).
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'Mandikanlah dia 3kali, 5kali, atau lebib dari itu bila kalian
pandang perlu. ' " 2 7 2

e . H a i d h

Seorang wanita yang telah berhenti dari haidh wajib mandi,
dan berhentinya haidh tersebut menjadi syarat sah mandinya.
Oleh karena itu, bila dia mandi sebelum haidhnya terhenti, maka
mandinya tidak sah. Ini berdasarkan firman Allah Ta'ala:

eS5 ●* ●'r '®iI'':: ri' t® ●' i' i●' " t ,

j, j 4^: dji oi d 4 d
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 'Haidh
adalah kotoran.' Oleh karena itu, hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita yang sedang haidh; dan janganlah kamu
mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan
diri." (Q.s. Ai Baqarah: 222)

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah bahwa Fatimah binti Abu Hubaisy pernah mengalami
istihadhah, lalu dia menanyakannya kepada Nabi ̂ Beliau men-
jawab:

■Jsbj i o b i j

272 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab FaihulBari {\i\l
124 hadits no.1253) dan Muslim (11/646 hadits no.939).
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"Itu adalah darah yang keluar dari urat, bukan darah haidh. Jadi,
apabila haidhmu datang, tinggalkanlah shalat; dan apabila
haidhmu telah berhenti, mandilah dan kerjakanlah shalat. " 2 7 3

f . Nifas^^"

Seorangwanita yang telah berhenti mengeluarkan darah nifas
wajib mandi, dan berhentinya darah nifas tersebut merupakan
syaratsah mandinya.

Sebenarnya darah nifas adalah darah haidh juga. Darah nifas
adalah darah haidh yang selama wanita hamil berubah menjadi
makanan janin yang disalurkan melalui tali pusar. Oleh karena
itu, ketika janin keluar, darah tersebut ikut keluar, karena sudah
tidak ada lagi yang memerlukannya; dan darah tersebut dinama-
kan darah nifas.^^^

Darah nifas keluar pada saat seorang wanita melahirkan atau
sesudahnya, atau 1hari, 2hari, atau 3hari sebelumnya yang
biasanya disertai rasa sakit.

Salah satu dalil yang menunjukkan bahwa darah nifas sama
dengan darah haidh adalah perkataan Nabi Mkepada Aisyah m
tatkala dia mengalami haidh. Waktu itu beliau berkata:

2 7 6

Mengapa kamu ini? Apakah kamu sedang nifas? " 2 7 7

273 Hadits ini diriwayalkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/420
hadits no.320) dan Muslim (1/262 hadits no.333),

274 Nifas iaiah darah yang keluar dari kemaiuan wanita berhubungan dengan proses
melahirkan, Pent.

275 Lihat kitab AIMughni{\/377) karya Ibnu Qudamah dan kitab SyarahAzZarkasyi{\l
289).

276 Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti’ 'Ala Zad Al Muslaqni’ (1/287 &441).
277 Hadits ini diriwayalkan oleh Ai Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {\W

400 hadits no.294) dan Muslim (il/873 hadits no.1211).
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Ijma' ulama menyebutkan bahwa wanitayangtelah berhenti
dari nifas wajib mandi sebagaimana wanita yang telah berhenti
dari haidh.^^a

2. Hal-hal yang terlarang bagi orang yang junub
Orang yang junub tidak boleh melakukan lima hal sebagat

berikut.

a. Shaiat

Orang yang junub tidak boleh melakukan shaiat. Ini ber-
dasarkan firman Allah;

i S 1 ^ j k j V 1

. '^1 C a

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shaiat ketika
kamu mabuk, karena dalam keadaan tersebut kamu tidak
mengerti apa yang kamu ucapkan; (jangan pula kamu hampiri
masjid) ketika kamu junub, kecuali sekedar lewat saja, sebelum
kamu mandi." (Q.s. An Nisa': 43)

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah, Ali bin Abi Thalib, dan Ibnu Umar4^.
b . Thawaf

Thawaf artinya mengelilingi Ka'bah. Orang yang sedang
junub tidak boleh thawaf. Ini berdasarkan sabda Nabi

"Thawaf di Masjidil Haram adalah termasuk shaiat.

2 7 ‘ )

" 2 8 0

278 Lihat kitab Asy Syarah At Mumti' ‘Ala ZadAI Mustaqni' (1/288).
279 Takhrij hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang wudhu.
280 Takhrij hadits ini telah disebutkan di muka.
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c. Menyentuh Al Qur'an
Orang yang junub tidak boleh memegang Al Qur'an. Ini

berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Amru bin Hazm,
Hakim bin Hizam, dan Ibnu Umar;^^ bahwa Nabi ̂ bersabda:

"Yang boleh menyentuh Al Qur'an hanyalah orang yang dalam
keadaan suci."^^'

d. Membaca Al Qur'an

Orang yang junub tidak boleh membaca Al Qur'an. Ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib-̂ fe,
diaberkata:

"Rasulullah ^biasa membacakan Al Qur'an kepada kami
dalam keadaan apa pun selama beliau tidak junub.

Dalam lafazh lain disebutkan:

" 2 8 2

o i r

281 Takhrij hadits ini telah disebutkan di muka.
282 Hadits ini diriwayatkan oieh At Tirmidzi (I/214), Abu Dawud (1/59), Ibnu Majah (1/

195), An Nasai (1/144), Ahmad (1/184) dan lainnya. Lafazh di atas yang terdapat
dalam riwayat At Tirmidzi, dan menurutnya hadits ini hasan-shahih.
Dalam kitab At TalkhishAIHabir{\h39), Al Hafizh Ibnu Hajar berkata. “Hadits ini
dinilai shahih oleh Ibnu As Sakan, Abdul Haq, dan Al Baghawi."
Syaikh ibnu Baz ketika memberi syarah kitab Bulughul Maram (hadits ke-124)
bei1<ata, “Hadits ini hasan, dan mempunyai beberapa hadits pendukung.’ Hadits ini
dinilai hasan oleh Al Arnauth dalam kitab Jami’AI t/shu/(IV/304). Lihat pula kitab
FathulBari(\/348) dan kitab Syarah Vmdah fi Al Fiqh (1/386) karya ibnuTaimiyah.
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"Rssulullsh Mbias3 keluar dari WC, lalu membacakan Al
Qur'an kepada kami dan makan daging bersama kami (sebelum
beliau berwudhu).Tidak ada yang menghalangi beliau untuk
membaca Al Qur'an selain junub."

Hal itu juga berdasarkan hadits yangjugadiriwayatkan dari
Ali bin Abi Thalib ̂ bahwa suatu ketika dia berwudhu, lalu
berkata, "Beginilah saya melihat Rasulullaĥ - beliau berwudhu,
lalu membaca Al Qur'an. Setelah itu beliau berkata, "Ini bagi
orang yang tidak junub. Adapun bagi orang yang junub tidak
boleh membaca Al Qur'an walaupun satu ayat

e. Berdiam di masjid

Orang junub tidak boleh berdiam di masjid. Ini berdasarkan
firman Allah:

S'" I ■* 0 fof f yO , ' ty yy ® y fi y

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat ketika
kamu mabuk, karena dalam keadaan tersebut kamu tidak
mengerti apa yang kamu ucapkan; (jangan pula kamu hampiri
masjid) ketika kamu junub, kecuali sekedar lewat saja, sebelum
kamu mandi." (Q.s. An Nisa': 43)

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyahs^ bahwa Nabi ^bersabda:

" 2 8 3

283 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab4/Wusnad(hadits no.882), yang
dinilai shahih oleh Ahmad Syakir. Dalam kitab Al FatawaAl Islamiyyah {1/239),
Syaikh Ibnu Baz berkata. “Sanad hadits ini balk.” Lihat juga kitab Al Fatawa Al
Islamiyyah (\/222).
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"Ubahlah posisi rumah kalian sehingga tidak langsung ber-
hubungan dengan masjid, karena saya tidak menghalalkan
masjid bagi orang yang haidh dan orang yang junub.

Adapun sekedar masuk masjid untuk lewat saja, bagi orang
yang junub tidak terlarang. Hal ini berdasarkan firman Allah:

"...(jdngan pula kamu hampiri masjid) ketika kamu junub,
kecuaii sekedar lewat saja, sebelum kamu mandi." (Q.s. An
Nisa': 43)

Begitu pula orang yang haidh dan nifas, keduanya boleh ma¬
suk masjid untuk lewat asalkan berhati-hati agar masjid tidak ter-
kotori darahnya. Ini berdasarkan beberapa hadits sebagai berikut.
♦Hadits yang diriwayatkan dari Aisyahi^, dia berkata:

" 2 8 4

5 j
- 0 ^ 0

a:?

"Rasulullah ^pernah menyuruh saya, 'Tolong ambilkan tikar
di dalam masjid.' Saya berkata kepada beliau, 'Saya sedang

284 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (t/60).
Dalam kitab Af Talkhish Al Habir, Ibnu Hajar berkata, "Ahmad mengatakan bahwa
hadits ini tidak mengapa dijadikan hujjah.’' Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu
Khuzaimah dan dinilai hasan oleh Ibnu Al Qathan.

Ketika memberi syarah kitab Bulughul Maram (hadits ke-132), Syaikh ibnu Baz
berkata, “Hadits ini tidak mengapa dijadikan hujjah." Hadits ini dinilai hasan oleh Al
Arnauth dalam kitab Jami’AIUshul{k\/205).
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haidh.' Beliau menjawab, 'Tidak apa-apa. Ambil sa/a, karena
darah haidhmu tidak di tanganmu.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata:

;Jli5 :cJui I o o L p

"Pernah ketika Rasulullah ̂ berada di masjid dia menyuruh
Aisyah, 'Wahai Aisyah, ambilkan baju!' Aisyah menjawab,
'Saya sedang haidh.' Beliau menjawab, 'Darah haidhmu tidak
di tanganmu.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Maimunah ^, dia berkata:

b'vL>-l j 5?^ 3 ^ J
-* “tc si ●: \ ' ^
^jjjj 01 j-2Ji t

"Pernah Rasulullah Mmasuk menemui salah seorang di antara
kamP^̂  yang sedang haidh. Beliau lalu merebahkan kepalanya
ke pangkuan salah satu istrinya yang sedang haidh itu, lalu
membaca Al Qur'an. Setelah itu, istrinya yang sedang haidh itu
bangkit berdiri dan meletakkan sajadah beliau di dalam masjid."
Syaikh Ibnu Baz-^M berkata, "Para sahabat biasa lewat

masjid ketika sedang junub, karena mereka memahami adanya
perkecualian ini. Adapun sabda Nabi, "Sesungguhnya aku tidak
menghalalkan masjid bagi orang yang haidh dan orang yang

' " 2 8 S

' " 2 S 6

i4 taw. l

285 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/245).
286 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/245).
287 Maksudnya: istri-istri beliau, Pent.
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junub" adalah larangan untuk duduk atau berdiam di dalam
masjid.

Akan tetapi, Ahmad, Ishaq, dan sejumlah ulama lain membo
lehkan orang yang junub duduk dan berdiam di masjid. Mereka
berdaiii dengan atsar sahabat yang diriwayatkan dari Aslam bin
Zaid bahwa mereka terkadang duduk di masjid dalam keadaan
junub apabila telah berwudhu.

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa seseorang yang
junub tidak boleh duduk atau berdiam di masjid meskipun telah
berwudhu. Pendapat ini berdasarkan keumuman firman Allah:
"....(jangan pula kamu hampiri masjid) ketika kamu junub,
kecuaii sekedar lewat saja, sebelum kamu mandi.
berwudhu tentu tidak bisa mengeiuarkan seseorang dari keadaan
junub. Pendapat ini juga berdasarkan keumuman hadits,
"Sesunggu/inya saya tidak menghalalkan masjid bagi orang yang
haidh dan orang yang junub." Menurut saya, pendapat ini lebih
jelas dan lebih kuat. Adapun adanya riwayat para sahabat Nabi
duduk di masjid dalam keadaan junub, kemungkinan mereka
belum tahu adanya dalil yang metarang orang junub duduk di
masjid̂ ®**. jadi, ketentuan yang kita pegangi adalah ketentun yang
disebutkan dalam dalil,
ketika kamu junub, kecuaii sekedar lewat saja, sebelum kamu
mandi." Tentang hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin Aslam,
meskipun diriwayatkan oleh Muslim, tetapi tetap mengganjal di
hati, karena dia sendirian meriwayatkan hadits tersebut.

Sekedar" 2 8 8

(jangan pula kamu hampiri masjid)

2 9 0

288 Q.s. An Nisa’: 43

289 Alsar ini diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dan Hanbal bin Ishaq sebagaimana
disebutkan daiam kitab Al Muntaqa (1/141-142) karya Ibnu Taimiyah dan kitab
Syarah Al Vmdah (1/391) karya Ibnu Taimiyah juga. Dili Zaid bin Aslam mendapat
kritikan. Lihat kitab HasyiyahAIMuntaqa{\/'\42).

290 Perkataan ini disampaikan oleh Syaikh Ibnu Baz ketika mengomentari kitab Al
Muntaqa karya Ibnu Taimiyah hadits no.396. Lihat juga kitab Asy Syarah Al Mumti'
‘Ala ZadAI Mustaqni' (i/294).
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3. Syarat-syarat mandi

Syarat-syarat mandi yaitu: a. Niat̂ ’̂; b. Islam; c. Berakai sehat;
d. Tamyiz; e. Air yang dipakai suci dan mubah; f. Tidak ada hal-
hal yang menghalangi sampainya air ke kulit^^^; g. Telah
berhentinya hal-hal yang mewajibkan mandi.̂ ^^

4. Tata cara mandi

Tata cara mandi secara lengkap meliputi yang wajib dan yang
sunnah sebagai berikut:
a. Niatdalam hat i

Seseorangyang hendak mandi wajib berniatdalam hatinya.
Ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Umar bin Khathab-^
bahwa Rasulullah ^bersabda:

"Sesungguhnya amalan-amalan seseorang tergantung niatnya,
dan seseorang akan mendapatkan balasan sesuai niatnya.

b. Membaca: aSjI jt-lo
Seseorang yang hendak mandi hendaknya membacâ i

Ini berdasarkan hadits yangdiriwayatkan dari Abu Hurairahi^^^

●'■'294

291 Dalam kitab Hasyiyah Ar Raudh AlMurabba’{\/m), Ibnu Qasim menyebutkan
bahwa orang yang mandi hendaknya bemiat menyelesaikan mandinya dari awa!
hingga selesai. Akan tetapi, dia masih ragu apakah ini termasuk syarat atau wajib
mandi.

292 seperfi: cat. ptester, cat kuku, dii., Pent.
293 Lihat kitab Hasyiyah Ar Raudh Al Murabba'{\h89,193-194} katya Ibnu Qasim dan

kitab Manar As Sabil {i/39).
294 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/9 hadits no. 1) dan Muslim (1/1515 hadits

no.1907).
295 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, dan lainnya. Dalam

kitab Irwa'AI Ghalil(hadits no.81), Al Albani meniiai hasan hadits ini karena diriwa¬
yatkan melalui banyakjalurperiwayatan dan mempunyai beberapa hadits pendukung.
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c. Mencuci telapak tangan terlebih dahuiu 3kali
Seseorang yang hendak mandi sebaiknya memulai nya

dengan mencuci telapak tangannya terlebih dahuiu 3kali. Ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dan
Maimunahk^.^^^

d. Mencuci kemaluan dengan tangan kirinya
Seseorang yang mandi junub hendaknya mencuci kemaluan-

nya dengan tangan kiri. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
dari Aisyah dan Maimunah ^.

e. Membersihkan tangan kirinya
Seseorang yang mandi junub hendaklah mencuci tangan

kirinya setelah digunakan mencuci kemaluan dengan cara
sebagai berikut:
♦Menggosokkan tangan kiri tersebut ke tanah, lalu mencucinya.

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dan
M a i m u n a h

♦Menggosokkan tangan kiri tersebut ke tanah, lalu mencucinya.
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Maimunah m●

♦Mencucinya dengan air dan sabun.
f . B e r w u d h u

Seseorang yang mandi junub, setelah mencuci kemaluannya,
hendaklah berwudhu secara sempurna sebagaimana berwudhu

2 9 7

2 9 9

296 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathu!Bari{\J369
hadits no.256) dan Muslim (1/253 hadits no.316-317).

297 Hadits ini diriwayatkan oleh Ai Bukhari yang disyarah daiam kitab Faihul Bari (i/368
hadits no.257 dan 259} dan Muslim (I/253 hadits no.316-317).

298 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari{\J368
hadits no.257 dan 259) dan Muslim (1/254 hadits no.317).

299 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari {\/372
hadits no.260 dan 274).
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ketika hendak shalat berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah
di akhir rangkaian mandi berdasarkan hadits yang diriwayatkan
dari Maimunahi^.

g. Menyela-nyelai rambut secara merata dan menyiram
kepala

Seseorang yang mandi junub hendaklah menyela-nyelai
rambut secara merata, laiu menyiram kepalanya 3kali sepenuh
2telapak tangan. Hal ini berdasarkan hadits dari Aisyah dan
M a i m u n a h ^ .

Ketika menyiram kepala, hendaklah dimulai dari kepala
bagian kanan, kemudian kiri, seteiah itu bagian tengah. Ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah ̂ .

Bagi wanita, ketika mandi junub diboiehkan tidak melepas
ikatan rambutnya. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Ummu Salamah Akan tetapi, ketika mandi seteiah haidh.

~ 3 0 0 atau boleh juga berwudhu dengan membasuh kaki/

3 0 1

3 0 2

303

300 Hadits ini diriwayatkan ofeh Ai Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBan{\/3Q0
hadits no.248,383) dan Muslim (1/253 hadits no.316,317).

301 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab Faihul Bari {\/3Q0
hadits no-249 hadits no.257,259,266),

302 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari{\/361
hadits no.249,257,259,266).

303 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/369
hadits no.258 dan 1/834 hadits no377) dan Muslim (1/255 hadits no.318). Adapun
hadits yang diriwayatkan dari Jabir-̂ - diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah
dalam kitab FathulBari{\/367 hadits no.255,256) dan Muslim (1/259 hadits no.329),
sedangkan yang diriwayatkan dari Jubair bin Muth’im ̂ diriwayatkan oleh AI
Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari(\/367 hadits no.254) dan Muslim (1/
258 hadits no.327).

304 Dalam hadits yang diriwayatkannya, Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah,
saya suka mengikat rambut. Apakah saya harus melepasnya ketika mandi junub?"
Rasulullah menjawab, ‘Tidak. Kama cukup menyiramkan airpada kepala 3kali,
selanjutnya meratakannya ke seluruh tubuh. Dengan cara begitu kamu sudah suci. ”
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wanita dianjurkan untuk melepas ikatan rambutnya. Ini berdasar-
kan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah ̂ .
h. Meratakan air ke seluruh tubuh

Seseorangyangmandi diwajibkan meratakan airke seluruh
tubuh. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dan
Maimunah^^®^; dan ketika menyiramkan airke tubuh hendak-
nya dimulai dari tubuh bagian kanan, kemudian bagian kiri. Ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah dia berkata:

3 0 5

"Sesungguhnya Nabi ̂ suka mendahulukan bagian yang kanan
ketika memakai sandal, menyisir rambut, bersuci, dan dafam
sega/a urusan beliau."^^^

Seseorang yang mandi hendaknya juga membersihkan
ketiak, semua lekukan tubuh, dan selangkangannya. Ini berdasar¬
kan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah m■3 0 8

305 Dalam hadits ini, Rasulullah ̂ berkata kepada Aisyah yang kedatangan haidh saat
menunaikan ibadah haji, ‘Tinggalkanlah rangkaian ibadah umrahmu! Lepaskanlah
ikatan rambutmu saat mandi, dan sisidah rambutmu/"Hadits ini diriwayatkan oleh
At Bukhari (1/418).
Ketika memberi komentar terhadap kitab Muntaqa Ai Akhbarkatya Ibnu Taimiyah,
Syaikh ibnu Baz berkata, “Ketika mandi setelah berhenti dari haidh. para wanita
disunnahkan melepas ikatan rambutnya, sedangkan ketika mandi junub mereka
tidak disunnahkan melepasnya.” Lihat kitab Fathul Bari (I/418) dan kitab AI Haidh
w a A n N i f a s h l m . 1 7 5 .

306 Hadits ini diriwayatkan oieh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/360
hadits no.248,249,257,265,266.274,276} dan Muslim (1/253 hadits no.316,317).

307 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari{\l
269) dan Muslim (i/226).

308 Dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi jgmembersihkan semua lipatan tubuhnya,
termasuk ketiak dan selangkangan. Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Dawud (hadits
no. 243) yang dinilai shahih oleh AI Albani dalam kitab Shahih SunanAbi Dawud{\/48).

ThaharaPj Nabi ̂ , Tuntunan Bersuci Len^kap —123



Seseorang yang mandi hendaknya menggosok-gosok bagian
tubuhnyayangtidak mudah terjangkau air. Ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Aisyah ̂ .

i. Bergeser dari tempat semula, lalu membasuh kedua kaki
Menjelang selesai mandi, sebelum membasuh kedua kaki,

seseorang yang mandi dianjurkan bergeser sedikit dari tempat
semula, lalu membasuh kedua kakinya. Ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Maimunah

Dan setelah selesai mandi, lebih afdhaIbWa seseorang tidak
mengeiap badannya dengan handuk maupun dengan kain lap
iainnya. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Maimunah 1^-^"

Bagi orang yang mandi juga dianjurkan agar tidak berlebihan
maupun terlalu sedikit dalam menggunakan air.
Selesai sudah pembahasan tentang mandi secara lengkap.

3 0 9

,310

3 1 2

3 1 3

309 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/260). Dalam penggalan hadits ini disebutkan,
“Kemudian dia menyiramkan air ke atas kepalanya, lalu dia gosok-gosok-kepalanya
(agar aimya merata).” Lihat kilab SyarahAI Vmdah (1/368) karya Ibnu Taimiyah.

310 Hadits ini diriwayatkan oleh A) Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {i/3S1
hadits no.249,257,259,260,266) dan Muslim (1/254 hadits no.317).
Syaikh Ibnu Baz berkata, “Hendaknya seseorang yang mandi mencuci kedua
kakinya di akhir mandi, baik sebelumnya telah dibasuh saat wudhu di permulaan
mandi maupun belum."

311 Dalam hadits ini Maimunah berkata, “Lalu saya mengambilkan sapu tangan, namun
beiiau menolaknya. Beliau tidak mau mengeiap tubuhnya dengan sapu tangan tadi.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (\/372
hadits no.259 dan 266) dan Muslim (1/254 hadits no.317).

312 Lihat bahasan tentang banyaknya air yang biasa digunakan Nabi ̂saat mandi
maupun wudhu.

313 Jadi, seseorang yang mandi dikatakan mencukupi bila telah berniat, membaca
bismillah, berkumur-kumur, memasukkan air ke hidung lalu menghembuskannya
kembali, dan meratakan air ke seluruh tubuh. Lihat kitab kitab Asy Syarah Al Mumii'
'AlaZadAIMustaqni’(1/304 dan 294-300) dan kitab SyarahAI Vmdah (1/365).
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5. Mandi-mandt sunnah

Di muka kita telah membahas mandi yang hukumnya wajib,
yaitu mandi junub dan mandi seteiah bersih dari haidh maupun
nifas. Di samping mandi yang hukumnya wajib ada juga mandi
yang hukumnya sunnah. Mandi yang hukumnya sunnah adalah
sebagai berikut:

a. Mandi pada hari Jum'at
Disunnahkan seseorang mandi pada hari jum'at. Ini berdasar-

kan hadits berikut.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri ^bahwa
Rasulullah^bersabda:

"Mandi pada had )um'at wajib bagi setiap laki-laki yang telah
baligh.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id ^juga bahwa
Rasulullah ^bersabda:

0\j J l J

" 3 1 4

" * “ 1 ^ '● j )

Ibnu Taimiyah dalam kitab Syarah Al 'Umdah berkata, “Mandi terbagi menjadi
dua, yaitu mandi yang cukup memenuhi hal-hal yang wajib dan mandi secara
sempurna. Adapun mandi yang sempuma adaiah mandi sebagaimana dicontohkan
Rasulullah ̂ yang meliputi 11 hal, yaitu niat, membaca bismiiiah, mencuci kedua
tangan 3kaii, mencuci kemaluan lalu menggosokkan tangan ke tanah sesudahnya,
berwudhu, menyela-nyela rambut kepala maupun jenggot, menyiram kepala 3kaii,
meratakan air ke seluruh tubuh, menggosok-gosok badan, mendahuiukan tubuh
bagian kanan, dan bergeser sedikit dari tempatnya lalu mencuci kedua kakinya.”

314 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari{11/
357 hadits no.879) dan Muslim (11/580 hadits no.846).
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"Wajib bagi setiap laki-laki yang telah baligh mandi pada hari
)um'at, bersiwak, dan memakai wangi-wangian jika ada.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah ^bersabda:

' ' S I S

of jp 4ij J;-■ * 1 ? " ● "

. . . . . . . . I .

. fl^ 4 ,v* ’ ' ^
"Merupakan hak Allah bahwa setiap muslim mandi Ikali dalam
setiap 7hari dengan membasuh kepala dan seluruh tubuh-
n y a .

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah Mbersabda:

. . . .

s;. . .ai -*1 i1'- ff, i'-i ,

^A r ●* Y-* 0 \ - v ? , " ● * ' ' -
J\-4 <0 ^

. o . .

< L L j

"Barangsiapa mandi, lalu mendatangi shalat jum'at, lalu shalat
sunnah semampunya, kemudian diam mendengarkan imam
berkhutbah hingga selesai, kemudian shalat bersama imam,
niscaya diampuni dosa-dosanya yang dia lakukan antara hari
Jum'at tersebut dan jum'at sebelum atau sesudahnya serta
di tambah 3har i . "^ '^

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu
Hurairahbahwa Rasulullah#bersabda:

315 Hadits ini diriwayatkan oleh Ai Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari(Wl
364 hadits no.880) dan Muslim (iI/581 hadits no.897),

316 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {ii/
382 hadits no,897) dan Muslim (11/582 hadits no.849).

317 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (11/587 hadits no.857).
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"Barangsiapa mandipada hari jum'at, lalu mengenakanpakaian
terbagus yang dimiliki dan memakai wewangian jika ada,
mendatangi shalat jum'at tanpa melangkahi bahu orang-orang
yang sudah datang lebih dulu^'^, lalu shalat sunnah semam-
punya, kemudian diam tatkala imam sudah muncul untuk
berkhutbah hingga khutbah selesai, lalu shalat bersama imam,
niscaya hal itu menjadipenebus dosa-dosanya,yang dia lakukan
antara hari Jum'at tersebut dengan jum'at sebelumnya dan
ditambah 3hari ."^ '^

♦Hadits yang diriwayatkan dari Aus bin Aus Ats Tsaqafi, dia
berkata, "Saya mendengar Rasuiullah Mbersabda;

jJSrl L."^( J ^
"Barangsiapa yang mandi dengan sempurna, lalu berangkat
shalat Jum'at lebih awal dengan berjalan kaki, tidak memakai
kendaraan, kemudian duduk di tempat yang dekat dengan

318 Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari Abu Darda’ (hadits
no.1763) disebutkan, tanpa memisahkan dua orang yang sudah duduk lebih
dulu.

319 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (11/587 hadits no.857).
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imam, kemudian diam mendengarkan khutbah dan tidak
melakukan tindakan-tindakan yang sia-sia, maka dengan
amalan-amalan tersebut dia akan mendapatkan pahala puasa
dan shalat malam setahun."^^^

♦Hadits yang diriwayatkan dari Samurah ^bahwa Rasulullah M
bersabda:

"Barangsiapa berwudhu pada hari fum'at, maka hal itu sudah
cukup baginya. Akan tetapi, barangsiapa mandi, maka hal itu
lebih utama."^^'

♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah*^ bahwa
Rasulullah Mbersabda:

J

ilrrfJ ^ C - w a J ' j
●L5*̂

"Barangsiapa berwudhu dengan sempurna, lalu berangkat
shalat jum'at, kemudian diam mendengarkan khutbah, niscaya
diampuni dosa-dosanya yang dia lakukan antara Jum'at tersebut
dan Jum'at sebelum dan sesudahnya dan ditambah 3hari.
Barangsiapa mengusap pasir (saat imam berkhutbah) berarti dia
melakukan perbuatan yang sia-sia. " 3 2 2

320 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.345) yang dinilai shahih oleh Al
Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (1/70).

321 Hadits ini diriwayatkan oleh Lima orang ahli hadits sebagaimana disebutkan oleh Al
Hafizh Ibnu hajar dalam kitab Bulughul Maram. Hadits ini dinilai hasan oleh At
Tirmldzi; juga oleh Al Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (I/72).

322 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (li/588 hadits no.857).
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Para ulama berbeda pendapattentang hukum mandi di hari
jum'at, apakah wajib atau sunnah. Syaikh Ibnu Baz berpendapat
bahwa mandi Jum'at hukumnya sunnah muakkad (sangat
dianjurkan). Dan agar lebih selamat, setiap mustim hendaklah
seialu mandi pada hari Jum'at agar bisa terlepas dari pendapat
yang mengatakan bahwa mandi jum'at hukumnya wajib.

Tentang mandi jum'at ada 3pendapat ulama. Ada di antara
mereka yang berpendapat wajib, dan ini satu pendapat yang
cukup kuat. Ada yang berpendapat sunnah muakkad secara
mutlak. Ada yang membedakan antara keduanya dengan me¬
ngatakan, "Mandi jum'at hanya diwajibkan bagi para pekerja
berat yangdalam kerjanya banyak mengucurkan keringatdan
merasa kecapaian. Adapun seiain mereka, maka hukumnya
sunnah." Pendapat ini jelas lemah.

Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang mengata¬
kan bahwa mandi jum'at hukumnya sunnah muakkad. Adapun
hadits Nabi: "Mandi pada hari jum'at adalah wajib bagi setiap
laki-laki yang telah baligh/' menurut mayoritas ulama, maksud-
nya adalah perintah yangditekankan, bukan perintah wajib.

Dalil lain yang menunjukkan bahwa mandi jum'at hukumnya
sunnah adalah hadits yang menyatakan bahwa berwudhu saja
pada hari Jum'at telah mencukupi. Demikian pula dengan
amalan-amalan lain seperti memakai wangi-wangian, bersiwak,
memakai pakalan yang paling bagus, dan datang ke masjid lebih
awal. Semua amalan tersebut hukumnya sunnah; tidak ada satu
pun yang wajib. 3 2 3

323 Perkalaan di atas adalah nukilan dari perkalaan Syaikh Ibnu Baz dalam kitabnya,
AIFatawa Al Islamiyyah (1/419). Perkalaan serupa itu juga beliau sampaikan kelika
memberi syarah kilab Bulughul Maramihadiis ke-120dan 123) dan kelika memberi
syarah kilab Muntaqa Al Akhbar karya Ibnu Taimlyah. Kilab ini lerdapal di
perpuslakaan pribadi saya.
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b. Mandi ketika hendak ihram

Disunnahkan seseorang mandi ketika hendak melakukan
ihram. Hal ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Zaid
bin Tsabit^, dia berkata:

4^ alii j l
"Sesungguhnya RasuluUah Mketika hendak ihram menanggal-
kan pakaian berjahit dan mandi terlebih dahulu.

c. Mand: !ceti!:a hendak masuk Makkah

Disunnahkan seseorang mandi ketika hendak masuk kota
Makkah. Hal ini berdasarkan perbuatan Ibnu Umar*^bahwadia
biasanya ketika hendak masuk Makkah bermalam di Dzi Thuwa.
Setelah pagi tiba, dia mandi, lalu berangkat ke Makkah pada
siang had. Ibnu Umar menyebutkan bahwa perbuatannya itu
meniru Nabi M-

d. Mandi ketika hendak mengulangi persetubuhan

Seseorang disunnahkan mandi ketika hendak mengulangi
persetubuhan. Hal ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari
Abu Rafi' dia berkata:

IaJiJI j^ - 3 ^ J a p ^ fi J ^ J a p

"Suatu hari RasuluUah Mberkeliling menggilir istri-istri beliau,
dan beliau mandi setiap kali hendak mengulang persetubuhan."

' ' ^ 2 4

324 Hadits ini diriwayalkan oleh At Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah (IV/161), dan Al Hakim. Al
Hakim menilai shahih hadits ini dan Adz Dzahabi menyepakati penilaiannya itu.
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih At Tirmidzi (I/250). Lihat
kitab Irwa'AIGhalllkarya Al Albani (hadits no.149).
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Abu Rafi' berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah
Engkau tidak cukup mandi sekali saja (setelah persetubuhan
terakhir)? Beliau menjawab, 'Apa yang aku lakukan itu lebih
bersih dan lebih harum. ' " 3 2 5

e. Mandi sehabis memandikan jenazah

Setelah memandikan jenazah, seseorang disunnahkan
mandi. Hal ini berdasarkan hadits sebagai berikut:
♦Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ^bahwa

Rasulullah ^bersabda:
°1 "0 ''t'C ' ^ ®

"Barangsiapa yang memandikan jenazah, hendaklah mandi
sesudahnya.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Aisyah^, dia berkata:

" 3 2 6

-®? 0

"Rasulullah ^biasa mandi karena empat hal, yaitu: karena
junub, ketika hendak shalat jum'at, sehabis berbekam, dan
sehabis memandikan jenazah. " 3 2 7

325 Hadits ini diriwayatkan o!eh Abu Dawud {hadits no.219), An Nasai, dan Ath
Thabarani, Hadits ini dinilai hasan oleh A! Albani dalam kitab Shahih AbiDawud(1/
43) dan kitah Adab A? Zifaf him. 32.

326 Hadits ini diriwayatkan oieh Ahmad (11/280,433,472, dan 415),-Abu Dawud (IV 316
hadits no.3161), dan At Tirmidzi (li/309 hadits no.993). Abdul Qadir dalam kitab
Jami'AI L/shu/(VII/335) berkata, “Hadits ini hasan karena diriwayatkan melalui
beberapa jalur periwayatan dan mempunyai beberapa hadits pendukung.” Lihat kitab
Irwa’AI Ga/i///(hadits no.144).

327 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (t/96 hadits no.3160). Al Hafizh ibnu Hajar
dalam kitab Bulughul Maram berkata, “Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah."
Syaikh Ibnu Baz berkata, “Hadits ini tidak mengapa dijadikan hujjah karena para
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Mandi sehabis memandikan jenazah sebagaimana disebut-
kan dalam kedua hadits di atas hukumnya tidak wajib, karena
ada atsar yang rmenunjukkan tidak wajibnya. Disebutkan bahwa
Asma' binti Umais -istri Abu Bakar^ pernah memandikan
jenazah Abu Bakar saat meninggal. Setelah selesai, dia keluar,
lalu bertanya kepada Muhajirin yang hadir pada saat itu. Dia
berkata, "Aku sedang berpuasa, namun cuaca sangat dingin.
Haruskah aku mandi?" Para sahabat menjawab, "Tidak.

Syaikh 'bnu Baz menjelaskan, "Atsar di atas menunjukkan
bahwa mandi sehabis memandikan jenazah populerdi kalangan
sahabat, akan tetapi hukumnya sunnah.
f. Mandi setelah mengubur mayat orang musyrik

Sehabis mengubur mayat orang musyrik, seseorang di-
sunnahkan mandi. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
dari Ali bin Abi Thalib bahwa dia pernah datang menemui
Rasulullah^ketika ayahnya, Abu Thalib, meninggal. Ali berkata,
"Wahai Rasulullah, Abu ’^halib meninggal." Nabi menyahut,
"Pergi dan kuburlah mayatnya/' Mi berkata lagi, "Dia meninggal
dalam keadaan musyrik." Nabi kembali menyahut, "Pergi dan
kuburlah mayatnya!" Ketika Afi telah mengubur mayatnya, dia
kembali menghadap Nabi, lalu beliau berkata, "Mandilah
kamu!"^^'^

" 3 2 8

" 3 2 9

periwayatnya biasa dipakai oleh Musilm," Lihat kilab Jami’AI Ushul tieugan tahkik
AlArnauth (VII/337).

328 Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al Muwatha'(1/223). Abdul Qadir Al
Amauth menliai hasan hadits mi dalam kitab Jamt'AI Ushut (VII/338).

329 Perkataan tersebut beliau sampaikan ketika memberi syarah kitab Muntaqa Al
A k h b a r

330 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.3214), An Nasal (1/110 dan iV/
79), Ahmad, dan lainnya. Abdul Qadir Al Arnauth ketika mentakhrijkitab Jami’AI
Ushul(y\\/337) berkata, “Hadits ini shahih.” Lihat kitab At Talkhish{i\/-\U) dan kitab
Shahih An Nasal (hadits no. 184). Syaikh Ibnu Baz berkata, “Bila hadits ini shahih,
maka mandi sehabis mengubur mayat orang musyrik hukumnya sunnah.” Kita tahu
bahwa para ahli hadits meniiai shahih hadits tersebut.
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Mandi setiap hendak shalat bagi wanita yang istihadhah^̂ '
Wanita yang mengalami istihadhah disunnahkan mandi

setiap hendak shalat atau ketika hendak men/ama' shalat. Hal
ini berdasarkan hadits-hadits berikut.

♦Hadits yang diriwayatkan dan Aisyah^ bahwadulu ketika
Nabi'^masih hidup, Ummu Habibahs^ pernah mengalami
istihadhah. Waktu itu Nabi memerintahkannya untuk mandi
setiap hendak shalat.

♦Hadits yang diriwayatkan dari Hainnah binti Jahesyi^^
bahwa Nabi Mpernah berkata kepadanya (ketika mengalami
istihadhah), "Aku per/ntah/can kepadamu untuk meiakukan
salah satu di antara dua hal. Akan tetapi, bila mampu kamu
boleh meiakukan kedua-duanya." Di akhir sabdanya beliau
berkata, ". jika engkau mampu mengakhirkan shalat Zuhur
dan menyegerakan shalat Ashar lalu mandi dan menjama'
shalat Zuhur dan Ashar dan engkau mampu mengakhirkan
shalat Maghrib dan menyegerakan shalat Isya' lalu mandi
dan menjama' kedua shalat tersebut, silakan engkau meiaku¬
kan dan silakan engkau mandi lagi ketika hendak shalat
Subuh. Dan engkau juga boleh berpuasa bila engkau kuat
melakukannya." Rasulullah berkata lagi, "Itulah di antara
dua pilihan yang aku sukai.
Wanita yang mengalami istihadhah wajib mandi ketika telah

habis masa-masa haidhnya. Setelah itu, karena darah yang keluar
adalah bukan darah haidh lagi, maka mandi baginya hanya

g-
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331 lihaiMahAsySyarahAIMumtrAlaZadAIMustaqni'llIAAp.
332 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.292) dan lainnya. Hadits ini dinilai

shahih oleh A! Albani dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud (I/58 hadits no.274).
333 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.287). Hadits ini dinilai hasan oleh

Al Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud {1157) dan dalam kitab Irwa’AI Ghalil(1/
202).
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sunnah saja, tetapi dia tetap wajib berwudhu setiap hendak
mengerjakan shalat.̂ '̂*

Perkataan di atas pernah difatwakan oleh Syaikh Ibnu

h. Mandi setelah siuman dari pingsan

Seseorangdisunnahkan mandi setelah siuman dari pingsan.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah igg, dia
berkata, "^^etika mengalami sakit oarah. Nahit&nprnah bertanya
kepada para sahabat, 'Apakah orang-orang sudah shalat?' Para
sahabat menjawab, 'Belum. Mereka menunggu-nunggu engkau.'
Beliau lalu berkata, 'AmbUkan aku air satu be/ana!'" Aisyah
berkata, "Kami pun melaksanakan apa yang beliau perintahkan,
dan setelah itu beliau mandi. Ketika beliau hendak bangun
setelah selesai mandi, beliau pingsan lagi. Setelah siuman beliau
bertanya, "Apakah orang-orang sudah shalat?' Para sahabat
menjawab, 'Belum. Mereka menunggu-nunggu engkau, wahai
Rasulullah.' Beliau lalu berkata, 'Ambilkan aku air satu bejana!
Kemudian beliau pun mandi sambil duduk

Hadits tersebut -dalam lafazhnya yang lengkap- menjelaskan
bahwa Nabi ^mandi sampai 3kali, padahal beliau saat itu
sedang dalam keadaan sakit payah. Ha! itu menunjukkan bahwa
mandi setelah pingsan hukumnya sunnah.
i. Mandi setelah berbekam

Setelah berbekam seseorangdisunnahkan mandi. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah i^, dia
berkata:

/ / f

" 3 3 5
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334 Lihat kitab Sunan Abi Dawud (hadits no.281 dan 292). Dua hadits dalam kitab
tersebut dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud {USAhadWs
no.254 dan I/58 hadits no.276) dan Al Bukhari (hadits no,228 dan 327).

335 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fa/hu/San (hadits
no.687) dan Muslim (hadits no.418).

336 Lihat kitab NailulAuthar{l/366) karya Asy Syaukani.
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"Rasulullah ^biasa mandi karena empat hal, yaitu: karena
junub, ketika hendak shalat lum'at, sehabis berbekam, dan
sehabis memandikan jenazah.

j. Mandi ketika masuk Islam

Orang yang baru masuk Islam disunnahkan mandi. Ini bagi
mereka yang berpendapat sunnah, karena ada ulama lain yang
berpendapat wajib.

Orang kafir yang baru masuk Islam disunnahkan mandi
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Qais bin Ashim
dia berkata:

■"337

yy'^'. '0fyay^y y oK y ^ y , S t , % 6 y ^
01

y ^ i

● j V j .
"Saya pernah datang kepada Nabi ^ketika hendak masuk
Islam. Be/iau lalu menyuruhku mandi dengan air dan daun
bida ra . " ^^^

i p l

Syaikh Ibnu Baz memilih pendapat yang mengatakan bahwa
mandi bagi orang yang masuk Islam hukumnya sunnah.

k. Mandi ketika hendak shalat hari raya
Para ulama mengatakan bahwa hadits berkenaan dengan

mandi ketika hendak shalat hari raya tidak ada yang shahih. Akan
tetapi, Al Albani berkata, "Sebaik-baikdalil yangdijadikan dasar
berkenaan dengan mandi ketika hendak shalat hari raya adalah

337 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah.
338 Hadits ini diriwayatkan oleh ‘Empat ahli hadits’ kecuali Ibnu Majah. Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Ahmad.
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atsar yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui jalan Asy Syafi'i
dari Zadzan, dia berkata, "Pernah ada seorang lakidaki bertanya
kepada Ali tenfang mandi. Ali menjawab, 'Mandiiah setiap hari
jika engkau mau.' Laki-laki itu berkata, 'Bukan mandi sembarang
mandi yangsaya maksud.' Kemudian Ali menjawab, 'Mandi
pada hari Jum'at, mandi pada hari Arafah (ketika hendak wukuf),
mandi pada hari nahar (Idul Adha), dan mandi pada hari raya
Idul Fithri.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata,
"Amalan sunnah pada hari raya Idul Fithri ada tiga, yaitu:
berjalan kaki menuju tempat shalat (tanah lapang), makan
sebelum berangkat, dan mandi sebelum berangkat.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar^ bahwa dia biasa
mandi pada hari raya Idul Fithri sebelum berangkat ke tempat
shalat.

1. Mandi pada hari Arafah
Para jama'ah haji yuiig hendak wukuf di Padang Arafah

disunnahkan mandi terlebih Odhulu. Hal ini berdasarkan atsar
yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui jalan Asy Syafi'i dari
Zadzan, dia berkata, "Pernah ada seorang lakidaki bertanya
kepada Ali tentang mandi. Ali menjawab, 'Mandiiah setiap hari
jika engkau mau.' Laki-laki itu berkata, 'Bukan mandi sembarang
mandi yangsaya maksud.' Kemudian Ali menjawab, 'Mandi
pada hari jum'at, mandi pada hari Arafah (ketika hendak wukuf),
mandi pada hari nahar (Idul Adha), dan mandi pada hari raya
Idul Fithri.'" (Atsar ini telah disebutkan pada poin 11 di atas).

t f f

' ' 339

339 Al Albani berkata daiam kitab Irwa’AI Ghalil, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ai Fiiyabi,
dan sanadnya shahih."
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1. Pengertian tayamum
Secara bahasa, tayamum artinya menyengaja.
Adapun menurut istiiah syar'i tayamum artinya mengambil

tanah yang suci untuk digunakan mengusap muka dan tangan
dengan niat untuk menghiiangkan hadats karena tidak mendapat-
kan airatau berhalangan menggunakan air. 3 4 0

2. Dasar hukum tayamum

Ketentuan dan dasar hukum tentang tayamum disebutkan
dalam Al Qur'an, hadits, dan ijma' ulama.

Dasar dari Al Qur'an tentang tayamum disebutkan dalam
firman Allah:

340 Lihat kitab Syarah Al Vmdah (1/411) karya Ibnu Taimiyab, kitab Fathul Bari(1/431)
karya Ibnu Hajar, kitab Al Mughni(\I310) karya Ibnu Qudamah, kitab Syarah Az
Zarkasyi (I/324), dan kitab Asy Syarah AIMumti' ‘Ala ZadAI Mustaqni'(\m 3) karya
Ibnu Utsaimin.
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"Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air (WC) atau menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoieh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang
baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia ingin mem-
bersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya untukmu
supaya kamu bersyukur." (Q.s. Al Maidah: 6}

Dasartentangtayamum dari hadits Nabi sangatlah banyak.
Salah satunya adalah hadits yang diriwayatkan dari Imran bin
H u s h a i n d i a b e r k a t a :

3 4 1
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"Kami pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah M.
Waktu itu beliau shalat mengimami kami. Tatkala shalat selesai,
ada seorang laki-laki yang shalat sendirian, memisahkan diri

341 LihatjugaQ.s. AnNisa';43.
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dari orang banyak. Beliau bertanya kepadanya, 'Wahai Fulan,
mengapa kamu tidak shaiat bergabung dengan orang banyak?'
Orang tersebut menjawab, 'Wahai Nabi Allah, tadi malam saya
junub tetapi saya tidak mendapatkan air.' Beliau menjawab,
'Kama boleh bersuci dengan tanah, dan hal itu sudah cukup
bagimu.

Dasartentangtayamum dari Ijma' Ulamajugatelah kita ke-
nal. Para ulama telah ijma' (sepakat) disyariatkannya tayamum.

Kita kaum muslimin bisa bersuci dengan dua cara, yaitu
dengan air dan dengan tanah. Bersuci dengan tanah diperuntuk-
kan bagi mereka yang tidak mendapatkan air atau berhalangan
menggunakan air. Barangsiapa yang mendapatkan air dan tidak
berhalangan untuk menggunakannya, maka wajib bersuci meng¬
gunakan air. Barangsiapa yang berhalangan menggunakan air
atau tidak mendapatkan air, maka dia diperbolehkan tayamum.
Kedudukan tayamum sama sebagaimana kedudukan bersuci
dengan air, yaitu berwudhu atau mandi.

Jadi, seorang muslim yang berhalangan menggunakan air
atau tidak mendapatkan air hendaknya bertayamum kapan pun
dia perlu. Dan tayamum tersebut bisa menghilangkan hadats,
baik hadats besar maupun kecil.

Tayamum tidak dibolehkan lagi bagi seseorangapabila telah
mendapatkan air. Dan tayamum dilakukan apabila seseorang

3 4 2

343

342 Hadits ini diriwayatkan o!eh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari(\M7
hadits no.344) dan Muslim (1/474 hadits no.682). Ada hadits lain yang menjadi dasar
hukum tayamum, yaitu hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 4̂  bahwa
Rasulullah ®bersabda. Van saya diberi lima kelebihan yang tidak diberikan kepada
nabi-nabi sebelumku.

alat pembersih. Oleh karena itu, siapa saja dari kalangan umatkuyang kedatangan
waktu shaiat hendaklah segera saja shaiat (dimanapun dia berada)."Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no.335) dan Muslim (hadits no.521).

343 Lihat kitab A/Mughn/(1/310) karya Ibnu Qudamah, kitab SyarahAzZarkasyi{\/324).
dan kitab Syarah Al Vmdah (I/411) karya Ibnu Taimiyah.
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mendapatkan hal-ha! yang mengharuskan berwudhu atau mandi.
Dan satu kali tayamum bisa menghilangkan berbagai hadats seka-
ligus, baik besar maupun kecil bila memang dia meniatkannya.

3. Yang dibolehkan tayamum

Tayamum diperbolehkan kepada orang-orang yang
dapatkan hal-hal yang mengharuskan berwudhu atau mandi
asalkan memenuhi persyaratan sebagai berikut.
a. Seseorang dibolehkan tayamum bila tidak mendapatkan air.

Hal ini berdasarkan firman Allah:

13;

3 4 4

m e n -

"...lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan tanah yang baik (suci)."

dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Imran bin
Hushain^fc:

"Kamu boleh bersuci dengan tanah, dan hal itu sudah cukup
bagimu. 3 4 5

344 Lihat krtab AsySyarah Al Mumti’ Ala ZadAI Mustaqni’{m 4dan 321) dan kitab Al
Fatawa (XXI/346-360) karya Ibnu Taimiyah. Perkataan di atas disampaikan oleh
Syaikh Ibnu Bazketika memberi syarah kitab BulughulMaram {hadits no.148-636)
dan kitab Muntaqa AlAkhbarkarya Ibnu Taimiyah. Beliau juga sering memberi fatwa
seperti itu. Lihat juga kitab ZadAI Ma'ad (1/200) dan kitab Fatawa Al Lainah Ad
Daimah (V/344,349, dan 355).

345 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Sari (1/447
hadits no.344) dan Muslim (1/474 hadits no.682). Ada hadits lain yang menjadi dasar
hukum tayamum. yaitu hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ̂ bahwa
Rasulullah '̂ bersabda, "Dan saya diberilima kelebihan yang tidak diberikan kepada
nabi-nabi sebelumku.

alatpembersih. Oleh karena itu, siapa saja dari kalangan umatku yang kedatangan
waktu shalat hendaklah segera saja shalat (dimanapun dia berada). "Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bukhari (hadits no.335) dan Muslim (hadits no.521).
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b. Seseorang dibolehk^ tayamum bila mendapatkan air, tetapi
tidakcukup untuk berwudhu atau mandi.
Dalam keadaan tersebut dia berwudhu atau mandi -bila
junub-dengan air tersebut, kemudian bagian anggota tubuh
yang belum dibasuh disempurnakan dengan tayamum. Hal
ini berdasarkan firman Allah:

"Bertakwalah kalian kepada Allah semampu kalian." (Q.s. At
Taghabun: 16)
dan berdasarkan hadits Nabi:

l i l
» 0

"Bila aku perintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukan
semampu kalian." '̂*^

c. Seseorang dibolehkan tayamum bila mendapatkan air, tetapi
air tersebut sangatlah dihgin, sehingga akan membahayakan
dirinya bila dia gunakan berwudhu atau mandi, sementara
dia tidak mampu untuk memanaskan air tersebut.
Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Amru bin
Ash^, dia berkata:

3 Ol j iI'' ® ? i A A 9
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346 Hadits ini diriwayatkan oieh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari (XIII/
251 hadits no.7288) dan Muslim (il/975 hadits no.1337). Lihatkitab/4/Mughn/(l/
314} dan lulab SyarahAIVmdah {1/433-4 )̂.
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"Saya bermimpi basah di saw malam yang dingin saat Perang
Dzatis Salasil. Saya merasa bila saya mandi akan membahaya-
kan diriku. Oleh karena iw, saya tayamum, lalu shalat Subuh
bersama para sababat yang lain. Jatkala kami pulang dari
perang, para sababat menceritakan kepada Nabi apa yang telab
saya alami itu. Nabi berkata kepada saya, 'Wabai Amru, kamu
sbalat bersama sababat-sababatmu dalam keadaan junub?' Saya
pun menyampaikan alasan yang menyebabkan saya tidak
mandi waktu itu. Saya berkata, 'Sesunggubnya saya mendengar
Allah Ta'ala berfirman, 'Janganlab kalian membunuh diri kalian
sendiri. Sesunggubnya Allah Maba Pengasih terbadap kalian.
Mendengar jawaban saya, Rasuiullab tertawa dan tidak berkata
sepatah kata pun.

d. Seseorang diboiehkan ta> 'mum bi!a mempunyai iuka yang
akan semakin parah atau lama sembuhnya kalau terkena air.
Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin
Abdullah dan Ibnu Abbas'^ bahwa di zaman Rasulullah
pernah ada seseorang terluka. Kemudian dia bertanya kepada
para sahabatnya, "Apakah ada keringanan bagi saya untuk
bertayamum?" Para sahabatnya menjawab, "Tidak ada."
Mendapat jawaban seperti itu, dia pun mandi, ialu mati.
Berita tersebut sampai kepada Rasulullah. Mendengar berita

- 3 4 7

" 3 4 8

347 Q.s. An Nisa’: 29. Lihat kitab AsySyarahAlMumti' AlaZadAIMustaqni'{\/3'\8).
348 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud (hadits no.334 dan 335), Ad

Oaraquthni, Al Hakim, dan lainnya. Hadits ini diniiai hasan oleh Al Amauth dalam
kitab Jami’AI Ushul. Beliau berkata, “Hadits ini mempunyai satu hadits pendukung
yang diriwayatk^ oleh Ath Thabarani dari Ibnu Abbas dan Abu Umamah. Hadits ini
dinitai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud {\/68).
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tersebut beliau berkata, "Mereka telah membunuhnya, dan
semoga Allah membunuh mereka! Mengapa mereka tidak
mau bertanya bila mereka tidak tahu? Obat kebodohan
adalah bertanya. Sebenarnya dalam kasus tersebut, dia
cukup tayamum.

e. Seseorang dibolehkan tayamum bila untuk mengambil air
terhalang adanya musuh, kebakaran, atau pencuri, sementara
dia mengkhawatirkan keselamatan diri, harta, atau kehormat-
annya bila dia memaksakan diri mengambil air. Dibolehkan
tayamum juga orang sakit yang tidak mampu mengambil air
sementara tidak ada orang yang mengambilkannya.

f. Seseorang dibolehkan tayamum bila adaairtetapi kalau dia
gunakan air tersebut untuk berwudhu dia khawatir akan
kehausan dan kepayahan.
Ibnul Mundzir berkata, "Sejauh pengetahuan saya, para
uiama sepakat bahwa seorang musafiryang mempunyai air
tetapi kalau dia gunakan air tersebut untuk berwudhu dia
khawatir kehausan, maka dia boleh bertayamum.

" 3 4 9
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349 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.336 dan 337), ibnu Majah (hadits
no.572), Ibnu Hibban (hadits no.201 -Mawarid), dan Al Hakim (1/165 dan 178). Al
Albani menilai hasan hadits ini daiam kitab Tamam Al Minnah (him. 131), dan
penilaian hasan tersebut didasarkan pada penilaian shahih Ibnu Sakan. Dalam kitab
Jam/’A/Ds/7u/(VII/265-266), At Amauth menilai hasan hadits ini karena mempunyai
beberapa hadits pendukung. Akan tetapi, Syaikh Ibnu Baz condong berpendapat
bahwa semua jalur periwayafan hadits ini lemah. Meskipun begitu, beliau memban-
dingkan dengan alasan dibolehkannyamengusap khuf. Menurul beliau, mengusap
pada gips pembalut luka iebih utama daii pada mengusap khuf dan sisi pemberian
keringanannya. Dengan demikian, seseorang yang beitialangan menggunakan air
karena sedang teriuka juga dibolehkan tayamum. Lihat kitab Shahih Sunan Abi
Dawud (hadits no.325 dan 326).

350 Lihat kitab A/Mughn/(l/315 dan 316) karya Ibnu Qudamah dan kitab SyarahAI
‘Umdah (1/430) karya Ibnu Taimiyah.

351 Lihat kitab Al Mughni (1/343) karya Ibnu Qudamah dan kitab Syarah Al ‘Umdah (1/
428) karya Ibnu Taimiyah.
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Kesimpulan: Seseorang diperbolehkan tayamum bila ber-
halangan menggunakan air, baik karena tidak mendapatkan air
maupun karena khawatir bahaya bila menggunakan air.

4. Tata cara tayamum

Tata cara tayamum adalah sebagai berikut:
a . N i a t d a l a m h a t i

Seseorang vang hendak tayamum wajib berniat dalam hati-
nya. Ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Umar bin
Khathab ^bahwa Rasulullah Mbersabda:

"Sesungguhnya amalan-amalan seseorang tergantung niatnya,
dan seseorang akan mendapatkan balasan sesuai niatnya.

b. Membaca:

Seseorang yang hendak tayamum membaca terlebih
dahulu. Hal ini berdasarkc ihadits yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah-i^^^.

c. Menepukkan kedua tangannya ke tanah yang suci sekali
tepukan. Setelah itu, mengusapkan telapak tangan ke muka,
kemudian mengusap telapak tangan yang satu dengan
telapak tangan yang lain secara bergantian dimulai dari
ujung-ujung jari hingga pergelangan tangan.

3 5 2

" 3 5 3

352 Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala Zad Ai Mustaqni' (1/321), kitab Syarah Al
‘Umdah {\/422) karya IbnuTaimiyah, dan kitab Fatawa AlLajnah AdDaimah (}//
331).

353 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/9 hadits no.1) dan Muslim (i/1515 hadits
no.1907).

354 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad, dan lainnya. Dalam
kitab Irwa' Al Ghalil (hadits no.81), Al Aibani menilai hasan hadits ini karena
diriwayatkan melalui banyak jalur periwayatan dan mempunyai beberapa hadits
pendukung.
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Hal ini berdasarkan had its yang diri way atkan dari Ammar̂ ,
dia berkata:
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"Rasulullah ̂ pernah mengutus saya untuk suatu keperluan.
Ketika itu, saya junub dan tidak mendapatkan air. Oleh karena
itu, saya berguling-guling di tanah sebagaimana binatang.
Kemudian saya datang menemui Nabi M- Saya ceritakan
kejadian yang saya lakukan kepada beliau. Mendengar penutur-
an saya, beliau berkata, 'Sebenarnya kamu cukup menepukkan
telapak tanganmu demikian.' Kemudian beliau menepukkan
kedua telapak beliau ke tanah sekali tepukan, lalu beliau tiup,
setelah itu, beliau usapkan ke muka dan kedua telapak
tangan.

Dalam lafazh yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan:
"Kemudian beliau menepukkan kedua telapak beliau ke tanah,
lalu beliau kibas-kibaskan (agar debunya berjatuhan), setelah
itu, beliau usapkan ke muka dan kedua telapak tangan.

" 3 5 S

" 3 5 6

355 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/443
hadits no.338) dan Muslim (1/280 hadits no.368). Lafaz dalam tanda kurung
diriwayatkan oleh Muslim.

356 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (11̂ 80 hadits no.368).
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jadi, ketika seseorang menepukkan kedua tangannya temyata
banyak debu yang menempel dianjurkan meniup atau mengibas-
ngibaskan tangannya agar debunya berjatuhan.

5. Hal-hal yang membatalkan tayamum

a. Hal-hal yang membatalkan wudhu membatalkan tayamum.
Hal itu karena tayamum dengan debu merupakan pengganti
berwudhu dengan air. Oleh karena itu, hal-hal yang mem¬
batalkan tayamum sama dengan hal-hal yang membatalkan
wudhu. Jadi, apabila seseorang tayamum, kemudian kencing
atau melakukan hal-hal yang membatalkan wudhu atau me-
lakukan hal-hal yang mewajibkan mandi, maka tayamumnya
bata l .

b. Tayamum tidak boleh diiakukan seseorang ketika menda-
patkan air. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Abu Dzar^^bahwa Rasulullah^bersabda:

p013 -X^\'"
. O J J . 5 0 1 - 9 - J U j 4 .

3 5 7

& ^ 1 0 1

"Sesungguhnya tanah yang sud bisa menjadi pembersih bagi
seorang muslim, meskipun dia tidak mendapatkan air sampai
waktu sepuluh tahun. Akan tetapi, apabila dia mendapatkan
air, bersudlah dengan air tersebut, karena ha! itu lebih baik.

Akan tetapi, apabila seseorang tayamum karena sakityang
menghalangi dirinya menggunakan air, maka dia tetap boleh

/ i f

" 3 5 a

357 Hai ini menjadi fatwa Syaikh Ibnu Baziis .̂
358 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.332 dan 333), At Hmnidzi (hadits

no. 124), dan An Nasal (1/171 hadits no.322). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani
dalam kitab Shahih Abi Dawud (1/67) dan dalam kitab Al /nva’ (hadits no. 153). Al
Hafizh Ibnu Hajar membawakan hadits ini dalam kitab Bulughul Maram (hadits
no.142), dan menyebutkan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bazzar dari
Abu Hurairah. Uhat kitab At TalkhishAIHabî {\/̂ 5A).
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tayamum meskipun mendapatkan air. Akan tetapi, bila dia
sakittetapi tidak berhalangan menggunakan air, maka dia
tidak boieh tayamum.

6. Seseorang yang tidak mendapatkan air atau tanah
Apabila seseorang tidak mendapatkan air maupun tanah

untuk bersuci sementara dia juga tidak mampu untuk meng-
upayakannya, atau mendapatkan air tetapi dia tidak mampu
berwudhu maupun tayamum -misalnya seseorang yang diikat
oleh musuh-, maka hendaknya dia shalat dalam keadaan tanpa
wudhu maupun tayamum. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Aisyah^ bahwa dia pernah kehilangan
kalung yang dipinjamnya dari Asma'. Rasulullah menyuruh
beberapa orang sahabat untuk mencarinya. Ketika mereka
sedang mencari katung tersebut, datang waktu shalat. Mereka
pun shalat tanpa berwudhu terlebih dahulu (karena tidak
mendapatkan air). Sepulang mencari kalung, mereka datang
menemui Rasulullah ̂ lalu menyampaikan kejadian yangtelah
mereka lakukan. Dengan adanya kasus ini turunlah ayattentang
tayamum. Usaid bin Hudhair berkata kepada Aisyah, "Semoga
Allah membalasmu dengan kebaikan. Sungguh, demi Allah,
setiap kali kamu mendapatkan permasalahan, Allah selalu
memberikan jalan keluar dan sekaligus memberikan berkah
kepada kaum muslimin.

Jadi, pada asalnya seseorang wajib bersuci menggunakan air.
Akan tetapi, apabila dia berhalangan menggunakan air, baik
karena sakit maupun karena lainnya, dia boieh tayamum meng¬
gunakan tanah. Namun, bila menggunakan tanah berhalangan

3 5 9

3 6 0

359 Lihat kitab Asy SyarahAlMumti' ‘Ala ZadAlMustaqni'(\I34 )̂.
360 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/440

hadits no.336) dan Muslim (1/279 hadits no.367). Latazh di atas adalah yang
diriwayatkan oleh Muslim.
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juga, maka dia boieh melakukan shalattanpa bersuci terlebih
dahulu. Allah Ta'ala berfirman:

"Bertakwalah kalian kepada Allah semampu kalian." (Q.s. At
Taghabun: 16)

Allah juga berfirman:

r

j

"Dan Dia tidak ingin membuat kalian kesulitan dalam melaku¬
kan agama ini." (Q.s. Al Hajj: 78)

Dalam hal ini Rasulullah^bersabda:

\^\j jAj
"Bila aku perintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukan
semampu kalian.

7, Hukum orangyangtaya.num, kemudtan mendapatkan
air setelah selesai shalat

Seseorang yang tidak mendapatkan air sehingga dia
tayamum, lalu shalat, kemudian setelah selesai shalat dia
mendapatkan air, maka dalam keadaan seperti itu dia tidak perlu
mengulangi shalatnya, meskipun waktu shalat tersebut masih
ada. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id
A! Khudri dia berkata:

0 f e

" 3 6 \

361 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBariiXUV
251 hadits no.7288) dan Muslim (11/975 hadits no.1337).
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"Pernah ada dua orang bepergian bersama. Ketika dalam
perjalanan, datanglah waktu shalat, namun mereka tidak-
mendapatkan air. Mereka pun tayamum dengan tanah yang
suci, lalu shalat. Seteiah selesai shalal mereka mendapatkan
air, sedangkan waktu shalat masih ada. Salah seorang dari
mereka berwudhu lalu mengulangi shalatnya, sedangkan yang
satunya tidak mengulangi shalatnya. Seteiah pulang, mereka
datang dan menceritakan kepada Rasulullah Mtentang kejadian
yang mereka alami. Rasulullah berkata kepada yang tidak
mengulangi shalatnya, 'Kamu telah mengikuti sunnah dan
shalat yang kamu lakukan telah cukup bagimu.' Sedangkan
kepada yang mengulangi wudhu dan shalatnya beliau berkata,
'Kamu mendapatkan dua pahala.

Haditsdi atas menunjukkan bahwa orang yang tidak meng¬
ulangi wudhu dan shalatnya telah mengikuti sunnah Nabi,
karena mencukupkan dengan sesuatu yang dia mampu ketika
itu. Adapun orang yang m,engulangi shalatnya berarti telah
berijtihad. Oleh karena itu, dia mendapatkan dua pahala. Pahala
pertama didapatkan dari shalatnya yang pertama, dan pahala
kedua didapatkan dari ijtihadnya mengulang shalat yang dia
maksudkan untuk mengikuti sunnah Nabi.

' " 3 6 2

363

362 Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits.338) dan An Nasai. Hadits ini
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Shahih An Nasai(1/92) dan kitab Shahih
Abi Dawud (U69).

363 Pendapat ini disampaikan oleh Syaikh Ibnu Baz ketika member! syarah hadits ini
dalam kitab BulughulMaramdan kitab MuntaqaAIAkhbarkac/a Ibnu Taimiyah.
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Nifas
Istihadhah. dan

Gangguan Kencing Terns

5

1 . H a i d h

a . D e fi n i s i h a i d h

Secara bahasa, haidh artinya mengalir. Dalam bahasa Arab,
sebuah wadi (oase, Pent.) dikatakan 'haidh' bilaairnya mengalir.
Haidh () adalah isim masdar. Dalam kamus disebutkan:

5i>ji

.1^:) 3^

^ 00 ^

3

.dan a d a l a h i s i m m a s d a r ) .(Kata
Perkataan di atas artinya: Perempuan itu benar-benar meng-
alami haidh. Dan dia dikatakan haidh bila mengalir darahnya. 3 6 4

364 Lihat kitab Al QamusAI MuhUh pada huruf ha dan dhad.
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Adapun menurut istilah syar'i haidh artinya darah yang keluar
secara rutin tiap bulan dari rahim wanita. Dan lama seorang
wanita mengalami haidh biasanya sudah tertentu.
b. Ketentuan-ketentuan haidh

Allah menciptakan darah haidh dan menjadikan wanita
memiliki darah haidh sebagai persediaan makanan janin dalam
kandungannya. Janin dalam kandungan yang diciptakan oleh
Allah dari airman! laki-laki dan sel telur wanita itu mendapatkan
makanan dari rahim berupa darah haidh melalui tali pusar. Oleh
karena itu, orangyanghamil haidhnyaterhenti. Dan bila janin
yang dikandungnya lahir, keluarlah darah dari rahim yang
merupakan sisa makanan dari bayi tersebut ketika berada dalam
kandungan.

Kemudian, dengan kemurahan-Nya, Allah merubah darah
tersebut menjadiairsusu yangjugamenjadi makanan bayi ketika
sudah berada di luar kandungan melalui putingsusu ibunya.
Itulah sebabnya, orang yang <^pdang menyusui biasanya tidak
mengalami haidh. Setelah wanita melahirkan dan selesai
menyusui, darahnya itu kembali seperti semula, dan keluar
sebagaimana biasanya 6atau 7hari dalam sebulan.

Lama haidh wanita berbeda-beda. Ada yang banyak, namun
ada yang hanya sedikit. Ada yang lama, tetapi ada juga yang
hanya sebentar. Perbedaan tersebut tergantung kondisi yang telah
ditentukan oleh Allah kepada masing-masingnya. Wallahu
a'lam.^^^

365

365 Lihat \(AabAIMughni{\l38S) karya Ibnu Qudamah, kitab SyarahAzZarkasyi{\/405),
kitab Syarah Al Vmdah {1/457} karya ibnu Taimiyah, kitab ArRaudh Al Murabba’{\/
370) dengan Catalan pinggir dari Ibnu Qasim, dan kitab Al Haidh waAl Istihadhah
(him. 17-46) karya Rawiyah binti Ahmad.

366 Lihat kitab AIMughni{\/386) karya Ibnu Qudamah, kitab Syarah AzZarkasyi(i/405),
dan kitab Syarah Al ‘Umdah (1/457) karya Ibnu Taimiyah.
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c. Warna darah haidh

Warna darah haidh ada empat macam.

♦ H i t a m

Adanya darah haidh yang berwarna hitam berdasarkan hadits
yangdiriwayatkan dan Fatimah binti Abu Hubaisŷ  bahwa
ketika dia mengalami istihadhah Rasulullah^ berkata
kepadanya:

.(3^ Jjfc ^
"Darah haidh itu warnanya hitam. Apabila darah seperi itu yang
keluar, maka kamu harus berhenti shalat Dan apabila darah
yang keluar tidak seperti itu, maka berwudhulah (ketika kamu
hendak shalat), karena itu adalah darah yang keluar dari urat.

♦M e r a h

Darah haidh terkadang berwarna merah, dan warna merah
ini memang merupakan warna asal darah.

♦Kuning

Kuning yang terdapat pada darah haidh adalah warna air
yang kekuning-kuningan seperti nanah.

♦Campuran hitam dan putih
Warna ini tengah-tengah antara warna hitam dan putih. Jadi,
seperti air keruh, tetapi lebih dominan warna hitam.

" 3 6 7

3 6 8

367 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.286), An Nasai, Al Hakim, dan
lainnya. Hadits ini dinifai shahih oieh Al Albani dalam kitab liwa’AI Ghalil(]/223}.

368 Lihat kitab Al Haidh wa An Nifas wa Al Istihadhah (him. 37 dan 48) karya Rawiyah
binti Ahmad.
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Adanya darah haidh yang berwarna seperti itu berdasarkan
atsaryang diriwayatkan dari Al Qamah bln Abu A! Qamah dari
ibunya, bekas budak Aisyah ̂ bahwa suatu ketika para wanita
menyuruh seseorang bertanya kepada Aisyah tentang tetes darah
haidh berwarna kuning pada kain yang biasa mereka jadikan alas
kemaiuan ketika haidh. Mereka menanyakan apakah wanita yang
mengeluarkan darah seperti itu tetap shalat atau tidak. Aisyah men-
jawab, "Kalian hendaknya tidak terburu~buru melakukan shalat
sebelum melihat cairan putih yang lengket (qishah baidha').

Maksud perkataan Aisyah adalah mereka jangan melakukan
shalat dulu sebelum mereka suci dari haidhnya.

Darah berwarna kuning atau warna hitam campur putih
merupakan darah haidh bila keluar pada hari-hari haidh. Adapun
bila darah tersebut keluar di luar hari-hari haidh maka itu bukan
darah haidh, walaupun keluar terus. Hal ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Ummu Athiyah^, diaberkata:

dxj 5j ojJ^I Jjtj llS*"
"Kami tidak menganggap darah yang berwarna hitam campur
putih dan berwarna kuning adalah darah haidh (bila keluar di
luar masa haidh).

" 3 6 9

3 7 0

" 3 7 1

369 Dalam atsar di alas disebutkan dengan lafazh qishah baidha’. Wanita yang haidh
bisa mengetahui qishah baidha’dengan cara memasukkan kapas atau kain halus
ke lubang kemaluannya. Kalau memang dia sudah bersih akan bisa menemukan
qishah ba/dha’ berwarna putih yang tidak bercampur warna kuning. Ada yang
menyeb'jlkan bahwa qishah baidha’adalah cairan yang molor seperti benang putih
yang keluar dari kematuan wanita setelah semua darah haidh keluar. Lihat kitab An
Nihayah fi Gharib Al Hadits (I V/71).

370 Atsar ini diriwayatkan oleh Malik (1/59) dan Ai Bukhari yang disyarah dalam kitab
Fathul Bari (1/420] (anpa menyebutkan sanad, dan Ad Daiimi (1/214). Atsar ini dinilai
shahih oleh Al Albani dalam kitab Allrwa'AIGhalil(\/2^S).

371 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (1/
426), Abu Dawud (hadits no.307), Al Hakim, dan lainnya. Hadits ini dinilai shahih
oleh Al Albani dalam kitab Al Irwa'AI Ghalll(1/218).
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Hadits di atas secara tersurat menunjukkan bahwa darah
yang berwarna kuning dan berwarna hitam campur putih yang
keiuar di luar masa haidh tidak dianggap darah haidh. Darah
tersebut sama halnya kencing yang mengharuskan berwudhu
saja.

Dan dari hadits di atas bisa dipahami bahwa darah yang
berwarna kuning dan berwarna hitam campur putih adalah darah
haidh bila keiuar di masa-masa haidh. Ini menjadi pendapat
Syaikh Ibnu U C i i . .

d. Permulaan dan lama masa haidh

Para ulama rahimahumullah berbeda pendapat dalam
menentukan pada umur berapa seorang wanita mulai mengalami
haidh dan berapa lama haidhnya.
♦Umur saat pertama kali seorang wanita mengalami haidh

Dalam hadits-hadits yang shahih tidak ada ketentuan pada
umur berapa seorang wanita mulai mengalami haidh. Akan
tetapi, biasanya seorang wanita pertama kali mengalami
haidh antara umur 12 tahun sampai 15 tahun. Dan tidak
menutup kemungkinan seorang wanita pertama mengalami
haidh pada umur di bawah 12 tahun atau di atas umur 15
tahun tergantung kondisi tubuh, iklim, dan lingkungannya.
Ada ulama yang membatasi bahwa ketentuan umur saat
pertama kali seorang wanita mengalami haidh adalah antara
12 tahun sampai 15 tahun. Seorang wanita yang mengalami
haidh di bawah umur 12 tahun atau di atas umur 15 tahun
berarti pada dirinya terdapat kerusakan sistim tubuh, dan
darah yang keiuar itu bukan darah haidh.
Setelah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama, Ad
Darimi berkata, "Menurut saya, semua pendapat yang
dikemukakan salah, karena yang menjadi patokan permulaan
haidh seharusnya adalah keluarnya darah dari kemaluan
wanita pertama kali. Jadi, kapan saja dan pada umur berapa
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pun seorang wanita mengeluarkan darah dari kemaluannya,
maka yang keluar itu adalah darah haidh.
Yang disampaikan oleh Ad Darimi tentu apabiia yang keluar
benar-benar darah haidh. jadi, kapan saja seorang wanita
melihat keluarnya darah dari kemaluannya dan dia tahu
bahwa yang keluar adalah darah haidh, maka berarli dia
mengalami haidh.̂ ^^

♦Lama masa haidh

Para uiama berbeda pendapat dalam menentukan batasan
minimal dan maksimal lama masa haidh seorang wanita dan
lama masa suci seorang wanita di antara dua haidh tiap
bulannya.

Sebagian uiama berpendapat, "Tidak ada batasan minimal
atau maksimal hari bagi seorang wanita mengalami haidh."
Akan tetapi, ada yang berpendapat, "Minimal sehari-semalam
dan maksimal 5hari."^^^

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah^^ memilih pendapat yang
mengatakan bahwa tidak ada batasan lama haidh minimal
dan maksimal bagi seorang wanita dan lama masa suci
seorang wanita dalam tiap bulannya. Beliau berkata, "Bebe-
rapa uiama ada yang memberi batasan lama masa haidh,
namun mereka berbeda pendapat dalam menentukan berapa
batasan minimal dan maksimalnya. Ada di antara mereka

" 3 7 2

3 7 4

372 Pendapat Ad Darimi ini dinukil oleh Syaikh Ibnu Utsaimin daiam bab pertama kitab
AdDima'Ath Thabi'iyyah.

373 Lihat kitab Asy Syarah Al Mumti' ‘Ala Zad Al Mustaqni’ {\/402), kitab Majmu’AI
Fatawa (X!X 3̂7) karya Ibnu Taimiyah, dan kitab AIMukhtaratAIJaliyyah (him. 32)
karya As Sa’di.

374 UbatkWab AlHaidh wa AnNifash\m. 96,105, dan 78-105.
375 Syaikh Ibnu Baz memilih pendapat yang mengatakan bahwa lama maksimal

seorang wanita haidh adalah 15 hari, dan ini merupakan pendapat mayoritas uiama.
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yang hanya membatasi batasan maksimalnya saja. Nampak-
nya, pendapat ketigaiah yang paling benar, yaitu yang tidak
memberi batasan minimal dan maksimal lama masa haidh."
Kemudian beliau menetapkan bahwa setiap kali seorang
wanita mengeluarkan darah yang rutin menjadi kebiasaan-
nya, maka itulah masa haidh bagi dirinya. Kalau ada seorang
wanita yang mengeluarkan darah kurang dari 1hari secara
rutin, maka itulah masa haidh baginya, atau sebaliknya bila
lama haidhnya secara rutin hingga 17 hari, maka itu jugalah
masa terlama haidhnya. Akan tetapi, apabila setiap hari
seorang wanita mengeluarkan darah, makajelas yangkeluar
itu bukan darah haidh.

e. Ketentuan-ketentuan terhadap wanita yang haidh
Pertama: Hal-hal yang terlarang bagi wanita haidh

Wanita yang haidh tidak melakukan sembilan hal sebagai
ber iku t :

♦ S h a l a t

Seorang wanita yang sedang haidh tidak boleh melakukan
shalat, baik shalat wajib maupun shalat sunnah. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Fatimah binti Abu
Hubaisyi^ bahwa ketikamengalami zst/hac/ha/idiabertanya
kepada Nabi M, dan beliau menjawab:

u i'2f 0- I, . to , i - :

376 Lihat kitab Majmu'AIFatawa (XIX/237) karya Ibnu Taimiyah.
Saya berkata: Syaikh Ibnu Baz pemah menyampaikan fatwa bahwa haidh seorang
wanita tidak lebih dari 15 hari. Bila seorang wanita mengalami haidh lebih dari 15
hari, maka darah yang keluarsetelah hari kelima belasadalah bukan darah haidh.
Lihat kitab Al Mughni (1/388) karya Ibnu Qudamah dan kitab Fahul Bari (1/425).
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"Itu adalah darah yang keluar dari urat, bukan darah haidh.
Apabila kamu kedatangan haidh, maka tinggalkanlah shalat,
sedang bila haidhmu telah usai, maka mandi dan shalatlah.
Shalat yang ditinggalkan selama masa haidh tidak perlu
diqadha' (diganti) di hari lain. Ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Aisyah m, dia berkata:

'>’377

J ^
v"t " ^ Ui'' - *

● ^ ^^Us2JlJ
✓

"Pada zaman Rasulullah, ketika kami haidh disuruh mengqada'
puasa, tetapi tidak disuruh mengqada' shalat.
Akan tetapi, menurut mayoritas ulama, seperti Malik, Syafi'i,
Ahmad bahwa seorang wanita apabila dia bersih dari haidh
pada waktu Ashar sebelum matahari tenggelam, dia harus
shalat Zhuhurdi/ama'{digabung) dengan shalat Ashar; dan
apabila dia bersih dari haidh pada waktu Isya sebelum fajar
datang, maka dia harus sii Jat maghrib di/ama' (digabung)
dengan shalat Isya. Hal ini berdasarkan atsar dari
Abdurrahman bin Auf, Abdullah bin Abbas, dan Abu
HurairahiJ^.^^^

'■'378

377 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (I!/
420 hadits no.

378 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari(\I42^
hadits no.321) dan Muslim (I/265 hadits no.335}.

379 Lihat kitab As Sunan Al Kubra (I 386-387) karya Ai Baihaqi. Ibnu Taimiyah
menyebutkan atsar-atsar dari mereka itu dalam kitab Al Muntaqa (him. 491 dan
492), dan dia menyebutkan bahwa atsar-atsar tersebut diriwayatkan oleh Said bin
Manshur. Ibnu Taimiyah memegangi pendapat seperti diterangkan dalam atsar-atsar
tersebut. Syaikh Ibnu Baz«iuS juga pernah berfatwa seperti itu. Lihat kitab Al
Mughni (W/47) karya Ibnu Qudamah.

C20) uOfi Muslim {L'262 hadits
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Pendapat seperti itu juga didasarkan pada alasan bahwa
shalat waktu kedua^®® sama dengan shaiat waktu pertama
dalam hai udzur. Oleh karena itu, bila seorang wanita
berudzur meiakukan shalat waktu pertama maka dia wajib
mengqadha'nya sebagaimana dia juga wajib mengqac/ha'
ketika berudzur meiakukan shalat waktu kedua.^®^ Imam
Ahmad^^ berkata, "Semua ulama kalangan tabi'in ber-
pendapat seperti ini kecuali Al Hasan Al Bashri.
Kemudian, apabila seorang wanita bersih dari haidh pada
waktu Subuh sebelum matahari terbit kira-kira selama waktu
orang shalat 1raka'at, maka dia cukup shalat Subuh saja.
Hal ini berdasarkan hadits Nabi:

3 8 1

" 3 8 3

X - ^ ^ ^ ● ' t ® f 8>*tl ? f "

-J®i?f" ‘ 'U ' l i " * f ® ● '
Ki U'J iJj.51 J 4 ^ -

"0 -●?, ''i-'ofe:'-:

' ' i ● ' ® f 0
1) ol Jul5

^ 0

a .j

f e i

“Barangsiapa mendapatkan 1raka'at shalat Subuh berarti dia
mendapatkan shalat Subuh tersebut, dan barangsiapa men¬
dapatkan 1raka'at shalat Ashar sebelum matahari terbenam
berarti dia mendapatkan shalat Ashar tersebut.

Selanjutnya, mengenai wanita yang haidh setelah masuk
waktu shalat sementara dia beium meiakukan shalat tersebut,
para ulama berbeda pendapat, apakah wanita tersebut harus
mengqadha' shalat tersebut atau tidak. Ada dua pendapat
ulama dalam masalah ini

" 3 8 4

380 waktu shalat Ashar atau shalat Isya, Pent.
381 waktu shalat Zhuhur atau shalat Maghrib, Pent.
382 Lihat kitab A/Mughni (li/47) katya Ibnu Qudamah.
383 Lihat kitab Al Mughni (II/46) karya Ibnu Qudamah.
384 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/424 hadits no.608 dan 609), Lihat kitab

IkhiiyaratAIFiqhiyyah (him. 34) karya IbnuTaimiyah.
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Pendapat pertama. Wajib bagi wanita tersebut mengqada'
shalat. Ini menjadi pendapat mayoritas ulama.̂ ®^ Akan tetapi,
mereka pun masih berbeda pendapat tentang berapa kadar
sisa waktu shalat tersebut saat haidh datang. Dalam hal ini
ada beberapa pendapat. Ada yang berpendapat, "Apabila sisa
waktu tersebut cukup untuk mengucapkan takbir, makadia
harus menggada'."^®® Ada yang berpendapat, "Apabila sisa
waktu tersebut cukup untuk melakukan shalat satu raka'at,
maka dia harus menggada', karena orang yang bisa men-
dapatkan satu raka'at shalat, dirinya akan bisa mendapatkan
shalat tersebut secara sempurna seperti halnya shalat
Jum'at."®®^ Ada yang berpendapat, "Apabila sisa waktu
tersebut cukup untuk melakukan shalat dan dia yakin bisa
menyelesaikan shalat dengan sempurna pada sisa waktu
tersebut, namun haidh datang sebelum dia melakukan shalat,
maka dia harus menggada'." Ada yang berpendapat, "Apa¬
bila sisa waktu tersebut cukup untuk melakukan shalat lima
raka'at." Ada yang berpendapat, "Apabila sisa waktu tersebut
cukup untuk melakukan snalat, kemudian dia melakukan
shalat, tetapi di akhir-akhir shalatnya dia batal, kemudian
datang haidh, maka dia harus menggada'.̂ ®®

385 Yaitu ulama para pengikut Imam Ahmad, Imam Syafi’i, dan Imam Malik. Lihat kilab
Bidayah AIMujt̂ id fi Nihayah Al Muqtashid {\/73) dan kitab Al Haidh wa An Nifas
(him. 286-288).

386 Ini merupakan pendapat Madzhab Hanbali dan Madzhab Syafi’i. Lihat kitab Al
Mu5/7n/(ll/11) karya Ibnu Qudamah dan kitab Al Haidh waAn Nifas {h\m. 286-288).

387 Ini merupakan pendapat Imam Syafi’i. Lihat kitab Al Mughni {W/47) karya Ibnu
Qudamah.

388 Ini merupakan pendapat Madzhab Hanafi, Madzhab Hanbali dan Ibnu Taimiyah.
Pendapat ini jugayang difatwakan oleh Syaikh Ibnu Baz. Lihat kitab Al Mughni {W
11 dan 46-47) karya Ibnu Qudamah, kitab/kW/yaraM/F/qh/yya/? (him. 34) karya
Ibnu Taimiyah, dan kitab Al Haidh wa An Nifas (him. 286-288).
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Pendapat kedua. Wanita tersebut tidak wajib mengqada'
shalat, baik dia haidh di awal maupun di akhir waktu shalat.
Hal ini karena Allah Ta'ala telah menentukan batasan awal
dan akhir shalat. Di samping itu, ada hadits shahih yang
menyebutkan bahwa Rasulullaĥ terkadang shalat di awal
shalat dan terkadang di akhirnya; dan telah menjadi keten-

bahwa orang yang terlambat shalat bukan termasuk
tindakan yang menyalahi agama. Ini merupakan pendapat
Madzhab Hanafi dan Madzhab Zhahiriyah.̂ ®^ Dan, /nsya
Allah, yang kuat dan benar dari dua pendapat di atas adalah
pendapat yang mengatakan bahwa seorang wanita bila
kedatangan waktu shalat, tetapi tidak segera shalat hingga

t u a n

389 Lihat kitab AlHaidh wa An Nifas {him. 288), kitab Al Muhalla (H/175) karya Ibnu
Hazm, kitab BidayahAIMujtahidfiNihayahAIMuqtashid(m). Muhammad bin
ShalihAI Utsaimin berpendapat bahwa seorang wanita bila kedatangan haidh sete-
lah masuk waktu shalat atau bersih dari haidh di akhir waktu tidak wajib mengqada’
shalat. kecuali apabiia dia mendapatkan sisa waktu untuk ruku’ shalat. baik di awal
waktunya -seperti seorang wanita yang haidh setelah tenggelamnya matahari dan
diperkirakan dia bisa ruku’ shalat Mahgrib*. maka dia wajib mengqadha'. Begitu pula
apabiia dia mendapatkan waktu untuk ruku' shalat di akhir waktunya seperti seorang
wanita yang bersih dari haidh sebelum terbit matahari yang masih bisa mendapatkan
ruku’ shalat Subuh, maka dia wajib mengqada', karena mendapatkan satu bagian
shalat yang memungkinkan dia mendapatkan satu raka'at penuh. Hal ini berdasar-
kan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah b̂ahwa Rasulullah b̂ersabda,
“Barangsiapa mendapatkan mku' suatu shalat, maka dia mendapatkan satu raka at
shalat tersebut." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab
Fathul Bari (I/57 hadits no.580) dan Muslim (I/423 hadits no.607). Hal itu juga ber-
dasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah, ibnu Abbas, dan Abu Hurairah
bahwa Nabi mbersabda, “Barangsiapa mendapatkan ruku' shalat Subuh sebelum
matahan terbit, maka dia mendapatkan satu raka'at shalat Subuh; dan barangsiapa
mendapatkan mku'shalat Asharsebelum matahari tenggelam, maka dia mendapat¬
kan satu raka'at shalat Ashar.''Had\\s ini diriwayatkan oleh Muslim (I/424 hadits

.608 dan 609). Dipahami dari hadits tersebut bahwa apabiia seorang wanita tidak
mendapatkan ruku’ shalat berarti dia tidak mendapatkan satu raka’at shalat tersebut.
Uhat kitab Risalah fiAd Dima'Ath Thabi'iyyah (IV/309) karya Ibnu Utsaimin yang di
situ juga terdapattatwa Syaikh Ibnu Utsaimin dalam masalah ini. Pendapat tersebut
juga menjadi pendapat Imam Syafi’i. Silakan lihat juga kitab A! Mughni (t/47) dan
kitab Bidayah Al Mujtahid fi Nihayah Al Muqtashid (I/73).
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waktu hampirhabis, kemudian haidh datang, makadiawajib
mengqada" shaiat tersebut, karena dia telah menmggalkan
shalat. Syaikh Ibnu Baz berfatwa seperti di atas dan pendapat
tersebut merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikhui
Islam IbnuTaimiyah.

♦ P u a s a

Orang yang sedang haidh tidak boleh berpuasa, baik puasa
wajib maupun puasa sunnah. Akan tetapi, dia wajib meng-
qada' puasa yang dilinggalkannya itu setelah bersi
haidhnya. Hal ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari
Abu Sa'id Al Khudri ̂ bahwa Nabi ̂ pernah bersabda;

"Bukankah bila dia haidh tidak boleh shalat dan juga tidak
boleh puasa?"̂ ^^

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah^, dia berkata:

3 9 0

n u a r i

Pada zaman Rasulullah, ketika kami haidh disuruh mengqada'
puasa, tetapi tidak disuruh mengqada' shalat.

Itu merupakan rahmatdari Allah Ta'ala, karena kalau shalat
harus dipadha'tentu akan banyak sekalL Seorang wanita
biasanya haidh 6sampai 7hari tiap bulan. Karena tiap hari

" 3 9 2

390 Lihat kitab AllkhtiyaratAIFiqhiyah(h\m. 34) karya Ibnu Taimryah.
391 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari{m5

hadits no.304) dan Muslim (I/86 hadits no.79).
392 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (I/421

hadits no.321) dan Muslim (1/265 hadits no.335},
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ada 5kali shalat, sehingga ada 30 sampai 35 shaiat yang
harus &\qadha'. Kemudian kalau kita hitung dengan raka'at
ada 102 raka'at yang harus dlqadha' bila haidh 6hari dan
ada n9raka'at yang harus diqac/ha'bila haidh 7hari. Jelas,
untuk mengqac/ha' shalat sebanyak itu seseorang akan sangat
keberatan.

Jadi, benar-benar merupakan rahmat yang sangat besar
bahwa Allah tidak mewajibkan kepada wanita yang haidh
atau nifas untuk mengqada' shalat.
Adapun tentang qada' puasa masalahnya tidak berat seperti
qadha' shaiat. Qadha' puasa terhitung ringan, karena puasa
hanya dilakukan sekaii dalam setahun, yaitu pada buian
Ramadhan. Qadha' puasa sebanyak 6hari atau 7hari bagi
seorang wanita tidak akan menyusahkan dan memberatkan.
Jadi, kita bersyukur kepada Allah yang telah menetapkan
kewajiban mengqadha' puasa saja bagi wanita yang haidh
dan nifas.

♦Thawaf mengelilingi Ka'bah
Seorang wanita yang sedang haidh tidak boleh thawaf
mengelilingi Ka'bah. Hal ini berdasarkan hadits Nabi:

"Thawaf di Baitullah adalah merupakan shalat.

Hal itu juga berdasarkan perkataan Nabi ̂ kepada Aisyah ̂
tatkaladia mengalami haidh:

" 3 9 3

393 Hadits ini diriwayatkan oleh An Nasai, At Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimah (IV/222).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab ShahihAn Nasai(W/6U), kitab
ShahihAt Tirmidzi{\/283), dan lrwa'AIGhalil(\n5A).
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"Lakukanlah semua amalan-amalan haji, kecuali thawafmenge-
lilingi Ka'bah kalau kamu belum suci.
Akan tetapi, bagi seorang wanita yang kedatangan haidh
setelah melakukan thawaf ifadhah diperbolehkan tidak
melakukan thawaf wada'. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas'^:

^ 9 4

4jl j l ; i i j i

"Rasuluilah menyuruh manusia agar menjadikan thawaf di
Baitullah sebagai akhir dari rangkaian ibadah haji mereka,
kecuali bagi wanita yang mengalami haidh.

♦Memegang mushaf Al Qur'an
Menurut pendapat yang benar, seorang wanita yang haidh
tidak boleh memegang Al Qur'an. Hal ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Amru bin Hazm, Hakim bin Hizam,
dan Ibnu Umar^^a- bahwa Nabi ^bersabda:

" 3 9 5

>0. -yi ov \̂
"Tidak boleh seseorang memegang Al Qur'an, kecuali dalam
keadaan suc i .

Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa orang yang
sedang haidh dilarang membaca Al Qur'an. Pendapat ini
didasarkan pada hadits:

" 3 9 6

394 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (III/
496) dan Muslim (il/906).

395 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (11/963)
396 Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam K\tah AlMuwatha'{\/^99), Daraquthni {1/

122), dan Al Hakim 1/397). Hadits ini dinilai shahih karena ada beberapa hadits
pendukung yang diriwayatkan dari Hakim dan ibnu Umar. Lihat kitab Irwa'AI Ghalil
(1/158), kitab At Talkhish Al Habirkatyalhnu Hajar (1/131), dan kitab AsySyarahAI
Mumti'karya Ibnu Utsaimin (1/261).
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^^ 1 ' V
"Seseorang yang sedang haidh maupun yang sedang junub tidak
boleh membaca ayat Al Qur'an sama sekali.

Akan tetapi, hadits di atas lemah sehingga tidak boleh
dijadikan hujjah. Jadi, seorang wanita yang sedang haidh
maupun nifas dibolehkan membaca Al Qur'an karena hadits
yang melarang derajatnya lemah.
Orang yang sedang haidh atau nifas tidak bisa disamakan
dengan orang yang sedang junub, karena orang yang junub
waktunya sebentar. Orang junub bisa sewaktu-waktu mandi,
karena waktunya tidak panjang. Apalagi ada keringanan,
apabila dia tidak mendapatkan air bisa tayamum, lalu shalat
dan membaca Al Qur'an. Adapun orang yang sedang haidh
atau nifas waktunya panjang dan haidh atau nifasnya itu
sendiri ada dalam kekuasaan Allah. Kalau dalam waktu yang
panjang itu dia tidak dibolehkan membaca Al Qur'an, hal
itu akan menyebabkan dia lupa hafalan Al Qur'annya, tidak
bisa mengajarkan Al Qur'an kepada anaknya atau kepada
sesama wanita. Di samping itu, Rasulullah^pernah berkata
kepada Aisyah yang sedang haidh saat melakukan ihram:

"Lakukanlah semua amalan-amalan haji, kecuali thawafmenge-
lilingi Ka'bah kalau kamu belum suci.

V I .

" 3 9 7

" 1 9 8

397 Hadits ini diiiwayatkan oleh Al Tirmidzi (1/236 hadits no. 131) dan Ibnu Majah (1/195
hadits no.595). Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam kitab Irwa'AI Ghalil{\/
206 hadits no.192). Syaikh Ibnu Baz juga menilai dha'if hadits ini dalam kitab Al
Falawa Al Islamiyyah (I/239) dan ketika memberi syarah kitab Bulughul Maram dan
kitab Muntaqa AlAkhbar.

398 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (III/
496) dan Muslim (II/906).
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Amalan yang paling utama dalam ibadah haji adalah mem-
baca Al Qur'an sehingga dalam hadits di atas Nabi Mtidak
berkata: "janganlah kamu membaca A! Qur'an!" Dalam
hadits di atas Nabi membolehkan Aisyah melakukan seluruh
amalan. Hal itu menunjukkan bahwa yang benar, wanita
yang sedang haidh atau nifas dibolehkan membaca Al

'Qur'an, tetapi membaca dengan lisan atau dalam hati; tidak
boleh dengan memegang mushaf Al Qur'an.

♦Duduk dan berdiam di masjid
Seorang wanita yang sedang haidh tidak boleh duduk dan
berdiam di masjid. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayat-
kan dari Aisyahm bahwa Rasulullah Mbersabda:

3 9 9

I

"Ubahlah posisi rumah kalian sehingga tidak langsung berhu-
bungan dengan masjid, karena saya tidak menghalalkan masjid
bagi orang yang haidh dan otang yang junub. " 4 0 0

399 Syaikh Ibnu Baz menyampaikan pendapat ini dalam kitab AlFatawa AlIslamiyyah
(1/239) dan ketika memberi syarah kitab Bulughul Maram (hadits no.124,149 dan
159). Lihat kitab Hujah An Nabi (him, 69) karya Al Albani. Silakan lihat juga kitab Al
Haidh wa An Nifas (him. 225-270). Dalam kitab tersebut dijelaskan secara menarik
hukum membaca Al Qur’an bagi orang yang haidh disertai dalil-dalilnya. Di situ
dijelaskan bahwa pendapat yang benar adalah pendapat yang membolehkannya.
Masih dalam kitab tersebut disebutkan bahwa yang benar, seorang wanita tidak
boleh memegang mushaf Al Qur'an dan disebutkan pula bahwa pendapat tersebut
merupakan pendapat Empat Imam Madzhab.

400 Hadits ini dirrwayatkan oleh Abu Dawud (i/60).
Dalam kitab At Talkhish AlHabir, Ibnu Hajar berkata. “Ahmad mengatakan bahwa
hadits ini tidak mengapa dijadikan hujjah." Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu
Khuzaimah dan dinilai hasan oleh Ibnu Al Qathan.

Ketika memberi syarah kitab Bulughul Maram (hadits ke-132), Syaikh Ibnu Baz
berkata, “Hadits ini tidak mengapa dijadikan hujjah.” Hadits ini dinilai hasan oleh Al
Amau&i dalam kitab Jami'AI Ushul (XI/205).
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Adapun sekedar masuk masjid untuk iewat saja, bagi orang
yang junub tidak terlarang. Hal ini berdasarkan firman Allah:

"...(jangan pula kamu hampiri masjid) ketika kamu junub, kecuali
sekedar Iewat saja, sebelum kamu mandi." (Q.s. An Nisa': 43)
dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah^
bahwa Rasuluilah pernah berkata kepadanya:

"Sesungguhnya darah haidhmu tidak di tanganmu.
Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
M a i m u n a h d i a b e r k a t a :

" 4 0 1

C^5
"Pernah Rasuluilah ‘M masuk menemui salah seorang di antara
kami yang sedang haidh. Beliau lalu merebahkan kepalanya ke
pangkuan salah satu istrinya yang sedang haidh itu, lalu
baca A! Qur'an. Setelah itu, istrinya yang sedang haidh itu bang-
kit berdiri dan meletakkan sajadah beliau di dalam masjid.
Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu
Hurairaĥ ^̂  bahwa Rasuluilah ̂pernah berkata kepada Aisyah:

m e m -

" 4 0 2

'Darah haidhmu tidak di tanganmu. " 4 0 3

401 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/245).
402 Maksudnya: istri-istii beliau, Pent.
403 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/245).
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♦B e r s e t u b u h

Orang yang sedang haidh dan nifas haram disetubuhi. Hal
ini berdasarkan firman Allah:

^ y / l S d ° ^ j j
4 ,̂ jCf̂ yp yp iiji 01 ill y>i 4^

"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh
adalah kotoran." Oleh karena itu, hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita yang sedang haidh; dan janganlah kamu men-
dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci,
maka campuriiab mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan
diri." (Q.s. A! Baqarah: 222)

Hal itu juga berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Abu
Hurairah ̂ bahwa Nabi ̂ pernah bersabda:

LIj j! cLftyi ^Siy>\ j\ cUajli-
^ A i i J j i j

"Barangsiapa menyetubuhi istri yang sedang haidh atau me-
nyetubuhi istri di duburnya, atau mendatangi dukun lalu
mempercayai ucapannya berarti telah mengingkari ajaran yang
telah diturunkan kepada Muhammad.

Seorang wanita yang telah berhenti dari haidh tidak boieh
disetubuhi sebelum mandi terlebih dahulu. Hal ini berdasar¬
kan firman Allah:

" A 0 4

404 Hadits ini diriwayatkan olah Empat Pemilik kitab Sunan kecuaii An Nasai. Hadits ini
dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab ShahihAbi Dawud{\f73Q), kitab Shahih
Sunan At Tirmidzi{\/44), kitab Shahih Sunan Ibni Majah (1/105), kitab Irwa'AI Ghalil
(hadits no.2006), dan kitab AdabAzZn'a/(hlm. 31).
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"Dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci."
(Q.s. Al Baqarah: 222)

Barangsiapa yang menyetubuhi istrinya yang sedang haidh
atau sedang nifas, maka hendaknya bertobat kepada Allah
dan mengeluarkan shadaqah sebesar 1dinar atau 1/2 dinar.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
Abbas^^ bahwa Rasulullah^ pernah berkata kepada
seseorang yang menyetubuhi istrinya saat sedang haidh.
Beliau berkata, "Hendaklah dia mengeluarkan shadaqah
sebesar 1dinar atau setengah dinar.

Dia boleh memilih apakah hendak mengeluarkan 1dinar
atau 1/2 dinar, menurut pendapat yang benar. Sekarang 1
dinar nilainya sama dengan 4/7 junaih Saudi dan kalau
separohnya berarti senilai 2/7 junaih Saudi, jadi, bila dia
telah mengeluarkan shadaqah 4/7 junaih Saudi atau 2/7
junaih Saudi dibarengi dengan tobat dan permohonan
kepada Allah cukuplah sebagai tebusan dari perbuatannya
itu. Ada yang menyebutkan bahwa 1dinar setara dengan
4,25 gram dan separonya berarti sama dengan 2,13 gram.

♦C e r a i

Seseorang yang sedang haidh tidak boleh dicerai. Haram
seseorang mencerai istrinya yang sedang haidh. Seseorang
yang mencerai istrinya yang sedang haidh berarti telah mela-
kukan perbuatan bid'ah. Ha! ini berdasarkan firman Allah:

" 4 0 5

4 0 6

405 Hadits ini diriwayatkan oleh Empat Pemilik kitab Sunan. Hadits ini diniiai shahih
oleh Al Albani daiam kitab lrwa'AIGhalil{\/217 hadits no.197).

406 Lihat kitab Al Haidh wa An Nifas (him. 553).
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"Dan cerailah mereka setelah mereka selesai masa iddahnya."
(Q.s. Ath Thalaq: 1)

Maksudnya: bersih dari haidh dan beium disetubuhi.
Hal itu juga berdasarkan hadits yangdiriwayatkan dari Ibnu
Umar'i^ bahwa Nabi ^bersabda:

“f '*1®- “Tr ●'I M^°" °I®ft *1 o f f '
jl $.Lj» 01 JCwUj 5-Li 0} jt-J C

4^ ol AilloJjJl OJUlxs c

i - * 0 J >f 0

( _ r

"Perintahkan dia untuk rujuk kepada istrinya itu. Kemudian hen-
dak/ah dia tahan istrinya itu hingga bersih dari haidh. Kemudian
biarkan hingga dia haidh, lalu bersih lagi. Kemudian setelah
istrinya bersih dari haidh yang kedua, kalau mau, dia boleh me-
nahannya atau menceraikannya asalkan sejak bersih kedua itu
dia tidak menyetubuhinya. Begitulah masa iddah bagi orang yang
hendak menceraikan isinnya yang diperintahkan oleh Allah. " 9 0 7

♦Menghitung iddah dengan buian
Seorang wanita yang haidh tidak boleh menghitung masa
iddahnya dengan buian seumpama suatu ketika terjadi
konfiik dalam kehidupan rumah tangganya. Hendaknya dia
menghitung iddahnya dengan lama haidh. Hal ini berdasar¬
kan firman Allah:

J t - '
"Wanita-wanita yang dicerai hendaklah menahan diri (me-
nunggu) tiga kali quru"*'^." (Q.s. Al Baqarah: 228}

407 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul Bari (IX/
345 hadits no.5251) dan Muslim (11/1093 hadits no.1471).

408 gu/u'artinya bersih dari haidh, Pent.
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Hal itu juga berdasarkan firman Allah:

I « ^

"Dan perempuan-perempuan kalian yang tidak haidh lagi
(menopause) jika kalian ragu-ragu (tentang masa iddahnya)
maka iddah mereka adalah t/ga bulan; begitu (pula) perempuan-
perempuan yang tidak haidh." (Q.s. Ath Thalaq: 4)

Dua ayat di atas menunjukkan bahwa seorang wanita yang
masih kedatangan haidh, maka hitungan iddahnya dengan
haidh, sedangkan bagi orang yang sudah tidak haidh lagi
(menopause) dan anak-anak yang belum haidh hitungan
iddahnya dengan bulan. Adapun bagi seorang wanita yang
mati ditinggal suaminya, maka iddahnya adalah 4bulan 10
hari, baikdia anak-anak yang belum haidh, orang yang sudah
tidak haidh lagi, maupun yang masih mengalami haidh. Hal
ini berdasarkan firman Allah:

4JU ^ Jj J O
If 0^ j o £ y ^ a i

● ' ^ J

"Apabila orang-orang di antara kalian meninggal dunia mening-
galkan isteri-isteri, (hendaklah para isteri itu) menangguhkan
dirinya (beriddah) empat bulan sepuiuh hari." (Q.s. Al Baqarah:
234)

Iddah 4bulan 10 hari pada ayat di atas berlaku umum untuk
semua wanita yang ditinggal mati suaminya, kecuali wanita
yang sedang hamil. Wanita yang sedang hamil masa iddah¬
nya adalah hingga melahirkan.'̂ ^ Hal ini berdasarkan firman
A l l a h :

409 Lihat kitab Syarah Al Vmdah ff Al Fiqh (1/472) karya Ibnu Taimiyah.
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1 ^ 0 ^ ?

(Jl!L>-Vl o^jlj
"Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu iaiah sampai mereka melahirkan." (Q.s. Ath Thalaq: 4)

Seorang wanita yang mengaiami haidh wajib mandi dan
digolongkan sebagai orangyangsudah baligh.

Kedua: Hal-hal yangdibolehkan bagi wanita haidh dan nifas
Seorang wanita yang sedang haidh atau nifas diboiehkan hal-

hai sebagai berikut:
♦Dinikmati tubuhnya asal tidak pada lubang kemaluannya

Seorang suami boieh menikmati tubuh istrinya yang sedang
haidh asai tidak pada lubang kemaluannya. Hal ini berdasar-
kan hadits yang diriwayatkan dari Anas4» bahwa orang-
orang Yahudi, bila istrinya haidh tidak mereka ajak makan
bersama dan tidak mereka ajak bergaul. Hal tersebut di-
tanyakan oleh para sahabat kepada Nabi. Kemudian Allah
menurunkan ayat:

^ 0

4 1 0

jJS> Ji ^ J
"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 'Haidh
adalah kotoran.'" (Q.s. Al Baqarah: 222)

Hal itu juga berdasarkan perkataan Rasulullah M-

"Lakukanlah apa saja kecuali bersetubuh.

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah mtentang bolehnya seseorang 'menikmati' istrinya
yang sedang haidh dan hadits yang diriwayatkan dari Hiram

" 4 1 1

410 Lihat kitab SyarahA! Vmdah fiAIFiqh (I/472) karya Ibnu Taimiyah.
411 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/246 hadits no.302).
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Ibnu Hukaim bahwadia pernah bertanya kepada Rasulullaĥ
tentang apa yang dihalalkan baginya terhadap istrinya yang
sedang haidh. Beliau menjawab:

jijVl (3^ ^
" 4 1 2"Apa saja asal dilapis kain.

Syaikh Ibnu menyebutkan bahwa wanita yang
sedang haidh haram disetubuhi. Akan tetapi, tidak mengapa
‘̂ “orang suami n̂ enikmati istrinya yang sedang haidh asal
ditutup kain atau pada bagian yang berada di bawah lututnya.
Ini diambil dari perkataan Nabi: "Apa saja asal dilapis kain."
Adapun boleh atau tidaknya menikmati bagian yang ada di
bawah kain penutup■"^ para ulama beibeda pendapat. Yang
benar adalah pendapat yang membolehkan berdasarkan
perkataan Nabi:

^ -V!(, * , / '●o .

"Lakukanlah apa saja kecuali bersetubuh."
Jadi, dalam hal ini ada 3hal berkenaan dengan wanita yang
sedang haidh.
Pe/tama. Persetubuhan. Bersetubuh dengan istri yang sedang
haidh jelas hukumnya haram berdasarkan kesepakatan ulama.
Kedua. Menikmati tubuh istri yang sedang haidh dengan
dilapis kain. Ini dibolehkan berdasarkan kesepakatan ulama.
Ketiga. Menikmati tubuh istri yang berada di bawah kain
penuiup. L21 biiii paid uiaiiid uerueud peiiuapdi. Akan leiapi/
yang kuat adalah pendapat yang membolehkan. Namun,

412 Hadits ini diiiwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.212) dan dinilai shahih oleh Al
Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud (1/42 hadits no. 197).

413 Maksudnya: suami menempel-nempelkan kemaluannya; tidak dimasukkan ke
lubang vagina, Pent,
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sebaiknya kita meninggalkan hai tersebut untuk jaga-jaga dan
menghindarkan diri terjerumus ke dalam hal yang haram.
Ada sebuah hadits yang diriwayatkan dari Maimunah m, dia
berkata:

"Rasulullah mbiasa menikmati tubuh istri-istrinya yang sedang
haidh dengan cara dicutup kain."

♦Makan dan minum bersama

Orang yang sedang haidh boleh ikut makan dan minum
bersama suami maupun anggota keluarga lainnya. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyaĥ , dia
berkata, Ketika sedang haidh saya pernah minum dengan
gelas. Selesai minum, saya sodorkan gelas tadi kepada
Nabi Lalu, Nabi pun minum dengan gelas tersebut pada
tempat bekas saya minum."

4 1 4

Suatu ketika Aisyaĥ  makan daging yang tersisa pada
tulang. Dia pun menyodorkan tulang tadi kepada Nabi m.
Lalu, Nabi pun makan daging pada tulang tersebut pada
bekas saya makan.'’’̂
Hal itu juga berdasarkan sabda Nabi:

'Sesungguhnya darah haidhmu tidak di tanganm "■ I ! 6u .

414 Syaikh Ibnu Baz menyampaikan pendapatnya itu ketika memberi syarah kitab
MuntaqaAIAkhbarkarya ibnu Taimiyah. Lihat kiiahAI Haidh waAn Mfeshlm. 321-
370 dan kitab Al Mughni (1/414) karya Ibnu Qudamah.

415 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/245 hadits no.300) dan dinilai shahih oleh Al
Albani dalam kitab Shahih Abi Dawud{\IA2 hadits no.197).

416 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (I/245).
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♦Ikut keluar ke tanah lapang pada hari raya
Wanita yang sedang haidh disunnahkan ikut serta keluar ke
tanah lapang pada hari raya Idul Fithri dan Idul Adha. Mereka
hanya ikut meramaikan syiar Islam dan mendengarkan
khutbah; tidak ikut melaksanakan shalat. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Ummu Athiyyah^, dia
berkata:

0-- 0?, . ->0 ? ?"V" “f-' , ^\' ^ I■'t * I

"Rasulullah ̂ memerintahkan kami untuk keluar pada hari raya
Idul Fithri dan Idul Adha, baik yang gadis sedang menginjak
dewasa, wanita-wanita yang sedang haidh, maupun wanita-
wanita yang dipingit. Adapun wanita-wanita yang sedang haidh
mereka tidak ikut mengerjakan shalat." Dalam lafazh lain dise-
butkan: "Mereka tidak ikut mengerjakan shalat, namun mereka
tetap mendapatkan kebaikan dan syiar kaum muslimin.

♦Boleh membaca Al Qur'an sambil berbahng di pangkuan istri
yang sedang haidh
Seorang laki-laki boleh membaca Al Qur'an sambil berbaring
di pangkuan istrinya yang sedang haidh. Hal ini berdasarkan
hadits vang diriwayatkan dari Aisyah ,̂ dia berkata:

. 1 pL 5 ^

o

j '

' t > f . ^

" 4 1 7

417 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari{\IA22
hadits no.324) dan Muslim (1/605 hadits no.890). Lafazh hadits di atas adalah yang
diriwayatkan oleh Muslim,
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"RasuIuHab ̂ pernab bersandar di pangkuanku yang sedang
baidb, kemudian membaca A! Qur'an.

♦Mencuci pmbutsuami dan menyisirnya
Wanita yang sedang haidh boleh mencuci rambut suami dan
menyisirnya. Hal ini berdasarkan hadits yangdiriwayatkan
dari Aisyah m, dia berkata:

'''s' ' *■(●'■'''' If" .\0» ^ A >
u! ^ ‘ " - ‘ A

“Saya biasa menyisir rambut Rasulullab Mmeskipun sedang
baidb."^'^

♦Meiakukan segala macam ibadah kecuali yang terlarang
Amalan-amalan yang terlarang bagi wanita yang sedang
haidh telah disebutkan di bahasan depan. Amalan-amalan
lain seperti berdzikir dan berdoa kepada Allah dengan doa-
doa dan dzikir-dzikir yang dianjurkan boleh mereka lakukan.
Wanita yang sedang haidh juga dibolehkan melaksanakan
ibadah haji atau umrah dia menghendaki. Akan tetapi,
dalam pelaksanaan haji atau umrahnya itu tidak boleh
disertai thawaf mengeiilingi ka'bah. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Aisyah mbahwa Nabi pernah
berkata kepadanya;

" 4 1 8

"Lakukanlah semua amalan-amalan baji, kecuali tbawafmenge-
lilingi Ka'bab sebelum kamu suci. " 4 2 0

418 Hadfts ini diriwayatkan oleh A1 Bukhan yang disyarah dalam kitab Fathul Bari {1/401
hadits no.297) dan Muslim {1/246 hadits no.301).

419 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari (\/401
hadits no.295) dan Muslim (1/244 hadits no.297).

420 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Faihul Bari{\\\/
496) dan Muslim (11/906).
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f. Tanda-tandabersihdarihaidh

Ada tanda-tanda yang menunjukkan wanita bersih dari haidh-
nya. Dalam hal ini ada dua tanda, yaitu:
Pertama. Keluarnya cairan putih lengket {qisbah baidhaX Yaitu
cairan yang menyerupai putih telur yang keluarsetelah semua
darah haidh keluar. Hal ini berdasarkan atsaryangdiriwayatkan
dari Aisyah mbahwa dia pernah berkata:

g . 1 ^ - ^ j j
"janganlah kalian terburu-buru menganggap telah bersih dari
haidh sebelum melihat cairan putih yang lengket.

Wanita yang haidh bisa mengetahui adanya cairan putih
yang lengket sebagaimana disebutkan dalam atsar di atas dengan
cara memasukkan kapasatau kain halus ke lubangkemaluannya.
Kalau memang dia sudah bersih akan bisa menemukan cairan
tersebut; putih warnanya dan tidak bercampur warna kuning.
Kedua. Lubang kemaluan kering

Wanita yang haidh bisa mengetahui apakah lubang kema-
luannya kering atau tidak dengan cara memasukkan kapas atau
kain halus ke lubang kemaluannya.

Jadi, dua tanda itulah yang bisa dijadikan patokan bagi wanita
haidh untuk mengetahui apakah dirinya sudah bersih dari haidh
atau belum. Terkadangseorang wanita bisa mengetahui dirinya
telah bersih dari haidh dengan melihat cairan yang putih lengket,
namun wanita yang lain karena mendapati lubang kemaluannya
telah kering.

" 4 2 1

4 2 2

4 2 3

421 Atsar ini diriwayatkan oieh Malik {I/59), Al Bukhari yang disyarah daiam kitab Fathul
Bari (I/420) lanpa menyebutkan sanad, dan Ad Darimi (I/214). Atsar ini dinilai shahih
oieh Al Albani dalam kitab AlIrwa'AI Ghalil (1/218).

422 Lihat kitab An Nihayah fi Gharib Al Hadits (I V/71) karya Ibnul Atsir dan kitab Al Haidh
waAnNifas{h\m. 534) karya Rawiyah binti Ahmad.

423 Lihat kitab Al Haidh wa An Nifas (him. 534) karya Rawiyah binti Ahmad, kitab Minhaj
Al Muslim (him. 189), dan kitab Asy Syarah Al Mumti’ ‘Ala ZadAI Mustaqni' (1/433).
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2 . N i f a s

a. Pengerttan nifas

Secara bahasa, nifas artinya melahirkan. Seorang wanita yang
telah melahirkan dikatakan nifas/^**

Adapun menurut istilah syar'i nifas artinya darah yang keluar
dari rahim wanita karena proses melahirkan, balk keluar saat
melahirkan, 1hari, 2hari atau 3hari sebelum melahirkan mau-
pun setelahnya.

b. Perbedaan antara darah haidh dan darah nifas

Sebenarnya darah nifas adalah darah haidh yang disimpan
dalam rahim wanita sebagai persiapan makanan bagi janin saat
mengandung. Tatkala seorang wanita melahirkan keluarlah darah
tersebut bersamaan dengan keluarnya janin.
c. Ketentuan-ketentuan nifas

Hukum yang berkaitan dengan orang yang nifas sama dengan
hukum yang berkaitan dengan orang yang haidh, baik yang
men^angkut hal-hal yang dihctramkan, hal-hal yang dibolehkan
mat^un hal-hal lainnya. Ini karena sebenarnya darah nifas
adalah darah haidh yang tertahan di rahim seorang wanita yang
hamil.

4 2 5

Meskipun begitu, ada perbedaan antara orang yang nifas
dengan orang yang haidh dalam beberapa perkara berikut:
♦ I d d a h

Nifas tidak digunakan untuk menghitung iddah bagi wanita
yang telah dicerai suaminya setelah melahirkan, sedangkan
haidh dijadikan pedoman untuk menghitung iddah. Seorang

424 Lihat kitab Usanul Arab dan kitab A! Qamush Al Muhith.

425 Lihat kitab Al Haidh wa An Nifas wa Al Istihadhah (him. 446 dan 467) karya Rawiyah
binti Ahmad dan kitab AdDima’Ath Thabi’iyyah (him. 39) karya Ibnu Utsaimin.
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wanita yang dicerai sebelum melahirkan hitungan akhir
iddahnya adalah saat melahirkan, bukan nifas. Kemudian,
bila dia dicerai seteiah melahirkan, maka dia harus
nunggu hingga tiga kali bersih dari haidh. jadi, haidhiah yang
digunakan untuk menghitung.

m e -

Lama waktu seorang suami melakukan Ha terhadap istri juga
dihitung berdasarkan iama wanita haidh, bukan lama nifas.

♦Baiigh

Anak yang baiigh juga dihitung dari saat haidh pertama,
bukan nifas.

♦Saat kel uarnya berbeda

Saat keluarnya darah haidh berbeda dengan nifas. Darah
haidh keiuar rutin tiap bulan, sedangkan darah nifas keiuar
menyertai kelahiran, baik sebelum kelahiran, sesudahnya,
atau saat kelahiran terjadi.

Lama minimal dan maksimal nifas

Menurut pendapat yang benar, lama nifas tidak mempunyai
batasan minimal. Adapun batasan maksimalnya adalah 40 hari.
Akan tetapi, bisa terjadi lama nifas seorang wanita kurang dari
40 hari. Bila wanita yang nifas sebelum 40 hari ternyata sudah
bersih, hendaknya dia segera mandi dan melakukan kewajiban-
kewajiban seperti shalat dan Iain-lain. Hal ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari Ummu Salamah ̂ , dia berkata:

O' ^0^oi . S '

d.

426 lla iaiah tindakan seorang suami menjauhi isirinya, Pent.
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"Pada zaman Rasulullah Mmasih hidup, orang-orang yang nifas
menahan diri selama 40 hari.

At Tirmidzi berkata, "Para ulama kalangan sahabat dan
tabi'in, serta ulama-ulama sesudahnya sepakat bahwa orang yang
nifas meninggalkan shalat selama40 hari, kecuali kalau sebelum
40 hari dia mengetahui dirinya telah bersih dari nifas. Bila
sebelum 40 hari dia sudah bersih dari nifas, hendaknya dia
segera mandi dan shalat. Adapun bila setelah 40 hari darah masih
keluar, mayoritas ulama berpendapat bahwa dia tidak boleh
meninggalkan shalat."

Menurut saya, begitulah yangbenar, insya Allah.

3. Is t ihadhah

a. Definisi istihadhah

Secara bahasa, istihadhah {UstkiLi) merupakan cabang dari
akar kata 1^4^, artinya darah yang keluar secara terus-menerus
dari kemaluan wanita, te^ani bukan darah haidh.

Adapun menurut istilah syai .'^tihadhah artinya darah yang
keluar secara terus-menerus bukan pada masa-masa haidh yang
disebabkan ada gangguan pada leher rahim.
b. Perbedaan haidh dengan istihadhah

Ada beberapa perbedaan antara darah haidh dengan darah
istihadhah yang mudah diketahui oleh para wanita. Adapun
perbedaan-perbedaan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

"■4 2 7

4 2 8

4 2 9

4 3 0

427 Hadits ini'diriwayatkan oieh Abu Dawud (hadits no.311), AtTirmidzi (hadits no.139),
Ibnu Majah (hadits no.648), dan lainnya. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam
kitab Irwa’AlGhalil(1/222 dan 226) dan dalam kitab Shahih AbiDawud(1/62).

428 Begitulah fatwa Syaikh Ibnu Baz. Lihat kitab Fatawa Al Lajnah Ad Daimah II Al
Buhuts Al ‘llmiyyah wa Al //i‘a’(V/415) dan kitab Al Fatawa Al Islamiyyah (I/238).

429 Lihat kitab Al Mashabih Al Munir {Ul 59).
430 Lihat kitab Faihul Bari (1/409), kitab A/Ha/Qh wa An Nifas (hlm.483-488) karya Rawiyah

binti Ahmad, dan kitab AdDima’Ath Thabi'iyyah{h\m. 39) karya Ibnu Utsaimin.
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♦Darah haidh hitam pekat dan berbau busuk, sedangkan darah
istihadhah berwarna merah dan tidak berbau.

♦Darah haidh keluar dari dalam rahim, sedangkan darah
istihadhah keluar dari mulut rahim.

♦Darah haidh merupakan darah sehat dan wajar yang keluar
pada waktu-waktu tertentu, sedangkan darah istihadhah
merupakan darah penyakit yang keluar tidak menentu.

c. Hal-hal berkenaan dengan darah istihadhah
Ada tiga hal berkenaan dengan wanita yang istihadhah.

Pertama. Darah yang keluar pada masa-masa haidh sebelum dia
istihadhah terhitung darah haidh. Hukum-hukum yang diberlaku-
kan pada masa-masa tersebut adalah hukum-hukum berkenaan
dengan haidh. Selanjutnya darah yang keluar setelah masa haidh
usai dihukumi sebagai darah istihadhah, dan hukum-hukum yang
diberlakukan adalah hukum-hukum tentang istihadhah. Hal ini
berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Maimunah^ dalam
kisah Fatimah binti Abu Hubaisy bahwa pada zaman Rasulullah
masih hidup ada seorang wanita yang mengeiuarkan darah
secara terus-menerus. Kemudian Fatimah memintafatwa kepada
Rasulullah Beliau berfatwa:

4 3 1
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"Hendaklah dia melihat hari-hari yang merupakan masa haidh-
nya tiap bulan sebelum keluarnya darah istihadhah. Pada hari-
hari tersebut hendaklah dia meninggalkan shalat. Setelah hari-

9

.5 <

431 Lihat kitab AlHaidh wa'An Nifas{h\m. 487) kaiya Rawiyah binti Ahmad.
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hari haidhnya usai hendaklah dia mandi, lalu menyumpal
kemaluan dengan kain, kemudian shalat.

Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah^, dia berkata, "Fatimah binti Abu Hubaisy pernah
bertanya kepada Rasuiullaĥ , 'Wahai Rasulullah, saya ini dalam
keadaan tidak sud. Apakah saya boleh meninggalkan shalat?'
Rasulullah menjawab:

i - " o - " ? V i * <
4 1

" 4 3 2
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"Sesungguhnya itu adalah darah yang keluar dari urat, bukan
darah haidh. Apabila kamu kedatangan haidh, maka tinggalkan-
lah shalat. Kemudian bila hari-hari haidhmu telah usai,
hendaklah kamu membersihkan darah yangmasih keluar, (lalu
berwudhu) dan shaladah. Kemudian, berwudhulah setiap kali
hendak melakukan shalat L'la telah tiba waktunya.
Hal itu juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari

Aisyah m, dia berkata, "Ummu Habibah binti Jahesy pernah
memintafatwa kepada Rasulullah Kemudian Rasulullah pun
memberinya fatwa:

" 4 3 3

^ i i i ? - a ' j i ^
"Tahanlah dirimu (untuk melakukan shalat) selama kamu masih
haidh. Setelah bersih, barulah kamu mandi dan shalat. " 4 3 4

432 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, An Nasai, dan Iain-lain. Hadits
ini dinilai shahih oleti Al Albani dalam kitab ShahihSunanAbi Dawud (\/52).

433 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari{W
320 hadits no.227) dan Muslim (1/262 hadits no.333). Lafazh di atas adalah yang
diriwayatkan oleh A) Bukhari.

434 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (t/263 hadits no.334}.
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jadi, wanita yang mengalami istihadhah tidak melakukan
shalat selama masa-masa haidhnya datang. Kemudian seteiah
masa haidhnya usai, barulah dia mandi dan shalat; dia berwudhu
setiap kali hendak shalat, baik shalat wajib maupun shalat
sunnah.

Kedua. Apabila wanita yang mengalami istihadhah haidhnya
tidak teratur tiap bulannya, sementara dia mampu membedakan
darah haidh dan darah istihadhah, maka cara mengetahui masa
haidhnya dengan cara melihat warna darah yang keluar; bila
warnanya hitam atau berbau busuk berarti itu darah haidh. Hal
ini berdasarkan haditsyangdiriwayatkan dari Fatimah binti Abu
Hubaisyyang ketika itu mengalami istihadhah, lalu Rasulullaĥ
berkata kepadanya:

'' i'' *● h ^S^ ^ ^^^ * ● ! I ● {
Jo ^4jU O l S
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"Darah haidh warnanya hitam. Bila darah yang keluar seperti
itu, maka tinggalkanlah shalat. Akan tetapi, bila yang keluar
tidak seperti itu, maka berwudhu dan shalatlah, karena itu
hanyalah darah yang keluar dari urat.

Ketiga. Apabila wanita yang mengalami istihadhah haidhnya
tidak teratur tiap bulannya dan dia juga tidak mampu membeda¬
kan darah haidh dan darah istihadhah, sehingga bisa jadi tatkala
keluar darah istihadhah dia tidak mengetahui, maka dalam ke-
adaan seperti ini dia menghitung masa haidhnya dari kebiasaan
wanita, yaitu 6hari atau 7had. Dia perlu menengok kebiasaan

" 4 3 5

435 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (hadits no.286), An Nasai, Al Hakim dan
Iain-lain. Hadits ini dinilai hasan oleh Ai Aibani dalam kitab ShahihAbiDawud(\/55
hadits no.263), kitab ShahihArj Nasai {hadits no.350), dan dalam kitab Irwa’AIGhalil
(1/223 hadits no.204).
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haidh orang-orang yang mempunyai hubungan darah yang dekat,
seperti ibunya, saudara perempuannya, atau bibi-bibinya. Setelah
memilih berapa hari lama haidh untuk dirinya dengan melihat
orang-orang yang dekat hubungan darahnya tadi, selanjutnya
haidh dihitungdari hari pertama keluarnya darah. Jadi, hari per-
tama darah keluar hingga 5hari atau 6hari dihitung darah haidh,
kemudian darah yang keluar setelah itu dihitung darah istihadhah.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Hamnah binti
Jahesy mbahwa Nabi Mpernah berkata kepadanya:

o

j L» j [
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"Sesungguhnya itu adalab tipu daya setan. Hitunglah
haidbmu selama 6hari atau 7hari sesuai yang dikehendaki
Allah. Kemudian setelah usai haidhmu, mandilah. Dan bila
kamu telah yakin telah bersih dari haidh tersebut, kamu boleh
shalat selama jangka waktu 23 malam atau 24 malam dengan
hari-harinya; begitu pula puasa. Hal itu telah cukup bagi kamu.
Begitulah hendaknya kamu lakukan tiap bulan sebaga
wanita haidh pada umumnya; mereka mengalami
haidh dan masa-masa bersih yang telah tertentu.

m a s a

i m a n a

m a s a - m a s a
" 4 2 b

436 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, At Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan Iain-
lain. Hadits ini dinilai hasan ofeh A( Albani dalam kitab Shahih AbiDawud{hatiHs
no.267), kitab ShahihAtTlrmidzi(haditsno.m), kitab lrwa'AIGhalil(l/2Q2 hadits
no.188) dan dalam kitab Shahih Ibnu Majah (hadits no.510).
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jadi, seiesailah pembahasan tentang istihadhah. Kesimpulan-
nya, orang yang mengalami istihadhah ada tiga kemungkinan.
Pertama, masa-masa haidhnya teratur, sehingga dia berpedoman
dengan masa haidhnya itu. Kedua, masa-masa haidhnya tidak
teratur, tetapi dia mampu membedakan antara darah haidh dan
darah istihadhah, lalu dia berpedoman dengan warna darah yang
keluar. Ketiga, masa haidhnya tidak teratur dan dia tidak bisa mem¬
bedakan darah haidh dengan darah istihadhah. Dalam keadaan
seperti ini dia mengamalkan seperti apa yang disebutkan dalam
hadits di atas, yaitu menghitung masa haidh 6hari atau 7hari/̂ ^
d. Hukum bagi orang yang istihadhah

Orang yang istihadhah digolongkan sebagaimana orang yang
bersih, sehingga boleh melakukan shalat, puasa, itikaf, me-
megang mushaf, diam di masjid, dan melakukan ibadah-ibadah
lainnya sebagaimana layaknya orang yang bersih. Orang yang
istihadhah juga boleh disetubuhi. Pendek kata, orang yang
/st//iadha/j sama dengan orang yang bersih, kecuali dalam hal-
hal sebagai berikut;
♦Orang yang istihadhah wajib mandi 1kali, yaitu saat dia

bersih dari haidhnya. Hal ini berdasarkan perkataan Nabi M
kepada Ummu Habibah binti Jahesy:

1' ' “ 1 i

"Tahanlah dirimu (untuk melakukan shalat) selama kamu masih
haidh. Setelah bersih, barulah kamu mandi dan shalat.
Untuk selanjutnya, dia wajib mandi setiap kali hendak shalat.

" 4 3 8

437 Lihat kilab Al Haidh wa Al Istihadhah (him. 489-534) karya Rawiyah binti Ahmad,
kitab Risalah fiAdDima’Ath Thabi’iyyah karya Ibnu Utsaimin, dan kitab ManarAs
Sabil(\159).

438 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/263 hadits no.334).
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♦Orang yang istihadhah wajib berwudhu setiap kali hendak
shalat. Hal ini berdasarkan perkataan Rasulullah mdalam
hadits yang diriwayatkan dari Fatimah binti Abu Hubaisy:

5^0 ^ -- C5-?.

"Kemudian, berwudbulah setiap kali hendak melakukan shalat
bila telah tiba waktunya. " 4 3 9

Orang yang istihadhah wajib berwudhu untuk shalat fardhu
setelah masuk waktu shalat tersebut, dan masa berlaku
wudhunya itu hingga habis waktu shalat, selamatidak batal.

m a u p u nDalam masa wudhunya Itu dia boleh shalat fardhu
shalat sunnah.

♦Orang yang istihadhah, ketika hendak berwudhu hendaklah
mencuci bekas darahnya yang masih menempel, mencuci
kemaluannya, dan menutupnya dengan kain atau kapas agar
darah tidak tercecer ke mana-mana. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Hamnaĥ  bahwa Nabi M
pernah berkata kepadau'j'' "Coba kamu cari kapas untuk
menutupnya. Kapas bisa menahan darah." Dia menjawab,
"Kapas tidak cukup." Nabi menyahut, "Can saja kain!" Dia
menjawab, "Kain juga tidak cukup, karena darah mengalir
deras." Nabi menjawab, "Kalau begitu, disumpal saja!
Dalam hadits yang diriwayatkan dari Fatimah binti Abu Hubaisy,
Nabi berkata kepadanya, "Hendaklah kamu mandi, lalu
sumpal kemaluanmu dengan kain, kemudian sha/at/ah/"'*'*’

" 4 4 0

439 Hadits ini diriwayatkan oleh AI Bukhari yang disyarah dalam kitab Fathul Bari(W/
320 hadits no.227) dan Muslim (1/262 hadits no.333). Lafazh di atas adalah
diriwayatkan oleh AI Bukhari.

440 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, At Tirmidzi, Ibnu Majah, dan lainnya.
kitab Shahih Sunan Abi Dawud (1/52), kitab Shahih Sunan Ibni Majah (1/103)
kitab /Ava’A/G/7a///(haditsno.188).

441 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, An Nasai, dan Iain-lain. Hadits
mi dinilai shahih oleh AI Albani dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud{\/52).
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Seteiah dilakukan upaya seperti itu, tidak apa-apa kalau
ternyata darah masih keluar, karena dia dituntut melakukan
usaha sebatas kemampuannya. Hal itu juga karena dalam
hadits yang diriwayatkan dari Fatimah binti Abu Hubaisy
Nabi Mpernah berkata:

"Berwudhulah kamu setiap kali hendak shalat meskipun darah
menetes di atas tikar. " 4 4 2

♦Orang yang mengalami istihadhah boleh menjama' shalat.
Hal ini berdasarkan perkataan Nabi Mdalam hadits yang
diriwayatkan dari Hamnah binti Jahesy:

O y * ✓p✓P

s <

"Bila memang kuat, kamu boleh mengakhirkan shalat Zhuhur
dan menyegerakan shalat Ashar, lalu menjama' kedua shalat
tersebut, seteiah mandi terlebih dahulu. Bila kamu mau, kamu
juga boleh mengakhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan
shalat Isya', lalu menjama' kedua shalat tersebut, seteiah mandi
terlebih dahulu. Kemudian kamu pun harus mandi sebelum
shalat Subuh."'*^^

442 Hadits ini diriwayatkan o!eh Ibnu Majah (hadits no.624). Lihat kitab ShahihIbniMajah
(1/102). Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat hadits yang diriwayatkan dari
Aisyah ̂ , dia berkata, “Pernah salah seorang istri Rasulullah as i'fikaf bersama
beliau. Waktu dia sedang shalat, darah merah bercampur wama kuning menetes
dan terinjak-injak di tempat dia melakukan shalat."(Lihat kitab FathulBari 1/411
hadits no.310).

443 Hadits ini diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan kecuali An Nasai. Hadits ini dinilai
hasan oleh Al Albani dalam kitab lrwa’AIGhaiil{\J202 hadits no.188).
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Jadi, wanita yang istihadhah boleh menjama' shalat, Zhuhur
dengan Asharatau Maghrib dengan Isya, baik jama' ta'khir
atau jama' taqdim, karenadia termasuk orangyangsedang
sakit/'*'’ Hanya Allahlah tempat meminta pertolongan.

♦Orang yang hamil yang mengalami haidh atau istihadhah.
Orang yang sedang hamii kebanyakan berhenti haidhnya.
Akan tetapi, memang ada orang-orang terlentu yang meski-
pun sedang hamil dia tetap mengeluarkan darah. Para uiama
berbeda pendapatdalam menghukumi darah tersebut, apa-
kah darah haidh ataukah darah istihadhah. Ada yang berpen-
dapat, "Darah tersebut adalah darah istihadhah. Pendapat ini
berdalil dengan perkataan Rasulullah m:

4 4 5
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"Saat-saat menjelang melahirkan, orang hamil tidak boleh di-
setubuhi. Begitu pula orang yang istihadhah, dia juga tidak
boleh disetubuhi sebelum masa-masa haidhnya usai.
Ibnu Qudamah menyel 'tkan bahwa pendapat di atas
menjadi pendapat mayoritas uiama tabi'in. Dia membantah
perkataan orang bahwa darah yang keluar itu termasuk darah
haidh. Dia berkata, "Darah yang keluar dari orang yang hamil
1hari, 2hari, atau 3hari sebelum melahirkan yang disertai
nanah adalah darah nifas."'*'*^

Ada juga yang berpendapat, "Darah tersebut adalah darah
haidh, karena darah yang keluar dari kemaluan wanita
asalnya adalah darah haidh."

. v m J

" 4 4 6

444 Perkataan tersebut meaipakan fatwa Syaikh Ibnu Baz dalam masatah tersebut.
445 Lihat kitab At Haidh wa Al Istihadhah (him. 535-548) karya Rawiyah binti Ahmad

dan kitab Al Mughni (1/449) karya Ibnu Qudamah.
446 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ad Darimi, Ad Daraquthni, Al Hakim, dan

lainnya. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Irwa'AI GhaW(1/200
hadits no.187).

447 UhatkjtabA/Alii9hn/((/443-444).
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Syaikh Ibnu Baz memilih pendapat yang pertama, yaitu
bahwa orang yang hamil tidak mengalami haidh; dan darah
yangkeluardari kemaluannya adalah darah istihadhah.4 4 8

4. Gangguan kencing terus
Beberapa ketentuan berkenaan dengan orang yang menderita

gangguan kencing terus-menerus atau yang sejenisnya.
a. Orang yang terkena gangguan kencing terus-menerus wajib

mencuci pakaian atau badan yang terkena kencing dan
mencuci kemaluan ketika hendak shalat setelah waktu shalat
tiba. Sebelum shalat, diajuga wajib menjaga agar air kencing
tidak memercik ke badan, pakaian, atau masjid misainya
dengan mengikat kemaluan dengan kain atau yang lain,

b. Orang yang mendapat gangguan kentut terus diberlakukan
hukum seperti orang yang kencing terus.

c. Orang yang mendapat gangguan mengeluarkan madzi terus-
menerus wajib mencuci pakaian yang terkena madzi,
mencuci kemaluan termasuk buah pelirnya dan berwudhu
setiap hendak shalat setelah masuk waktu shalat.

Jadi, ketentuan ketiga golongan yang mengalami gangguan di
atas sama seperti orang yang mengalami istihadhah. Mereka
harus berwudhu setiap kali hendak shalat, baik fardhu maupun
sunnah, dan tidak batal shalat mereka meskipun gangguan-
gangguan tersebut keluar saat sedang shalat.

Karena kencing adalah najis, bagi orang yang terkena
gangguan kencing terus wajib mempunyai pakaian bersih khusus
untuk shalat. Ini bila dia berkemampuan. Apabila ternyata tidak

448 Lihat kitab Fatawa AlLajnah AdDaimah{\//392), kitab Syarah ‘AtUmdah{\/5^4)
karya Ibnu Taimiyah, dan kitab Syarah Az Zarkasyi (1/450). Silakan lihat pula
pendapat Ibnu Utsaimin dalam \(\{ab Ad Dima'Ath Thabi'iyyahdar] kitab Asy Syarah
AIMumtr{\/40Z‘405).

ThaharahNabiM, Tuntunan BersttciLm^kap— J89



berkemampuan, tidak berdosa dia shalat memakai pakaian yang
mungkin sudah terkena kencing, karena memang tidak bisa
dihindarkan. Hal ini berdasarkan firman Allah:

"Bertakwalah kalian kepada Allah semampu kalian." (Q.s. At
Taghabun: 16)

dan firman Allah:

"Dan Allah tidak ingin membuat kesusahan bagi kalian." {Q.s.
Al Hajj: 78)

dan firman Allah:

"Allah tidak membehani seseorang di luar kemampuannya."
(Q.s. AI Baqarah: 286)

dan firman Allah:

i:; ^3 i :
"Allah menghendaki kemudahan untuk kalian, tidak meng-
hendaki kesukaran." {Q.s. Al Baqarah: 185)
Hal itu juga berdasarkan hadits Nabi:

e . - . . o X J . 0
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"Bila aku perintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukan
semampu kalian. " 4 4 9

449 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari yang disyarah dalam kitab FathulBari[XWU
251 hadits no.7288) dan Muslim {II/975 hadits no.1337). Lihat kitab A/Mug/7n/(l/
314) dan kitab Syarah Al Vmdah (1/433-438).
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Adapun untuk shalat jum'at, hendaknya mereka berwudhu
sebelum khatib naik mimbar agar bisa mendengarkan khutbah,
lalu shalat jum'at berjama'ah.

Mereka hendaknya senantiasa berdoa kepada Allah agar
disembuhkan dari gangguan-gangguan tersebut, dan mencari
aiternatif pengobatan yang dibolehkan agama. Semoga Allah
menyelamatkan kita dan seluruh kaum muslimin, laki-laki
maupun perempuan dari segala kejelekan.

Segala puji milik Allah, Tuhan semesta alam. Semoga
shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada penghulu
manusia, Muhammad bin Abdullah; ]uga tercurah kepada
keiuarganya, para sahabatnya, dan orang-orangyang mengikuti
beliau dengan baik hingga hari kiamat.

4 5 0

450 Lihat kitab Al Mughni (1/421) karya Ibnu Qudamah, kitab Fatawa Al Lajnah Ad
Daimah (V/406-414) dan kitab Al Fatawa Al Islamiyyah (1/192).
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